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“Yo vo Änanda mayä dhammo ca vinayo ca desito paññato, so vo 
mam’accayena satthä” 

 
Änanda, apapun Dhamma dan Vinaya yang telah Aku tetapkan dan Aku 
rumuskan untukmu, itulah yang akan menjadi gurumu setelah Aku tiada 

 
“Aêumattesu vajjesu bhaya-dassävï samädäya sikkhatha sikkhäpadesü’ti” 

 
Latihlah dirimu, setelah menjalankan peraturan latihan, dengan melihat 

bahaya meski dalam kesalahan terkecil 
 

“Kuso yathä duggahito hattham’evänukantati. 
Sämaññaó dupparämaèèhaó nirayäyüpakaééhati” 

 
Bagaikan rumput kusa yang tajam, jika salah memegangnya, akan melukai 

tangan yang menggenggamnya. Kehidupan Suci ini, jika salah 
dilaksanakan, akan menjatuhkanmu ke alam Neraka 

 
Vinaya näma Buddhasäsanassa äyu, vinaye èhite säsanaó èhitaó hoti 

 
Sejauh praktik vinaya dan ajaran Buddha dijaga, sejauh itu pula ajaran 

Beliau akan bertahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Kata Pengantar 
 

Pada edisi terdahulu saya hanya memasukkan Pätimokkha Bhikkhu, 
namun kali ini saya juga memasukkan Pätimokkha Bhikkhunï. Seperti yang 
kita ketahui bersama dalam aliran Theraväda sudah tidak ada lagi Saògha 
Bhikkhunï, mungkin sebagian orang akan bertanya-tanya untuk apa saya 
memasukkannya. Dalam komunitas yang saya ikuti saat ini, apabila 
seorang bhikkhu ingin lepas dari penyandaran (nissaya) terhadap seorang 
pembimbing atau guru (upajjhäya atau äcariya), ia harus mampu 
menghafal kedua Pätimokkha yaitu Pätimokkha Bhikkhu dan Bhikkhunï 
sebagai salah satu syarat untuk dapat dikatakan terlepas dari penyandaran. 

Untuk terjemahan arti dari Pätimokkha Bhikkhu dan Bhikkhunï ini, 
saya masih menerjemahkannya dari bahasa inggris yang disusun oleh 
Bhikkhu Èhänissaro dan sebagian saya juga mengutip terjemahan 
Pätimokkha Bhikkhu dan Bhikkhunï yang disusun oleh Bhikkhu 
Dhamminda. Selain kedua Pätimokkha, dibagian belakang buku ini saya 
juga memasukkan berbagai macam prosedur-prosedur dalam melakukan 
berbagai macam transaksi seperti menandai, menentukan jubah baru atau 
melepaskan jubah lama, paväraêä, kathina, dan lain sebagainya.   

Akhir kata segala kesalahan pengetikan maupun penerjemahan adalah 
tanggung jawab saya. Jika anda menemukan itu, saya akan menghargai dan 
mempelajarinya kembali agar dapat memperbaikinya pada edisi yang akan 
datang. 
 
 

Bhikkhu Vappa 
Pa Auk Tawya 

Maymyo, Pyin Oo Lwin 
Myanmar, Maret 2013
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Namo tassa bhagavato arahato sammä-sambuddhassa (tikkhattuó) 
 

Terpujilah Sang Bhagavä, Arahatta, yang telah mencapai Penerangan 
Sempurna dengan usahanya sendiri. 

(tiga kali) 
 
Pubbakaraêaó 
Persiapan-persiapan awal  
 

Sammajjanï, padïpo ca, udakaó äsanena ca, uposathassa etäni 
‘pubbakaraêan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 

 
Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air, 

inilah persiapan awal di hari uposatha. Demikian apa yang dikatakan oleh 
para guru pengulas. 

 
Sammajjana-karaêaó nièèhitaó. 
 
Menyapu telah selesai. 
 
[malam hari] Padïpujjalanaó nièèhitaó. 
 
Menyalakan lampu telah selesai. 
 
[siang hari] Idäni pana suriyälokassa atthitäya padïpakiccaó idha 

natthi. 
 
Saat ini masih ada cahaya matahari untuk itu penyalaan lampu 

tidak diperlukan. 
  
Äsanena saha pänïya-paribhojanïya-udakaèèhapanaó nièèhitaó. 
 
Menyiapkan tempat duduk beserta air untuk minum dan mencuci 

telah selesai. 
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Etäni cattäri vattäni sammajjanakaraêädïni saòghasannipätato 
paèhamaó kattabbattä. Uposathassa uposathakammassa pubbakaraêan’ti 
vuccati. 

 
Itulah empat urutan persiapan awal pertemuan Saògha yang 

pertama kali harus dilakukan. Demikianlah persiapan-persiapan awal 
pada hari dan pelaksanaan uposatha.  

   
Pubbakaraêänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian persiapan-persiapan awal diberitahukan. 
 

Pubbakiccaó 
Kewajiban-kewajiban awal  
 

Chanda, pärisuddhi, utukkhänaó, bhikkhugaêanä ca ovädo, 
uposathassa  etäni ‘pubbakiccan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 

 
Menyampaikan persetujuan (bagi bhikkhu yang sakit), menyatakan 

kemurnian m,  mengumumkan musimnya, menghitung jumlah bhikkhu, dan 
memberikan nasihat, inilah kewajiban awal di hari uposatha. Demikian 
apa yang dikatakan oleh para guru pengulas. 

 
[dalam wilayah pecahan] Ayaó sïmä khaêéasïmä, na mahäsïmä, na 

gämasïmä. Tasmä chanda pärisuddhi äharaêaó idha natthi. 
 
Wilayah ini adalah wilayah pecahan, bukan wilayah besar, bukan 

wilayah desa. Oleh karena itu di sini tidak ada penyampaian persetujuan 
dan pernyataan kemurnian.   

 
[dalam wilayah besar atau wilayah desa] Chandäharaêa pärisuddhi 

äharaêäni pana imissaó sïmäyaó hatthapäsaó vijahitvä nisinnänaó 
bhikkhünaó abhävato natthi. 
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Penyampaian persetujuan dan pernyataan kemurnian telah 
dibawakan dan tidak ada satupun bhikkhu yang duduk di luar dari 
seperentangan-tangan. 

 
Utünïdha pana säsane hemanta-gimha-vassänänaó vasena tïêi 

honti. 
 
Dalam ajaran ini dikenal tiga musim yaitu musim dingin, panas, 

dan hujan. 
 
Ayaó hemanta-utu* asmió utumhi aèèha† uposathä. Iminä 

pakkhena eko uposatho sampatto, tayo‡ uposathä atikkantä, cattäro 
uposathä avasièèhä.  

 
Saat ini musim-dingin§, pada musim ini terdapat delapan**  

uposatha. Bersama dua-mingguan ini satu uposatha telah tiba, tiga 
uposatha telah berlalu, empat uposatha masih tersisa. 

 
Imasmió pana uposathagge sannipatitänaó bhikkhünaó gaêanä 

cattäro bhikkhu honti. 
 
Dalam uposatha ini empat†† orang bhikkhu telah berkumpul. 
 
Bhikkhunïnamovädo pana idäni täsaó natthitäya natthi. 
 
Penasihatan bhikkhunï sudah tidak ada lagi. 
  
Etäni pañcakammäni chandäharaêädïni pätimokkhuddesato 

paèhamaó kattabbattä. Uposathassa uposathakammassa pubbakiccan’ti 
vuccati. 
                                                           
*
 Gimha-utu, vassäna-utu 

†
 Dasa  

‡ Eko (1), dve (2), tayo (3), cattäro (4), pañca (5), cha (6), satta (7),  
§
 Musim-panas, musim-hujan 

**
 Sepuluh  

††
 Ganti sesuai jumlah bhikkhu yang hadir 
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Itulah lima tindakan yang diawali penyampaian persetujuan pada 
pengulangan pätimokkha yang pertama kali harus dilakukan. Demikianlah 
kewajiban-kewajiban awal pada hari dan pelaksanaan uposatha. 

 
Pubbakiccänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian kewajiban-kewajiban awal diberitahukan.  
 

Pattakallaó 
Waktu yang sesuai  
 

Uposatho yävatikä ca bhikkhü kammappattä sabhägäpattiyo ca na 
vijjanti, vajjanïyä ca puggalä tasmió na honti, ‘pattakallan’ti vuccati. Iti 
aèèhakathäcariyehi vuttattä. 

 
Pada uposatha ini sejumlah bhikkhu (yang dianjurkan) telah 

berkumpul (untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun 
bhikkhu yang melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun 
individu yang harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai. 
Demikian apa yang dikatakan oleh para guru pengulas. 

 
Divasavasena tïsu uposathesu, cätuddasï-pannarasï-sämaggïsu, 

ajjuposatho pannaraso/cätuddaso. 
 
Menurut harinya terdapat tiga jenis uposatha yaitu, uposatha yang 

ke-empat belas, uposatha ke-lima belas, dan uposatha kerukunan. Hari ini 
adalah uposatha ke-lima belas/ke- empat belas. 

 
Käraêapuggalavasena tïsu uposathesu, saògha-gaêa-puggala-

uposathesu, ajjuposatho saògha-uposatho. 
 
Menurut yang melaksanakannya terdapat tiga jenis uposatha yaitu 

(yang dilaksanakan oleh) Komunitas, kelompok, dan individu. Hari ini 
adalah uposatha Komunitas. 
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Kätabbäkäravasena tïsu uposathesu, suttuddesa-pärisuddhi-
adhièèhäna-uposathesu, ajjuposatho suttuddesa-uposatho. 

 
Menurut tindakannya terdapat tiga jenis uposatha yaitu (tindakan) 

pengulangan pätimokkha, pemurnian, dan penentuan. Hari ini adalah 
uposatha pengulangan pätimokkha. 

 
Yattakä bhikkhü tassa uposathakammassa; pattä yuttä anurüpä, 

sabbantimena paricchedena cattäro bhikkhü pakatattä, saòghena anukkhittä, 
te ca kho hatthapäsaó avijahitvä ekasïmäyaó èhitä. 

 
Banyaknya bhikkhu (yang dibutuhkan) dalam tindakan uposatha; 

yang sesuai dan patut (untuk ikut serta), sekurangnya empat bhikkhu yang 
dalam kelakuan baik, yang tidak sedang diskors oleh Komunitas, dan 
mereka tidak berdiri terpisah dari seperentangan-tangan dalam satu 
wilayah (yang sama). 

 
Tesaó vikäla-bhojanädi-vatthu-sabhägäpattiyo ca na vijjanti. 
 
Tidak satupun dari mereka yang memiliki pelanggaran yang sama, 

seperti makan di waktu yang salah., dll. 
 
Gahaèèha-paêéakädayo, ekavïsati vajjanïyä-puggalä hatthapäsato 

bahikaraêavasena vajjetabbä, te asmió na honti. 
 
Perumah-tangga, paêéaka*., dll, juga dua-puluh satu orang yang 

harus dihindari sudah berada di luar seperentangan-tangan. 
 
Saòghassa uposathakammaó imehi catühi lakkhaêehi saògahitaó 

‘pattakallan’ti vuccati. 
 
Maka tindakan uposatha Komunitas yang dilengkapi oleh empat 

karakteristik ini dikatakan waktu yang sesuai. 
 

                                                           
*
 Ada empat jenis paêéaka, lih., Etika Monastik Buddhis 1 
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Pattakälavantan’ti akkhätaó. 
 
Waktu yang sesuai telah diberitahukan. 
 

Ärädhanä 
Undangan/penyelesaian   
 

Pubbakaraêa-pubbakiccäni samäpetvä desitäpattikassa samaggassa 
bhikkhusaòghassa anumatiyä pätimokkhaó uddisituó ärädhanaó karoma.  

 
Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan 

mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari 
kesatuan Saògha bhikkhu, kami membuat permohonan untuk mengulang 
Pätimokkha.
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Suêätu me bhante [ävuso] saògho. Ajj’uposatho pannaraso 
[cätuddaso]. Yadi saòghassa pattakallaó, saògho, uposathaó kareyya, 
pätimokkhaó uddiseyya. 

 
Bhante sudilah Saògha mendengarkan Saya. Hari ini adalah 

uposatha hari ke-lima belas (ke-empat belas). Jika Saògha telah siap, 
marilah Saògha melaksanakan uposatha, sudilah mengulang kembali 
Päèimokkha. 

 
Kió saòghassa pubba-kiccaó? Pärisuddhió äyasmanto ärocetha, 

Pätimokkhaó uddisissämi. Taó sabbeva santä sädhukaó suêoma 
manasikaroma. Yassa siyä äpatti, so ävikareyya. Asantiyä äpattiyä tuêhï 
bhavitabbaó. Tuêhï-bhävena kho pan’äyasmante parisuddhäti vedissämi. 

 
Apakah kewajiban awal untuk Saògha? Sudilah yang mulia 

mengumumkan kemurniannya (yang membutuhkan untuk diumumkan) Saya 
akan mengulang Pätimokkha. Semoga semua yang hadir mendengarkan 
dan memberikan perhatiannya. Jika seorang bhikkhu masih memiliki 
pelanggaran, biarlah ia menyatakannya. Mereka yang tidak memiliki 
pelanggaran biarlah berdiam diri, dengan berdiam diri, Saya akan 
mengetahui yang mulia murni adanya. 

 
Yathä kho pana pacceka-puèèhassa veyyäkaraêaó hoti. Evam-eva 

evarüpäya parisäya yäva-tatiyaó anusävitaó hoti. Yo pana bhikkhu yäva-
tatiyaó anusäviyamäne saramäno santió äpattió n’ävikareyya, sampajäna-
musäväd’assa hoti. Sampajäna-musävädo kho pan’äyasmanto antaräyiko 
dhammo vutto bhagavatä. Tasmä saramänena bhikkhunä äpannena 
visuddh’äpekkhena santï äpatti ävikätabbä. ävikatä hi’ssa phäsu hoti. 

 
Bagaikan seseorang yang ditanya secara pribadi ia harus 

menjawabnya. Demikian juga dalam pertemuan ini setelah dinyatakan 
sebanyak tiga kali (pada setiap akhir sesi) mengingat dirinya masih 
memiliki pelanggaran tetapi belum menyatakannya, maka ia melakukan 
suatu dusta dengan penuh sadar. Dan Yang Terberkahi telah menyatakan 
suatu dusta akan menjadi penghalang. Oleh karena itu bhikkhu yang 
memiliki pelanggaran, ketika mengingatnya dan bermaksud untuk 
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memurnikannya, haruslah menyatakan pelanggarannya itu. Karena 
pernyataannya itu adalah untuk kebaikannya. 

 
Uddièèhaó kho äyasmanto nidanaó. 
 
Yang mulia pembukaan telah selesai. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 
murni dalam hal ini? 

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Nidanaó nièèhitaó, Pembukaan selesai) 
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Tatr’ime cattäro päräjikä dhammä uddessaó ägacchanti. 
 
Inilah empat peraturan terkalahkan tiba untuk pengulangan. 
 

Methunadhamma Sikkhäpada 
NK Yo pana bhikkhu bhikkhünaó sikkhä-säjïva-samäpanno, sikkhaó 

appaccakkhäya dubbalyaó anävikatvä, methunaó dhammaó 
paèiseveyya antamaso tiracchäna-gatäya-pi: päräjiko hoti asaóväso. 

 
Bhikkhu manapun — yang berpartisipasi dalam pelatihan dan 
kehidupan para bhikkhu, tanpa meninggalkan pelatihan, tanpa 
menyatakan kelemahannya — melakukan hubungan seksual, bahkan 
dengan seekor hewan betina, ia terkalahkan dan tidak lagi dalam 
keanggotaan. 
 

Adinnädana Sikkhäpada 
OK Yo pana bhikkhu gämä vä araññä vä adinnaó theyya-saòkhätaó 

ädiyeyya, yathärüpe adinnädäne räjäno coraó gahetvä, haneyyuó vä 
bandheyyuó vä pabbäjeyyuó vä, “Coro’si bälo’si müëho’si theno’sï” 
ti. Tathärüpaó bhikkhu adinnaó ädiyamäno: ayam-pi päräjiko hoti 
asaóväso. 

Bhikkhu manapun, dalam apa yang diperhitungkan sebagai 
pencurian, mengambil apa yang tidak diberikan dari sebuah daerah 
berpenghuni atau dari hutan belantara. Sama halnya ketika dalam 
mengambil apa yang tidak diberikan, raja yang menangkap seorang 
penjahat akan mendera, memenjarakan, atau membuangnya, 
berkata: "Engkau seorang perampok, engkau bodoh, engkau 
perampas, engkau seorang pencuri.' Dalam cara yang sama seorang 
bhikkhu yang mengambil apa yang tidak diberikan juga terkalahkan 
dan tidak lagi dalam keanggotaan. 
 

Manussaviggaha Sikkhäpada 
PK Yo pana bhikkhu sañcicca manussa-viggahaó jïvitä voropeyya, 

satthahärakaó vässa pariyeseyya, maraêa-vaêêaó vä saóvaêêeyya, 
maraêäya vä samädapeyya, “Ambho purisa kió tuyh’iminä päpakena 
dujjïvitena? Mataó-te jïvitä seyyo” ti. Iti cittamano citta-saòkappo 
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aneka-pariyäyena maraêa-vaêêaó vä saóvaêêeyya, maraêäya vä 
samädapeyya: ayam-pi päräjiko hoti asaóväso. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan 
seorang manusia atau mencarikan seorang pembunuh untuknya atau 
memuji keuntungan dari kematian atau menghasutnya untuk mati 
(berkata): 'Oh orang baik, apa gunanya kemalangan ini, kehidupan 
yang menyedihkan bagimu? Kematian akan lebih baik bagimu 
daripada hidup," atau dengan gagasan seperti itu dalam pikirannya, 
dengan tujuan tersebut dalam pikirannya, dengan berbagai cara 
memuji keuntungan dari kematian atau menghasutnya untuk mati, 
maka ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan. 
 

Uttarimanussadhamma Sikkhäpada 
QK Yo pana bhikkhu anabhijänaó uttari-manussa-dhammaó 

attupanäyikaó alam-ariya-ñäêa-dassanaó samudäcareyya: “Iti 
jänämi, iti passämï” ti. Tato aparena samayena samanuggähïyamäno 
vä asamanuggähïyamäno vä  äpanno visuddh’äpekkho evaó 
vadeyya, “Ajänam-evaó ävuso avacaó, ‘jänämi,’ apassaó, 
‘passämi.’ Tucchaó musä vilapin”ti. aññatra adhimänä: ayam-pi 
päräjiko hoti asaóväso. 

 
Bhikkhu manapun yang tanpa pengetahuan langsung, menegaskan 
sebuah tingkatan manusia adiduniawi, sebuah kesungguhan 
pengetahuan kesucian dan penglihatan, seakan berada dalam 
dirinya, berkata, "Demikian yang saya ketahui, demikian yang telah  
saya lihat," pada kesempatan berikutnya terlepas apakah ia melalui 
proses-pemeriksaan atau tidak, ia — menjadi menyesal dan 
berkeinginan untuk memurnikannya — mungkin berkata, "Teman, 
tidak tahu, saya berkata tahu; tidak melihat, saya berkata melihat — 
dengan sia-sia, dengan licik, dengan kepalsuan," kecuali itu dari 
kelebihan-penilaian, ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi 
dalam keanggotaan. 
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Uddièèhä kho äyasmanto cattäro päräjikä dhammä, yesaó bhikkhu 
aññataraó vä aññataraó vä äpajjitvä na labhati bhikkhühi saddhió 
saóväsaó. Yathä pure, tathä pacchä: päräjiko hoti asaóväso. 

 
Yang mulia empat peraturan terkalahkan telah selesai 

pengulangannya. Bhikkhu manapun yang melakukan satu dari 
pelanggaran-pelanggaran ini sudah tidak menyandang gelar bhikkhu dan 
tinggal dalam keanggotaan para bhikkhu. Sebagaimana ia (sebagai umat 
awam pria) sebelum menjadi seorang bhikkhu demikian pula ia menjadi 
(umat awam pria kembali) setelah melakukan sebuah pelanggaran ini dan 
sudah tidak lagi berada dalam keanggotaan. 

 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 
murni dalam hal ini? 

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 

(Päräjikaó nièèhitaó, Terkalahkan selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto terasa saòghädisesä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tiga belas peraturan sidang Saògha pada awal 

dan akhirnya tiba untuk pengulangan. 
 

Sukkavissaèèhi Sikkhäpada 
NK Sañcetanikä sukka-vissaèèhi aññatra supinantä, saòghädiseso. 
 

Dengan sengaja mengeluarkan air mani, kecuali saat bermimpi, itu 
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Saògha. 

 
Käyasaósagga Sikkhäpada 

OK Yo pana bhikkhu otiêêo vipariêatena cittena mätugämena saddhió 
käya-saósaggaó samäpajjeyya, hatthag-gähaó vä veêig-gähaó vä 
aññatarassa vä aññatarassa vä aògassa parämasanaó, saòghädiseso. 

  
Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang 
bernoda, terlibat dalam kontak fisik dengan seorang wanita, atau 
memegang tangannya, memegang seikat rambutnya, atau membelai 
salah satu bagian tubuhnya, itu memerlukan pertemuan awal dan 
selanjutnya dari Saògha. 

 
Duèèhullaväcä Sikkhäpada 

PK Yo pana bhikkhu otiêêo vipariêatena cittena mätugämaó duèèhullähi 
väcähi obhäseyya, yathä taó yuvä yuvatió methunupasaóhitähi, 
saòghädiseso.  

 
Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang 
bernoda, mengucapkan kata-kata yang cabul kepada seorang wanita 
berhubungan dengan seorang pria muda dengan seorang wanita 
muda menyinggung hubungan seksual, itu memerlukan pertemuan 
awal dan selanjutnya dari Saògha. 
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Attakämapäricariya Sikkhäpada 
QK Yo pana bhikkhu otiêêo vipariêatena cittena mätugämassa santike 

atta-käma-päricariyäya vaêêaó bhäseyya, “Etad-aggaó bhagini 
päricariyänaó, yä m’ädisaó sïlavantaó kalyäêa-dhammaó 
brahmacärió etena dhammena paricareyyä” ti, methunupasaóhitena, 
saòghädiseso. 
 
Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang 
bernoda, berbicara di hadapan seorang wanita dalam memuji 
pelayanan nafsunya sendiri (berkata) demikian: “Hal ini, saudari, 
adalah pelayanan yang terkemuka, yaitu melayani seorang berbudi 
luhur, pengikut yang bersifat-baik dari seorang selibat layaknya 
diriku dengan tindakan ini — mengacu pada hubungan seksual, itu 
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Saògha. 

                       
Sañcaritta Sikkhäpada 

RK Yo pana bhikkhu sañcarittaó samäpajjeyya, itthiyä vä purisa-matió, 
purisassa vä itthi-matió, jäyattane vä järattane vä antamaso taò-
khaêikäya-pi, saòghädiseso. 

 
Bhikkhu manapun yang terlibat dalam menyampaikan keinginan 
seorang pria kepada seorang wanita atau keinginan seorang wanita 
kepada seorang pria, mengusulkan pernikahan atau wanita/pria 
penghibur — bahkan jika hanya untuk sebuah hubungan sementara 
— itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Saògha. 

  
Kuèikära Sikkhäpada 

SK Saññäcikäya pana bhikkhunä kuèió kärayamänena assämikaó 
att’uddesaó pamäêikä käretabbä. Tatr’idaó pamäêaó: dïghaso 
dvädasa vidatthiyo sugata-vidatthiyä, tiriyaó satt’antarä. Bhikkhü 
abhinetabbä vatthu-desanäya. Tehi bhikkhühi vatthu desetabbaó 
anärambhaó saparikkamanaó. Särambhe ce bhikkhu vatthusmió 
aparikkamane saññäcikäya kuèió käreyya, bhikkhü vä anabhineyya 
vatthu-desanäya, pamäêaó vä atikkämeyya,  saòghädiseso.  
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Ketika seorang bhikkhu memiliki sebuah gubuk yang dibangun dari 
(pendapatan yang diperoleh) permohonan sendiri — tanpa memiliki 
sponsor dan ditujukan untuk dirinya sendiri — ia harus 
membangunnya dengan ukuran standarnya. Berikut standarnya: 
panjang dua belas jengkal, menggunakan jengkal Sugata (ukuran 
luar); tujuh jengkal lebarnya, (diukur dari) dalam. Para bhikkhu 
harus berkumpul untuk menentukan letaknya. Letak yang ditunjukan 
para bhikkhu sebaiknya tanpa gangguan dan dengan ruang yang 
memadai. Jika seorang bhikkhu membangun sebuah gubuk dari 
permohonannya sendiri di sebuah tempat dengan gangguan dan 
tanpa ruang yang memadai, atau ia tidak mengumpulkan para 
bhikkhu untuk menunjukkan letaknya, atau ia melebihi ukuran 
standarnya, itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari 
Saògha. 

 
Vihärakära Sikkhäpada 

TK Mahallakaó-pana bhikkhunä vihäraó kärayamänena, sassämikaó 
att’uddesaó bhikkhü abhinetabbä vatthu-desanäya. Tehi bhikkhühi 
vatthu desetabbaó anärambhaó saparikkamanaó. Särambhe ce 
bhikkhu vatthusmió aparikkamane mahallakaó vihäraó  käreyya, 
bhikkhü vä anabhineyya vatthu-desanäya, saòghädiseso.  

 
Ketika seorang bhikkhu membangun sebuah kediaman yang besar — 
memiliki sponsor dan ditujukan untuk dirinya sendiri — ia harus 
mengumpulkan para bhikkhu untuk menentukan letaknya. Letak yang 
ditunjukan para bhikkhu sebaiknya tanpa gangguan dan dengan 
ruang yang memadai. Jika bhikkhu itu membangun kediaman yang 
besar di sebuah tempat dengan gangguan dan tanpa ruang yang 
memadai, atau ia tidak mengumpulkan para bhikkhu untuk 
menunjukkan letaknya, itu memerlukan pertemuan awal dan 
selanjutnya dari Saògha. 

 
Duèèhadosa Sikkhäpada 

UK Yo pana bhikkhu bhikkhuó duèèho doso appatïto amülakena 
päräjikena dhammena anuddhaóseyya, “App’eva näma naó imamhä 
brahma-cariyä cäveyyan”ti. Tato aparena  samayena 
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samanuggähïyamäno vä asamanuggähïyamäno vä, amülakañ-c’eva 
taó adhikaraêaó hoti, bhikkhu ca dosaó patièèhäti, saòghädiseso. 

 
Bhikkhu manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas — 
menuduh seorang bhikkhu dengan kasus tak berdasar yang 
melibatkan kekalahan, (berpikir), "Mungkin aku dapat membuatnya 
jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada kesempatan 
berikutnya terlepas apakah ia melalui proses-pemeriksaan atau 
tidak, jika masalah tersebut tak berdasar dan bhikkhu itu mengakui 
kemarahannya, itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya 
dari Saògha. 

  
Aññabhägiya Sikkhäpada 

VK Yo pana bhikkhu bhikkhuó duèèho doso appatïto añña-bhägiyassa 
adhikaraêassa kiñci desaó lesa-mattaó upädäya päräjikena 
dhammena anuddhaóseyya, “App’eva näma naó imamhä brahma-
cariyä cäveyyan”ti. Tato aparena  samayena samanuggähïyamäno vä 
asamanuggähïyamäno vä, añña-bhägiyañ-c’eva taó adhikaraêaó 
hoti, koci deso lesa-matto upädinno, bhikkhu ca dosaó patièèhäti,  
saòghädiseso.  

 
Bhikkhu manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas — 
menggunakan taktik belaka sebuah aspek masalah yang 
menyinggung kebalikannya, menuduh seorang bhikkhu dengan 
sebuah kasus yang melibatkan kekalahan, (berpikir), "Mungkin aku 
dapat membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada 
kesempatan berikutnya terlepas dari apakah ia melalui proses-
pemeriksaan, jika masalah tersebut menyinggung kebalikannya, 
sebuah aspek yang digunakan sebagai sebuah taktik belaka, dan 
bhikkhu itu mengakui kemarahannya; itu memerlukan pertemuan 
awal dan selanjutnya dari Saògha. 

 
Saòghabheda Sikkhäpada 

NMK Yo pana bhikkhu samaggassa saòghassa bhedäya parakkameyya, 
bhedana-saóvattanikaó vä adhikaraêaó samädäya paggayha 
tièèheyya, so bhikkhu bhikkhühi evam-assa vacanïyo, “Mäyasmä 
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samaggassa saòghassa bhedäya parakkami. Bhedana-saóvattanikaó 
vä adhikaraêaó samädäya paggayha aèèhäsi. Samet’äyasmä 
saòghena, samaggo hi saògho sammodamäno avivadamäno 
ek’uddeso phäsu viharatï” ti.  
Evañ-ca so bhikkhu bhikkhühi vuccamäno tath’eva paggaêheyya, so 
bhikkhu bhikkhühi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbo tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamäno  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, 
saòghädiseso.  

 
Bhikkhu manapun yang menggerakkan sebuah perpecahan dalam 
sebuah kesatuan Komunitas, atau ia tetap bertahan dalam 
mengambil isu yang kondusif untuk perpecahan, para bhikkhu harus 
menegurnya demikian: “Jangan, yang mulia, menggerakkan sebuah 
perpecahan dalam sebuah kesatuan Komunitas atau bertahan dalam 
mengambil isu yang kondusif untuk perpecahan. Harap yang mulia 
berdamai dengan Komunitas, untuk sebuah kesatuan Komunitas, 
dalam kesopanan, tanpa perselisihan, dengan pengulangan 
(Pätimokkha) bersama, dan berdiam dalam damai." Dan apabila 
bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para bhikkhu, 
bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus menghardiknya 
sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur sampai tiga kali ia 
berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu memerlukan pertemuan 
awal dan selanjutnya dari Saògha. 

 
Bhedänuvattaka Sikkhäpada 

NNK Tass’eva kho pana bhikkhussa bhikkhü honti anuvattakä vagga-
vädakä, eko vä dve vä tayo vä, te evaó vadeyyuó, “Mäyasmanto 
etaó bhikkhuó kiñci avacuttha. Dhamma-vädï c’eso bhikkhu, 
vinaya-vädï c’eso bhikkhu, amhäkañ-c’eso bhikkhu chandañ-ca 
ruciñ-ca ädäya voharati. Jänäti no bhäsati, amhäkam-p’etaó 
khamatï” ti. Te bhikkhü bhikkhühi evam-assu vacanïyä, 
“Mäyasmanto evaó avacuttha. Na c’eso bhikkhu dhammavädï, na 
c’eso bhikkhu vinayavädï. Mäyasmantänam-pi saògha-bhedo 
ruccittha. Samet’ayasmantänaó saòghena, samaggo hi saògho 
sammodamäno avivadamäno ek’uddeso phäsu viharatï” ti. 
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Evañ-ca te bhikkhü bhikkhühi vuccamänä tath’eva paggaêheyyuó, 
te bhikkhü bhikkhühi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyyuó, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyyuó, 
saòghädiseso.   

 
Kemungkinan ada — satu, dua atau tiga bhikkhu — yang adalah 
pengikut dan pendukung bhikkhu itu, mengatakan, “Jangan, para 
mulia, menegur bhikkhu itu dalam cara apapun. Dia adalah seorang 
pembicara Dhamma, dia adalah seorang pembicara Vinaya. Dia 
bertindak dengan persetujuan dan izin kami. Dia tahu, dia berbicara 
untuk kami, dan itu menyenangkan kami," para bhikkhu harus 
menegur mereka demikian: “Jangan katakan itu, para mulia. 
Bhikkhu itu bukan seorang pembicara Dhamma, bukan seorang 
pembicara Vinaya. Janganlah, para mulia, menyetujui perpecahan 
di dalam Komunitas. Harap para mulia (berpikir) untuk berdamai 
dengan Komunitas, untuk sebuah kesatuan Komunitas, dalam 
kesopanan, tanpa perselisihan, dengan pengulangan (Pätimokkha) 
bersama, dan berdiam dalam damai.” Dan apabila para bhikkhu itu, 
setelah diperingatkan demikian oleh para bhikkhu, tetap berkelakuan 
seperti sebelumnya, para bhikkhu harus menghardiknya sampai tiga 
kali agar berhenti. Jika saat ditegur sampai tiga kali ia berhenti, itu 
baik. Jika ia tidak berhenti, itu memerlukan pertemuan awal dan 
selanjutnya dari Saògha. 

 
Dubbaca Sikkhäpada 

NOK Bhikkhu pan’eva dubbaca-jätiko hoti, uddesa-pariyäpannesu 
sikkhäpadesu bhikkhühi saha-dhammikaó vuccamäno attänaó 
avacanïyaó karoti, “Mä maó äyasmanto kiñci avacuttha kalyäêaó 
vä päpakaó vä. Aham-p’äyasmante na kiñci vakkhämi kalyäêaó vä 
päpakaó vä. Viramath’äyasmanto mama vacanäyä” ti. So bhikkhu 
bhikkhühi evam-assa vacanïyo, “Mäyasmä attänaó avacanïyaó 
akäsi. Vacanïyam-eväyasmä attänaó karotu. äyasmä-pi bhikkhü 
vadatu saha-dhammena, bhikkhü-pi äyasmantaó vakkhanti saha-
dhammena. Evaó saóvaddhä hi tassa bhagavato parisä, yad’idaó 
aññam-añña-vacanena aññam-añña-vuèèhäpanenä” ti.  
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Evañ-ca so bhikkhu bhikkhühi vuccamäno tath’eva paggaêheyya, so 
bhikkhu bhikkhühi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbo tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamäno  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, 
saòghädiseso. 

 
Sekiranya ada seorang bhikkhu yang alami sulit untuk ditegur —  
ketika dengan sah sedang diperingatkan oleh para bhikkhu dengan 
mengacu pada aturan pelatihan yang termasuk dalam pengulangan 
(Pätimokkha), membuat dirinya tak dapat dinasihati, (berkata,) 
"Jangan, para mulia, mengatakan apapun kepadaku, baik atau 
buruk; dan Aku tidak akan mengatakan apapun pada para mulia, 
baik atau buruk. Hindarilah, para mulia, dari menegurku" — para 
bhikkhu harus menegurnya demikian: "Sebaiknya yang mulia tidak 
membuat dirinya tak dapat dinasihati. Sebaiknya yang mulia 
membuat dirinya dapat dinasihati. Biarkan yang mulia menegur 
para bhikkhu sesuai dengan apa yang benar, dan para bhikkhu akan 
menegur yang mulia sesuai dengan apa yang benar; untuk itulah 
Yang Terberkahi mengikuti pemeliharaan ini: melalui saling 
menasihati, melalui saling merehabilitasi."  
Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para 
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus 
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur 
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu 
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Saògha. 

 
Kuladüsaka Sikkhäpada 

NPK Bhikkhu pan’eva aññataraó gämaó vä nigamaó vä upanissäya 
viharati kula-düsako päpa-samäcäro. Tassa kho päpakä samäcärä 
dissanti c’eva suyyanti ca, kuläni ca tena duèèhäni dissanti c’eva 
suyyanti ca. So bhikkhu bhikkhühi evam-assa vacanïyo, “Äyasmä 
kho kula-düsako päpa- samäcäro. Äyasmato kho päpakä samäcärä 
dissanti c’eva suyyanti ca, kuläni c’äyasmatä duèèhäni dissanti c’eva 
suyyanti ca. Pakkamat’äyasmä imamhä äväsä, alaó-te idha väsenä” 
ti. 
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Evañ-ca so bhikkhu bhikkhühi vuccamäno te bhikkhü evaó vadeyya, 
“Chanda-gämino ca bhikkhü, dosa-gämino ca bhikkhü, moha-
gämino ca bhikkhü, bhaya-gämino ca bhikkhü, tädisikäya äpattiyä 
ekaccaó pabbäjenti, ekaccaó na pabbäjentï” ti. So bhikkhu 
bhikkhühi evam-assa vacanïyo, “Mäyasmä evaó avaca. Na ca 
bhikkhü chanda-gämino, na ca bhikkhü dosa-gämino, na ca bhikkhü 
moha-gämino, na ca bhikkhü bhaya-gämino. “Äyasmä kho kula-
düsako päpa- samäcäro. Äyasmato kho päpakä samäcärä dissanti 
c’eva suyyanti ca, kuläni c’äyasmatä duèèhäni dissanti c’eva suyyanti 
ca. Pakkamat’äyasmä imamhä äväsä, alaó-te idha väsenä” ti. 
Evañ-ca so bhikkhu bhikkhühi vuccamäno tath’eva paggaêheyya, so 
bhikkhu bhikkhühi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbo tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamäno  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, 
saòghädiseso. 

 
Sekiranya seorang bhikkhu hidup dalam ketergantungan pada suatu 
desa atau kota tertentu adalah koruptor dari keluarga, seorang pria 
yang berperilaku buruk — yang perilaku buruknya itu terlihat dan 
terdengar, dan keluarga yang dikorupsinya sudah terlihat dan 
terdengar — para bhikkhu harus menegurnya demikian: “Yang 
mulia, kau adalah koruptor keluarga-keluarga, seorang pria yang 
berperilaku buruk. Tingkah laku burukmu sudah terlihat dan 
terdengar, dan keluarga-keluarga yang telah kau korupsi sudah 
terlihat dan terdengar. Tinggalkan vihära ini, yang mulia. Cukup 
bagimu tinggal di sini.”  
Dan apabila bhikkhu itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhu, mengatakan tentang para bhikkhu, “Para bhikkhu dikuasai 
oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh khayalan, 
dikuasai oleh ketakutan, berdasarkan pelanggaran yang sama 
mereka mengusir seseorang dan tidak mengusir yang lain," para 
bhikkhu harus menegurnya demikian: “Jangan berkata demikian, 
yang mulia. Para bhikkhu tidak dikuasai keinginan, tidak dikuasai 
kebencian, tidak dikuasai khayalan, tidak dikuasai ketakutan. Yang 
mulia, kau adalah koruptor keluarga-keluarga, seorang pria yang 
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perilakunya buruk. Perilaku burukmu sudah terlihat dan terdengar, 
dan keluarga-keluarga yang telah kau korupsi pun sudah terlihat 
dan terdengar. Tinggalkan vihära ini, yang mulia. Cukup bagimu 
tinggal di sini.”  
Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para 
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus 
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur 
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu 
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Saògha. 
 

 
 Uddièèhä kho äyasmanto terasa saòghädisesä dhammä, nava 
paèham’äpattikä cattäro yäva-tatiyakä. Yesaó bhikkhu aññataraó vä 
aññataraó vä äpajjitvä yävatïhaó jänaó paèicchädeti, tävatïhaó tena 
bhikkhunä akämä parivatthabbaó. Parivuttha-pariväsena bhikkhunä uttari 
chä-rattaó, bhikkhu-mänattäya paèipajjitabbaó. Ciêêa-mänatto bhikkhu, 
yattha siyä vïsati-gaêo bhikkhu-saògho, tattha so bhikkhu abbhetabbo. 
Ekena-pi ce üno vïsati gaêo bhikkhu saògho taó bhikkhuó abbheyya, so ca 
bhikkhu anabbhito, te ca bhikkhü gärayhä. Ayaó tattha sämïci.  
 

Inilah yang mulia tiga belas peraturan yang memerlukan sidang 
Saògha pada awal dan akhirnya telah selesai pengulangannya. Sembilan 
darinya langsung ditegakkan ketika seorang bhikkhu melanggarnya dan 
empat darinya diperingatkan hingga tiga kali (pembantahan). Apabila 
seorang bhikkhu melanggar salah satu dari ketiga belas peraturan ini 
maka, ia harus menjalankan masa percobaan, apakah ia suka atau tidak, 
selama hari ia dengan sadar menyembunyikan pelanggarannya itu. Setelah 
menyelesaikan masa percobaan, ia harus menjalankan penebusan lebih 
lanjut selama enam hari yang diawasi oleh para bhikkhu. Ketika ia telah 
menyelesaikan penebusan maka statusnya sebagai bhikkhu biasa harus 
dikembalikan di mana terdapat Komunitas bhikkhu sebanyak dua puluh 
orang. Apabila Komunitas bhikkhu yang terdiri dari para bhikkhu ini 
kurang meskipun satu. Apabila pengembalian statusnya tetap dilanjutkan 
maka status bhikkhu tersebut masih belum terkembalikan. Dan para 
bhikkhu yang melanjutkan pengembaliannya tercela. Inilah cara yang 
sesuai. 
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Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Saòghädiseso nièèhito, Sidang Saògha selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto dve aniyatä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia dua peraturan yang tak menentu tiba untuk 

pengulangan. 
 

Paèhama-aniyata Sikkhäpada 
1. Yo pana bhikkhu mätugämena saddhió eko ekäya raho 

paèicchanne äsane alaó-kammaniye nisajjaó kappeyya. Tam’enaó 
saddheyya-vacasä upäsikä disvä tiêêaó dhammänaó aññatarena 
vadeyya, päräjikena vä saòghädisesena vä päcittiyena vä. Nisajjaó 
bhikkhu paèijänamäno tiêêaó dhammänaó aññatarena käretabbo, 
päräjikena vä saòghädisesena vä päcittiyena vä. Yena vä sä 
saddheyya-vacasä upäsikä vadeyya, tena so bhikkhu käretabbo. 
Ayaó dhammo aniyato. 
 
Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan 
seorang wanita di atas sebuah kursi yang cukup untuk 
membaringkan dirinya (untuk berhubungan seksual), jika ada 
seorang umat awam wanita yang kata-katanya dapat dipercaya, 
setelah melihat (mereka), mungkin menggambarkannya sebagai 
yang merupakan salah satu dari tiga kasus — yang melibatkan 
kekalahan, pertemuan Komunitas, atau pengakuan — maka 
bhikkhu yang, mengakui duduk (di sana), dapat ditangani sesuai 
dengan salah satu dari tiga kasus — yang melibatkan kekalahan, 
pertemuan Komunitas, atau pengakuan — atau ia dapat ditangani 
sejalan dengan mana kasus umat wanita yang kata-katanya dapat 
dipercaya itu, jelaskan. Kasus ini tak menentu. 
 

Dutiya-aniyata Sikkhäpada 
2. Na h’eva kho pana paèicchannaó äsanaó hoti nälaó-kammaniyaó. 

Alañ-ca kho hoti mätugämaó duèèhullähi väcähi obhäsituó. Yo 
pana bhikkhu tathä-rüpe äsane mätugämena saddhió eko ekäya 
raho nisajjaó kappeyya. Tam’enaó saddheyya-vacasä upäsikä 
disvä dvinnaó dhammänaó aññatarena vadeyya, saòghädisesena 
vä päcittiyena vä. Nisajjaó bhikkhu paèijänamäno dvinnaó 
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dhammänaó aññatarena käretabbo, saòghädisesena vä päcittiyena 
vä. Yena vä sä saddheyya-vacasä upäsikä vadeyya, tena so bhikkhu 
käretabbo. Ayam-pi dhammo aniyato. 
 
Sekiranya sebuah kursi tidak cukup terpencil untuk membaringkan 
dirinya (berhubungan seksual) tapi cukup untuk mengatakan kata-
kata yang cabul kepada seorang wanita, bhikkhu manapun yang 
duduk secara pribadi, sendirian dengan seorang wanita di kursi 
seperti itu, sehingga seorang pengikut awam wanita yang kata-
katanya dipercaya, setelah melihat (mereka), mungkin 
menggambarkannya sebagai yang merupakan salah satu dari dua 
kasus — yang melibatkan pertemuan Komunitas atau pengakuan 
— maka bhikkhu yang diketahui duduk (di sana), dapat ditangani 
sesuai dengan salah satu dari dua kasus — yang melibatkan 
pertemuan Komunitas atau pengakuan — atau ia dapat ditangani 
sejalan dengan mana kasus pengikut awam wanita yang kata-
katanya dapat dipercaya itu, jelaskan. Kasus ini juga tak menentu. 
 
Uddièèhä kho äyasmanto dve aniyatä dhammä. 
 
Yang mulia dua peraturan yang tak menentu telah selesai 

pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 



Aniyata  
 

24 

 

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 
demikianlah Saya mencatatnya. 

(Aniyato nièèhito, Tak menentu selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto tiósa nissaggiyä päcittiyä dhammä 
uddesaó ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan dan 

pengakuan tiba untuk pengulangan. 
 

Kathina Sikkhäpada 
1. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhunä ubbhatasmió kathine, dasäha-

paramaó atireka-cïvaraó dhäretabbaó. Taó atikkämayato, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya dibongkar (hak istimewa kathina nya sudah berakhir), 
paling lama ia dapat menyimpan kain-jubah berlebihnya sepuluh 
hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Udosita Sikkhäpada 

2. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhunä ubbhatasmió kathine, eka-rattam-pi 
ce bhikkhu ti-cïvarena  vippavaseyya, aññatra bhikkhu-sammutiyä, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya telah dibongkar (hak istimewa kathinanya sudah 
berakhir): Jika ia berdiam terpisah dari (salah satu dari) tiga 
jubahnya bahkan untuk satu malam — kecuali diizinkan oleh para 
bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Akälacïvara Sikkhäpada 

3. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhunä ubbhatasmió kathine, bhikkhuno 
pan’eva akäla-cïvaraó uppajjeyya, äkaòkhamänena bhikkhunä 
paèiggahetabbaó. Paèiggahetvä khippam’eva käretabbaó. No c’assa 
päripüri, mäsa-paramaó’tena bhikkhunä taó cïvaraó 
nikkhipitabbaó, ünassa päripüriyä satiyä paccäsäya. Tato ce uttari 
nikkhipeyya satiyä-pi paccäsäya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya telah dibongkar (hak istimewa kathinanya sudah 
berakhir): Apabila kain-jubah di luar musimnya datang 
ditambahkan kepadanya, ia dapat menerima jika ia 
menginginkannya. Setelah diterima, ia harus segera membuatnya 
(menjadi sebuah kain keperluan). Jika tidak mencukupi, paling lama 
ia dapat mengesampingkannya selama sebulan ketika ia memiliki 
harapan untuk mengisi kekurangannya. Jika ia menyimpannya 
melampaui itu, bahkan ketika ia memiliki harapan (untuk kain 
berikut), itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Puräêacïvara Sikkhäpada 

4. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä puräêa-cïvaraó 
dhoväpeyya vä rajäpeyya vä äkoèäpeyya vä, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang jubah terpakainya dicuci, dicelup, atau 
dipukuli*, oleh seorang bhikkhunï yang tidak berkerabat dengannya, 
itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Cïvarapaèiggahaêa Sikkhäpada 

5. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä hatthato cïvaraó 
paèiggaêheyya aññatra pärivattakä, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang menerima kain-jubah dari tangan seorang 
bhikkhunï yang tidak berkerabat dengannya — kecuali dalam 
pertukaran — itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Aññätakaviññatti Sikkhäpada 

6. Yo pana bhikkhu aññätakaó gahapatió vä gahapatänió vä cïvaraó 
viññäpeyya aññatra samayä, nissaggiyaó päcittiyaó. Tatth’äyaó 
samayo: Acchinna-cïvaro vä hoti bhikkhu naèèha-cïvaro vä. Ayaó 
tattha samayo. 

 

                                                           
*
 Waktu pencucian dengan cara dipukul-pukul 
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Bhikkhu manapun yang meminta kain-jubah dari seorang pria atau 
seorang wanita perumah-tangga yang tidak berkerabat dengannya, 
kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus diserahkan dan 
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah ini: Jubah bhikkhu 
tersebut telah dirampas atau rusak. Inilah adalah kesempatan yang 
sesuai. 

 
Tatuttari Sikkhäpada 

7. Tañ-ce aññätako gahapati vä gahapatänï vä bahühi cïvarehi 
abhihaèèhuó-paväreyya, santar’uttara-paramaó-tena bhikkhunä tato 
cïvaraó säditabbaó. Tato ce  uttari sädiyeyya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Jika seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga yang tidak 
berkerabat itu mempersembahkan bhikkhu dengan banyak jubah 
(potongan kain-jubah), paling banyak ia dapat menerimanya (cukup 
untuk) sebuah jubah bagian atas dan bawah. Jika ia menerima lebih 
dari itu, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Paèhama-upakkhaèa Sikkhäpada 

8. Bhikkhuó pan’eva uddissa aññätakassa gahapatissa vä gahapatäniyä 
vä cïvara-cetäpannaó upakkhaèaó hoti, “Iminä cïvara-cetäpannena 
cïvaraó cetäpetvä itthannämaó bhikkhuó cïvarena acchädessämï” 
ti. Tatra ce so bhikkhu pubbe appavärito upasaòkamitvä cïvare 
vikappaó äpajjeyya, “Sädhu vata maó äyasmä iminä cïvara-
cetäpannena, evarüpaó vä evarüpaó vä cïvaraó cetäpetvä 
acchädehï” ti, kalyäêa-kamyataó upädäya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sekiranya ada seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga 
yang tidak berkerabat (dengan bhikkhu itu) menyiapkan dana jubah 
untuk kepentingan seorang bhikkhu, berpikir. “Setelah membeli 
sebuah jubah dengan dana jubah ini, saya akan menyandangkan 
bhikkhu bernama ini atau itu dengan sebuah jubah”: Jika bhikkhu 
itu, yang sebelumnya tidak diundang, mendekati (perumah-tangga 
itu) membuat sebuah ketentuan berkenaan dengan jubah itu, 
mengatakan: "Akan memang lebih baik, tuan, jika anda 
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menyandangkan saya (dengan sebuah jubah), setelah membeli 
sebuah jubah semacam ini atau itu dengan dana jubah ini" — 
karena keinginan untuk sesuatu yang baik — itu harus diserahkan 
dan diakui. 

 
Dutiya-upakkhaèa Sikkhäpada 

9. Bhikkhuó pan’eva uddissa ubhinnaó aññätakänaó gahapatïnaó vä 
gahapatänïnaó vä pacceka-cïvara-cetäpannäni upakkhaèäni honti, 
“Imehi mayaó pacceka-cïvara-cetäpannehi pacceka-cïvaräni- 
cetäpetvä itthannämaó bhikkhuó cïvarehi acchädessämä” ti. Tatra 
ce so bhikkhu pubbe appavärito upasaòkamitvä cïvare vikappaó 
äpajjeyya, “Sädhu vata maó äyasmanto imehi pacceka-cïvara-
cetäpannehi, evarüpaó vä evarüpaó vä cïvaraó cetäpetvä 
acchädetha ubho’va santä ekenä ” ti, kalyäêa-kamyataó upädäya, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sekiranya dua perumah-tangga — pria atau wanita — yang tidak 
berkerabat (dengan bhikkhu) menyiapkan dana jubah terpisah untuk 
kepentingan seorang bhikkhu, berpikir, “Setelah membeli jubah 
terpisah dengan dana jubah terpisah kami ini, kami akan 
menyandangkan bhikkhu bernama ini atau itu dengan jubah”: Jika 
bhikkhu tersebut, yang tidak diundang sebelumnya, mendekati 
(mereka) membuat sebuah ketentuan berkenaan dengan jubah, 
berkata, "Akan memang lebih baik, tuan, jika anda menyandangkan 
saya (dengan sebuah jubah), setelah membeli sebuah jubah 
semacam ini atau itu dengan dana terpisah ini", dua (dana) 
digabungkan menjadi satu (jubah)” — dari keinginan untuk sesuatu 
yang baik — itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Räja Sikkhäpada 

10. Bhikkhuó pan’eva uddissa räjä vä rajabhoggo vä brähmaêo vä 
gahapatiko vä dütena cïvara-cetäpannaó pahiêeyya, “Iminä cïvara-
cetäpannena cïvaraó cetäpetvä itthannämaó bhikkhuó cïvarena 
acchädehï” ti.  
So ce düto taó bhikkhuó upasaòkamitvä evaó vadeyya, “Idaó kho 
bhante äyasmantaó  uddissa cïvara-cetäpannaó äbhataó. 
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Paèiggaêhätu äyasmä cïvara-cetäpannan” ti. Tena bhikkhunä so düto 
evam-assa vacanïyo, “Na kho mayaó ävuso cïvara-cetäpannaó 
paèiggaêhäma, cïvarañ-ca kho mayaó paèiggaêhäma kälena 
kappiyan” ti. 
So ce düto taó bhikkhuó evaó vadeyya, “Atthi pan’äyasmato koci 
veyyävaccakaro” ti. Cïvar’atthikena bhikkhave bhikkhunä 
veyyävaccakaro niddisitabbo, ärämiko vä upäsako vä, “Eso kho 
ävuso bhikkhunaó veyyävaccakaro” ti.  
So ce düto taó veyyävaccakaraó saññäpetvä taó bhikkhuó 
upasaòkamitvä evaó vadeyya, “Yaó kho bhante äyasmä 
veyyävaccakaraó niddisi, saññatto so mayä. Upasaòkamatä’yasmä 
kälena cïvarena taó acchädessatï” ti. Cïvar’atthikena bhikkhave 
bhikkhunä veyyävaccakaro upasaòkamitvä dvattikkhattuó codetabbo 
säretabbo, “Attho me ävuso cïvarenä” ti. Dvattikkhattuó 
codayamäno särayamäno taó cïvaraó abhinipphädeyya, icc’etaó 
kusalaó. No ce abhinipphädeyya, catukkhattuó pañcakkhattuó 
chakkhattu-paramaó tuêhï-bhütena uddissa èhätabbaó. 
Catukkhattuó pañcakkhattuó chakkhattu-paramaó tuêhï-bhüto 
uddissa tièèhamäno taó cïvaraó abhinipphädeyya, icc’etaó kusalaó.  
Tato ce uttari väyamamäno taó cïvaraó abhinipphädeyya,  
nissaggiyaó päcittiyaó. 
No ce abhinipphädeyya, yat’assa cïvara-cetäpannaó äbhataó, tattha 
sämaó vä gantabbaó, düto vä pähetabbo, “Yaó kho tumhe 
äyasmanto bhikkhuó uddissa cïvara-cetäpannaó pahiêittha. Na taó-
tassa bhikkhuno kiñci atthaó anubhoti. Yuñjant’äyasmanto sakaó. 
Mä vo sakaó vinassä” ti. Ayaó tattha sämïci. 

Sekiranya ada seorang raja, pejabat kerajaan, brahmana, atau 
perumah-tangga mengirimkan dana jubah untuk kepentingan 
seorang bhikkhu melalui seorang utusan, (mengatakan,) “Setelah 
membeli jubah dengan dana jubah ini, sandangkan bhikkhu bernama 
ini dan itu dengan jubah”: Jika utusan itu, mendekati seorang 
bhikkhu, harus mengatakan, 'Ini adalah dana jubah yang 
disampaikan untuk kepentingan bhante. Semoga bhante menerima 
dana jubah ini,” maka bhikkhu itu harus memberitahu utusan 



Penyerahan dan Pengakuan 
 

30 

 

tersebut. “Kami tidak menerima dana jubah, teman. Kami menerima 
jubah (kain-jubah) yang tepat sesuai dengan musimnya.”  
Jika utusan harus mengatakan kepada bhikkhu itu, “Apakah bhante 
memiliki seorang kappiya?” para bhikkhu, jika seorang bhikkhu 
menginginkan sebuah jubah, ia dapat menunjuk seorang kappiya — 
baik seorang pelayan vihära atau pengikut awam — (berkata,) “Itu, 
temanku, adalah kappiya para bhikkhu.” 
Jika utusan itu, setelah memerintahkan kappiya dan pergi ke bhikkhu 
tersebut, harus mengatakan, “Saya telah menginstruksikan kappiya 
yang bhante tunjukkan. Silahkan bhante pergi (kepadanya) dan ia 
akan menyandangkan bhante dengan jubah dalam musimnya,” 
kemudian bhikkhu tersebut, yang menginginkan sebuah jubah dan 
mendekati kappiyanya, dapat meminta dan mengingatkannya dua 
atau tiga kali, “Saya membutuhkan jubah.” Jika (kappiya) 
memberikan jubah setelah diminta dan diingatkan dua atau tiga kali, 
itu baik.  
Jika ia masih belum memberikan jubah, (bhikkhu itu) harus berdiri 
diam paling banyak empat, lima, enam kali untuk tujuan itu. Jika 
(kappiya itu) memberikan jubah setelah (bhikkhu itu) berdiri diam 
untuk tujuan itu paling banyak empat, lima, atau enam kali, itu baik.  
Jika ia masih belum memberikan jubah (pada saat itu), maka 
apabila ia memberikan jubah setelah (bhikkhu itu) berusaha lebih 
jauh dari itu, itu harus diserahkan dan diakui.  
Jika ia masih belum mendapatkan (jubah), maka bhikkhu itu sendiri 
harus pergi ke tempat dari mana dana jubah itu dibawa, atau 
seorang utusan harus dikirim (untuk mengatakan), “Dana jubah 
yang anda kirimkan untuk kepentingan bhikkhu tidak memberikan 
manfaat bagi bhikkhu itu sama sekali. Semoga anda mendapatkan 
kembali apa yang menjadi milik anda. Semoga apa yang menjadi 
milik anda tidak akan hilang.” Inilah jalan yang tepat di sini. 

 
Kathina-vaggo paèhamo 

Bagian-bingkai yang pertama 
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Kosiya Sikkhäpada 

11. Yo pana bhikkhu kosiya-missakaó santhataó käräpeyya, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang membuat sebuah bulu kempa (selimut atau 
karpet) dari campuran yang mengandung benang sutra, itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Suddhakäëaka Sikkhäpada 

12. Yo pana bhikkhu suddha-käëakänaó eëaka-lomänaó santhataó 
käräpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang membuat sebuah bulu kempa (selimut atau 
karpet) dari wol hitam murni, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Dvebhäga Sikkhäpada 

13. Navaó-pana bhikkhunä santhataó kärayamänena, dve bhägä suddha 
käëakänaó eëaka-lomänaó ädätabbä, tatiyaó odätänaó catutthaó 
gocariyänaó. Anädä ce bhikkhu dve bhäge suddha käëakänaó eëaka-
lomänaó, tatiyaó odätänaó catutthaó gocariyänaó navaó 
santhataó käräpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau 
karpet), dua bagian dari wol hitam murni harus dimasukkan, 
sepertiga (bagian) putih, dan seperempat coklat. Jika seorang 
bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau karpet) tanpa 
menggabungkan dua bagian wol hitam murni, sepertiga putih dan 
seperempat coklat, itu harus diserahkan dan diakui. 
 

Chabbassa Sikkhäpada 
14. Navaó-pana bhikkhunä santhataó käräpetvä chabbassäni 

dhäretabbaó. Orena ce channaó vassänaó taó santhataó vissajjetvä 
vä avissajjetvä vä aññaó navaó santhataó käräpeyya aññatra 
bhikkhu-sammutiyä, nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ketika seorang bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau 
karpet), ia harus menyimpannya untuk (setidaknya) enam tahun. Jika 
setelah kurang dari enam tahun ia membuat bulu kempa baru 
(selimut atau karpet), terlepas dari apakah ia sudah atau belum 
membuang yang pertama, kemudian — kecuali ia telah diberi kuasa 
oleh para bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Nisïdanasanthata Sikkhäpada 

15. Nisïdana-santhataó-pana bhikkhunä kärayamänena puräêa-
santhatassa sämantä sugata-vidatthi ädätabbä dubbaêêa-karaêäya. 
Anädä ce bhikkhu puräêa-santhatassa sämantä sugata-vidatthió 
navaó nisïdana-santhataó käräpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat sebuah alas duduk karpet bulu 
kempa baru, sejengkal Sugata (25 cm) potongan dari bulu kempa 
yang lama di setiap sisinya harus dimasukkan demi mengotorkan itu. 
Jika, tanpa memasukkan sejengkal Sugata potongan dari bulu kempa 
yang lama di setiap sisi, seorang bhikkhu membuat alas duduk 
karpet bulu kempa baru, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Eëakaloma Sikkhäpada 

16. Bhikkhuno pan’eva addhäna-magga-ppaèipannassa eëaka-lomäni 
uppaj-jeyyuó. Äkaòkhamänena bhikkhunä paèiggahetabbäni. 
Paèiggahetvä ti-yojana-paramaó sahatthä haritabbäni, asante härake. 
Tato ce uttari hareyya asante-pi härake, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sekiranya wol diberikan kepada seorang bhikkhu ketika ia sedang 
dalam sebuah perjalanan, ia dapat menerima jika ia menginginkan. 
Setelah diterima, ia dapat membawa dengan tangan — karena tidak 
ada orang lain yang dapat membawakan itu — paling jauh tiga 
yojana (48 km). Jika ia harus membawanya lebih jauh dari itu, 
bahkan jika tidak ada orang lain untuk melakukan itu, itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Eëakalomadhoväpana Sikkhäpada 
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17. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä eëaka-lomäni dhoväpeyya 
vä rajäpeyya vä vijaèäpeyya vä, nissaggiyaó päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang memiliki wol yang dicuci, dicelup, atau 
dirapikan oleh seorang bhikkhunï yang tidak berkerabat dengannya, 
itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Rüpiya Sikkhäpada 

18. Yo pana bhikkhu jätarüpa-rajataó uggaêheyya vä uggaêhäpeyya vä 
upanikkhittaó vä sädiyeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang menerima emas dan perak (uang), atau 
memilikinya diterima, atau menyetujui nya yang disimpan (di 
dekatnya), itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Rüpiyasaóvohära Sikkhäpada 

19. Yo pana bhikkhu nänappakärakaó rüpiya-saóvohäraó 
samäpajjeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang terlibat dalam berbagai jenis pertukaran 
moneter, itu (pendapatannya) harus diserahkan dan diakui. 

 
Kayavikkaya Sikkhäpada 

20. Yo pana bhikkhu nänappakärakaó kaya-vikkayaó samäpajjeyya, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang terlibat dalam berbagai jenis perdagangan, 
itu (barang yang diperoleh) harus diserahkan dan diakui. 

 
Kosiya-vaggo dutiyo 

Bagian-kain sutra yang kedua 
 

Patta Sikkhäpada 
21. Dasäha-paramaó atireka-patto dhäretabbo. Taó atikkämayato, 

nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Sebuah mangkuk derma berlebih dapat disimpan paling lama 
sepuluh hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Ünapañcabandhana Sikkhäpada 

22. Yo pana bhikkhu üna-pañca-bandhanena pattena aññaó navaó 
pattaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. Tena bhikkhunä so patto 
bhikkhu-parisäya nissajjitabbo. Yo ca tassä bhikkhu-parisäya patta-
pariyanto, so tassa bhikkhuno padätabbo, “Ayaó-te bhikkhu patto 
yäva bhedanäya dhäretabbo” ti. Ayaó tattha sämïci. 

 
Bhikkhu manapun dengan sebuah mangkuk derma yang memiliki 
kurang dari lima tambalan meminta mangkuk baru lain, itu harus 
diserahkan dan diakui. Mangkuk tersebut harus diserahkan oleh 
bhikkhu itu kepada Komunitas bhikkhu. Mangkuk terakhir 
Komunitas bhikkhu harus diberikan kepada bhikkhu tersebut, 
(berkata,) "Ini, bhikkhu, mangkukmu. Itu harus disimpan sampai 
rusak." Inilah cara yang sesuai. 

 
Bhesajja Sikkhäpada 

23. Yäni kho pana täni gilänänaó bhikkhünaó paèisäyanïyäni bhesajjäni, 
seyyathidaó: sappi navanïtaó telaó madhu phäêitaó; täni 
paèiggahetvä sattäha-paramaó sannidhi-kärakaó paribhuñjitabbäni. 
Taó atikkämayato, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ada tonik ini yang dapat digunakan oleh para bhikkhu sakit: ghee, 
mentega segar, minyak, madu, gula atau tetes tebu. Setelah diterima, 
mereka harus digunakan dari penyimpanan paling lama tujuh hari. 
Melampaui itu, mereka harus diserahkan dan diakui. 

 
Vassikasäèika Sikkhäpada 

24. “Mäso seso gimhänan” ti bhikkhunä vassika-säèika-cïvaraó 
pariyesitabbaó. “Addha-mäso seso gimhänan” ti katvä 
niväsetabbaó. “Orena ce mäso seso gimhänan” ti vassika-säèika-
cïvaraó pariyeseyya, “Oren’addha-mäso seso gimhänan” ti katvä 
niväseyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ketika satu bulan tersisa dari musim panas, seorang bhikkhu dapat 
mencari kain mandi-musim hujan. Ketika setengah bulan tersisa dari 
musim panas, (kain) yang telah dibuat, dapat dipakai. Jika ketika 
lebih dari satu bulan tersisa dari musim panas ia mencari kain 
mandi-musim hujan, (atau) ketika lebih dari setengah bulan tersisa 
dari musim panas, (kain) yang telah dibuat dipakai, itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Cïvara-acchindana Sikkhäpada 

25. Yo pana bhikkhu bhikkhussa sämaó cïvaraó datvä kupito 
anattamano acchindeyya vä acchindäpeyya vä, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun  — setelah dirinya sendiri memberikan kain-jubah 
kepada bhikkhu (lain) dan kemudian menjadi marah dan tidak 
senang — merampas kembali atau membuatnya dirampas, itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Suttaviññatti Sikkhäpada 

26. Yo pana bhikkhu sämaó suttaó viññäpetvä tantaväyehi cïvaraó 
väyäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, setelah meminta benang, memiliki kain-jubah 
yang ditenunkan oleh penenun, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Mahäpesakära Sikkhäpada 

27. Bhikkhuó pan’eva uddissa aññätako gahapati vä gahapatänï vä 
tantaväyehi cïvaraó väyäpeyya. Tatra ce so bhikkhu pubbe 
appavärito tantaväye upasaòkamitvä cïvare vikappaó äpajjeyya, 
“Idaó kho ävuso cïvaraó maó uddissa viyyati. Äyatañ-ca karotha 
vitthatañ-ca appitañ-ca suvïtañ-ca suppaväyitañ-ca suvilekhitañ-ca 
suvitacchitañ-ca karotha; app’eva näma mayam-pi äyasmantänaó 
kiñci-mattaó anupadajjeyyämä” ti. Evañ-ca so bhikkhu vatvä kiñci-
mattaó anupadajjeyya, antamaso piêéapäta-mattam-pi, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 
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Sekiranya seorang pria atau wanita perumah-tangga yang tidak 
berkerabat (dengan bhikkhu itu) memiliki kain-jubah yang ditenun 
oleh penenun untuk kepentingan seorang bhikkhu, dan jika bhikkhu, 
tidak diundang sebelumnya (oleh perumah-tangga itu), setelah 
mendekati penenun, harus membuat ketentuan berkenaan dengan 
kain, dengan mengatakan, "Kain ini, teman, ditenun untuk 
kepentinganku. Buatlah panjang, buatlah lebar, tertenun rapat, 
tertenun rapi, terbentang rapi, terkikis rapi, terhaluskan dengan 
baik, dan mungkin aku akan menghadiahkanmu dengan sesuatu"; 
dan apabila bhikkhu tersebut, yang mengatakan bahwa, akan 
menghadiahkan mereka dengan sesuatu, bahkan sebanyak dana 
makanan, itu (kain) harus diserahkan dan diakui. 

 
Accekacïvara Sikkhäpada 

28. Dasähänägataó kattika-temäsika-puêêamaó, bhikkhuno pan’eva 
acceka-cïvaraó uppajjeyya. Accekaó maññamänena bhikkhunä 
paèiggahetabbaó. Paèiggahetvä yäva cïvara-käla-samayaó 
nikkhipitabbaó. Tato ce uttari nikkhipeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sepuluh hari sebelum bulan-ketiga di bulan purnama Kattika, 
apabila kain-jubah diberikan dalam ketergesaan kepada seorang 
bhikkhu, ia harus menerimanya jika ia menganggap itu sebagai yang 
diberikan dalam ketergesaan. Sekali ia telah menerimanya, ia dapat 
menyimpannya sepanjang musim jubah. Melampauinya, itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Säsaòka Sikkhäpada 

29. Upavassaó kho pana kattika-puêêamaó. Yäni kho pana täni 
äraññakäni senäsanäni säsaòka-sammatäni sappaèibhayäni, tathä-
rüpesu bhikkhu senäsanesu viharanto, äkaòkhamäno tiêêaó 
cïvaränaó aññataraó cïvaraó antara-ghare nikkhipeyya. Siyä ca 
tassa bhikkhuno kocid’eva paccayo tena cïvarena vippaväsäya, 
chäratta-paramaó-tena bhikkhunä tena cïvarena vippavasitabbaó. 
Tato ce uttari vippavaseyya, aññatra bhikkhu-sammutiyä, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ada tempat tinggal di hutan yang dianggap meragukan dan berisiko. 
Seorang bhikkhu yang berdiam di kediaman tersebut setelah 
melewatkan bulan purnama Kattika dapat menyimpan salah satu 
dari tiga jubahnya di sebuah desa jika ia menginginkan. Apabila ia 
memiliki alasan lainnya untuk tinggal terpisah dari jubahnya, ia 
dapat melakukannya paling lama selama enam malam. Jika ia 
tinggal terpisah darinya lebih dari itu — kecuali diizinkan oleh para 
bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Pariêata Sikkhäpada 

30. Yo pana bhikkhu jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó attano 
pariêämeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sadar mengalihkan pada dirinya 
sendiri keuntungan yang telah dialokasikan untuk Komunitas, 
mereka harus diserahkan dan diakui. 

 
Patta-vaggo tatiyo 

Bagian-mangkuk yang ketiga 
 

Uddièèhä kho äyasmanto tiósa nissaggiya päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan 

pengakuan telah selesai pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 
murni dalam hal ini? 

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
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Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Nissaggiyä päcittiyä nièèhitä, Penyerahan dan pengakuan selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto dve-navuti päcittiyä dhamma uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan tiba 

untuk pengulangan. 
 

Musäväda Sikkhäpada 
1. Sampajäna-musäväde päcittiyaó. 

 
Sebuah kebohongan yang disengaja harus diakui. 

 
Omasaväda Sikkhäpada 

2. Omasaväde päcittiyaó. 
 

Penghinaan harus diakui. 
 

Pesuñña Sikkhäpada 
3. Bhikkhu-pesuññe päcittiyaó. 

 
Membawakan-omongan jahat* antara para bhikkhu harus diakui. 

 
Padasodhamma Sikkhäpada 

4. Yo pana bhikkhu anupasampannaó padaso dhammaó väceyya, 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mendapatkan seorang yang belum 
ditahbiskan untuk melafalkan Dhamma baris demi baris 
(dengannya), itu harus diakui. 

 
Paèhamasahaseyya Sikkhäpada 

5. Yo pana bhikkhu anupasampannena uttari-diratta-tirattaó saha-
seyyaó kappeyya, päcittiyaó. 

 

                                                           
*
 Umpatan, gosip, fitnah 
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Bhikkhu manapun yang berbaring bersama-sama (di kediaman yang 
sama) dengan orang yang belum ditahbiskan selama lebih dari dua 
atau tiga malam berturut-turut, itu harus diakui. 
 

Dutiyasahaseyya Sikkhäpada 
6. Yo pana bhikkhu mätugämena saha-seyyaó kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang berbaring bersama-sama (di kediaman yang 
sama) dengan seorang wanita, itu harus diakui. 

 
Dhammadesanä Sikkhäpada 

7. Yo pana bhikkhu mätugämassa uttari-chappañca-väcähi dhammaó 
deseyya, aññatra viññunä purisa-viggahena, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mengajar lebih dari lima atau enam kalimat 
Dhamma kepada seorang wanita, kecuali seorang pria yang 
berpengetahuan hadir, itu harus diakui. 

 
Bhütärocana Sikkhäpada 

8. Yo pana bhikkhu anupasampannassa uttari-manussa-dhammaó 
äroceyya, bhütasmió, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang memberitahukan (dirinya sendiri) tingkatan 
manusia adiduniawi, meskipun berdasarkan kenyataan, kepada 
orang yang belum ditahbiskan, itu harus diakui. 

 
Duèèhullärocana Sikkhäpada 

9. Yo pana bhikkhu bhikkhussa duèèhullaó äpattió anupasampannassa 
äroceyya aññatra bhikkhu-sammutiyä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang memberitahu pelanggaran serius bhikkhu 
(lain) kepada orang yang belum ditahbiskan — kecuali diizinkan 
oleh para bhikkhu — itu harus diakui. 

 
Pathavïkhaêana Sikkhäpada 

10. Yo pana bhikkhu pathavió khaêeyya vä khaêäpeyya vä, päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang menggali tanah atau memilikinya digali, itu 
harus diakui. 

 
Musäväda-vaggo paèhamo 

Bagian-berbohong yang pertama 
 

Bhütagäma Sikkhäpada 
11. Bhütagäma-pätabyatäya päcittiyaó. 

 
Merusak tanaman hidup itu harus diakui. 

 
Aññavädaka Sikkhäpada 

12. Aññavädake vihesake päcittiyaó. 
 

Pembicaraan mengelak dan menyebabkan frustasi harus diakui. 
 

Ujjhäpanaka Sikkhäpada 
13. Ujjhäpanake khiyyanake päcittiyaó. 

 
Mengkritik atau mengeluh (tentang seorang petugas Komunitas) itu 
harus diakui. 

 
Paèhamasenäsana Sikkhäpada 

14. Yo pana bhikkhu saòghikaó mañcaó vä pïèhaó vä bhisió vä 
kocchaó vä ajjhokäse santharitvä vä santharäpetvä vä, taó 
pakkamanto n’eva uddhareyya na uddharäpeyya, anäpucchaó vä 
gaccheyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mengatur sebuah tempat tidur, bangku, 
kasur, atau kursi tanpa sandaran milik Komunitas di tempat terbuka 
— atau membuatnya diatur — dan kemudian ketika pergi tidak 
menyimpannya ataupun membuatnya dipindahkan, atau haruskah ia 
pergi tanpa mengambil cuti, itu harus diakui. 
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Dutiyasenäsana Sikkhäpada 
15. Yo pana bhikkhu saòghike vihäre seyyaó santharitvä vä 

santharäpetvä vä, taó pakkamanto n’eva uddhareyya na 
uddharäpeyya, anäpucchaó vä gaccheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang mengatur seprai di dalam sebuah kediaman 
milik Komunitas — atau membuatnya diatur — dan kemudian pergi 
tidak menyimpannya atau membuatnya dipindahkan, atau haruskah 
ia pergi tanpa mengambil cuti, itu harus diakui. 

 
Anupakhajja Sikkhäpada 

16. Yo pana bhikkhu saòghike vihäre jänaó pubbupagataó bhikkhuó 
anupakhajja seyyaó kappeyya, “Yassa sambädho bhavissati, so 
pakkamissatï” ti. Etad’eva paccayaó karitvä anaññaó, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang sengaja berbaring di sebuah kediaman milik 
Komunitas sehingga mengganggu seorang bhikkhu yang tiba di sana 
pertama, (berpikir), “Siapa pun yang menemukan itu telah dibatasi 
akan pergi” — melakukannya hanya karena alasan itu dan tidak ada 
alasan lain — itu harus diakui. 

 
Nikkaééhana Sikkhäpada 

17. Yo pana bhikkhu bhikkhuó kupito anattamano saòghikä vihärä 
nikkaééheyya vä nikkaééhäpeyya vä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, mengusir seorang 
bhikkhu dari sebuah kediaman milik Komunitas — atau membuatnya 
diusir — itu harus diakui. 

 
Vehäsakuèi Sikkhäpada 

18. Yo pana bhikkhu saòghike vihäre upari-vehäsa-kuèiyä ähacca-
pädakaó mañcaó vä pïèhaó vä abhinisïdeyya vä abhinipajjeyya vä, 
päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang duduk atau berbaring di tempat tidur atau 
bangku dengan kaki yang dapat dilepas pada loteng (tidak 
berpapan) di sebuah kediaman milik Komunitas, itu harus diakui. 

 
Mahallakavihära Sikkhäpada 

19. Mahallakaó-pana bhikkhunä vihäraó kärayamänena, yäva dvära-
kosä aggaëaèèhapanäya, älokasandhi-parikammäya, dvatticchadanassa 
pariyäyaó, appaharite èhitena adhièèhätabbaó. Tato ce uttari 
appaharite-pi èhito adhièèhaheyya,  päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membangun sebuah kediaman yang besar, ia 
dapat melapis dua atau tiga lapisan plester di daerah sekitar bingkai 
jendela dan memperkuat daerah sekitar bingkai pintu  dengan lebar 
pintu terbuka, sambil berdiri di sana tidak ada tanaman yang 
tumbuh. Apabila ia melapisi lebih dari itu, bahkan jika berdiri di 
mana tidak ada tanaman yang tumbuh, itu harus diakui. 

 
Sappäêaka Sikkhäpada 

20. Yo pana bhikkhu jänaó sappäêakaó udakaó tiêaó vä mattikaó vä 
siñceyya vä siñcäpeyya vä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang sengaja menuangkan air yang mengandung 
makhluk hidup — atau membuat itu dituangkan — di atas rumput 
atau tanah liat, itu harus diakui. 
 

Bhütagäma-vaggo dutiyo 
Bagian-tanaman hidup yang kedua 

 
Oväda Sikkhäpada 

21. Yo pana bhikkhu asammato bhikkhuniyo ovadeyya, päcittiyaó. 
 

Bhikkhu manapun yang tak diberi kuasa, menasihati para bhikkhunï, 
itu harus diakui. 

 
Atthaògata Sikkhäpada 
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22. Sammato-pi ce bhikkhu atthaògate süriye bhikkhuniyo ovadeyya 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun bahkan jika yang berwenang, menasihati para 
bhikkhunï setelah matahari terbenam, itu harus diakui. 
 

Bhikkhunupassaya Sikkhäpada 
23. Yo pana bhikkhu bhikkhunupassayaó upasaòkamitvä bhikkhuniyo 

ovadeyya aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: Gilänä 
hoti bhikkhunï. Ayaó tattha samayo. 

 
Bhikkhu manapun setelah pergi ke tempat tinggal bhikkhunï, 
menasihati para bhikkhunï — kecuali pada kesempatan yang sesuai 
— itu harus diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: seorang 
bhikkhunï sakit. Ini adalah kesempatan yang sesuai di sini. 

 
Ämisa Sikkhäpada 

24. Yo pana bhikkhu evaó vadeyya, “Ämisa-hetu therä bhikkhü 
bhikkhuniyo ovadantï” ti, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mengatakan para bhikkhu senior menasihati 
para bhikkhunï demi keuntungan duniawi, itu harus diakui. 

 
Cïvaradana Sikkhäpada 

25. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä cïvaraó dadeyya, aññatra 
pärivattakä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang memberikankan kain-jubah ke seorang 
bhikkhunï yang tidak berkerabat dengannya, kecuali dalam 
pertukaran, itu harus diakui. 
 

Cïvarasibbana Sikkhäpada 
26. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä cïvaraó sibbeyya vä 

sibbäpeyya vä, päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang menjahit kain-jubah atau membuat itu 
dijahit untuk seorang bhikkhunï yang tidak berkerabat dengannya, 
itu harus diakui. 
 

Saóvidhäna Sikkhäpada 
27. Yo pana bhikkhu bhikkhuniyä saddhió saóvidhäya ek’addhäna-

maggaó paèipajjeyya, antamaso gäm’antaram-pi aññatra samayä, 
päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: Sattha-gamanïyo hoti maggo 
säsaòka-sammato sappaèibhayo. Ayaó tattha samayo. 

 
Bhikkhu manapun, dengan pengaturan, bepergian bersama-sama 
dengan seorang bhikkhunï bahkan untuk interval antara satu desa 
dan berikutnya, kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus 
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah ini: Jalan yang harus 
dilalui oleh kafilah dan dipertimbangkan meragukan dan berisiko. 
Ini adalah kesempatan yang sesuai di sini. 

 
Nävabhiruhana Sikkhäpada 

28. Yo pana bhikkhu bhikkhuniyä saddhió saóvidhäya ekaó nävaó 
abhiruheyya, uddhaó-gäminió vä adho-gäminió vä, aññatra 
tiriy’aó taraêäya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, dengan pengaturan, menaiki perahu yang sama 
dengan seorang bhikkhunï yang pergi ke hulu atau hilir — kecuali 
untuk menyeberang ke tepi lain — itu harus diakui. 

 
Paripäcita Sikkhäpada 

29. Yo pana bhikkhu jänaó bhikkhuni-paripäcitaó piêéapätaó 
bhuñjeyya, aññatra pubbe gihi-samärambhä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang sengaja makan makanan derma yang 
disumbangkan sebagai anjuran seorang bhikkhunï, kecuali untuk 
makanan yang perumah-tangga itu telah tujukan baginya sebelum 
(ia anjurkan), itu harus diakui. 

 
Rahonisajja Sikkhäpada 
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30. Yo pana bhikkhu bhikkhuniyä saddhió eko ekäya raho nisajjaó 
kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan 
seorang bhikkhunï, itu harus diakui.. 
 

Oväda-vaggo tatiyo 
Bagian-nasihat yang ketiga 

 
Ävasathapiêéa Sikkhäpada 

31. Agilänena bhikkhunä eko ävasatha-piêéo bhuñjitabbo. Tato ce uttari 
bhuñjeyya, päcittiyaó. 

 
Seorang bhikkhu yang tidak sakit bisa makan satu kali di sebuah 
pusat derma umum. Jika ia makan lebih dari itu, itu harus diakui. 

 
Gaêabhojana Sikkhäpada 

32. Gaêa-bhojane aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: 
giläna-samayo, cïvara-dana-samayo, cïvara-kära-samayo, addhäna-
gamana-samayo, näväbhiruhana-samayo, mahä-samayo, samaêa-
bhatta-samayo. Ayaó tattha samayo. 

 
Makan berkelompok kecuali pada kesempatan yang sesuai, harus 
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: waktu sakit, waktu 
pemberian kain, waktu pembuatan jubah, saat akan melakukan 
perjalanan, waktu menaiki perahu, kesempatan besar, waktu 
makanan disediakan oleh para petapa, ini adalah kesempatan yang 
sesuai di sini. 

 
Paramparabhojana Sikkhäpada 

33. Parampara-bhojane aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: 
giläna-samayo, cïvara-dana-samayo, cïvara-kära-samayo. Ayaó 
tattha samayo. 

 
Makan berturut-turut kecuali pada kesempatan-kesempatan yang 
sesuai, harus diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: waktu 
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sakit, waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah. Ini adalah 
kesempatan yang sesuai di sini. 

 
Käêamätu Sikkhäpada 

34. Bhikkhuó pan’eva kulaó upagataó püvehi vä manthehi vä 
abhihaèèhuó-paväreyya, äkaòkhamänena bhikkhunä dvatti-patta-pürä 
paèiggahetabbä. Tato ce uttari paèiggaêheyya, päcittiyaó. Dvatti-
patta-püre paèiggahetvä tato nïharitvä bhikkhühi saddhió 
saóvibhajitabbaó. Ayaó tattha sämïci. 

 
Sekiranya seorang bhikkhu tiba di kediaman sebuah keluarga 
disajikan dengan kue atau makanan padi-padian yang dimasak, ia 
dapat menerima dua atau tiga mangkuk penuh jika ia 
menginginkannya. Jika ia menerima lebih dari itu, itu harus diakui. 
Setelah menerima dua atau tiga mangkuk penuh dan setelah 
membawanya dari sana, ia harus membagikannya di antara para 
bhikkhu. Ini adalah perilaku yang pantas di sini. 

 
Paèhamapaväraêä Sikkhäpada 

35. Yo pana bhikkhu bhuttävï pavärito anatirittaó khädanïyaó vä 
bhojanïyaó vä khädeyya vä bhuñjeyya vä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, setelah makan dan menolak tawaran (makanan 
selanjutnya), mengunyah atau mengkonsumsi makanan pokok dan 
bukan pokok yang bukan sisa*, itu harus diakui. 

 
Dutiyapaväraêä Sikkhäpada 

36. Yo pana bhikkhu bhikkhuó bhuttävió paväritaó anatirittena 
khädanïyena vä bhojanïyena vä abhihaèèhuó-paväreyya, “Handa 
bhikkhu khäda vä bhuñja vä” ti, jänaó äsädan’äpekkho, bhuttasmió 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang sadar dan ingin mencari-cari kesalahan, 
memberikan makanan pokok dan bukan pokok yang ia bawa untuk 

                                                           
*
 Dari makanan sebelumnya 
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seorang bhikkhu yang telah makan dan menolak tawaran (makanan 
lanjutan) mengatakan, "Di sini, bhikkhu, kunyah atau konsumsi ini" 
— ketika telah dimakan, itu harus diakui. 

 
 
 

Vikälabhojana Sikkhäpada 
37. Yo pana bhikkhu vikäle khädanïyaó vä bhojanïyaó vä khädeyya vä 

bhuñjeyya vä,  päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan 
pokok dan bukan pokok pada waktu yang salah, itu harus diakui. 

 
Sannidhikäraka Sikkhäpada 

38. Yo pana bhikkhu sannidhi-kärakaó khädanïyaó vä bhojanïyaó vä 
khädeyya vä bhuñjeyya vä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan 
pokok dan bukan pokok yang disimpan*, itu harus diakui. 

 
Paêïtabhojana Sikkhäpada 

39. Yäni kho pana täni paêïta-bhojanäni, seyyathidaó: sappi navanïtaó 
telaó madhu phäêitaó, maccho maósaó khïraó dadhi. Yo pana 
bhikkhu eva-rüpäni paêïta-bhojanäni agiläno attano atthäya 
viññäpetvä bhuñjeyya, päcittiyaó. 

 
Ada makanan pokok yang istimewa ini: ghee, mentega segar, 
minyak, madu, gula/tetes tebu, ikan, daging, susu, dan dadih. Jika 
ada bhikkhu yang tidak sakit, setelah meminta makanan pokok yang 
istimewa seperti ini demi dirinya sendiri, kemudian 
mengkonsumsinya, itu harus diakui. 

 
Dantapona Sikkhäpada 

                                                           
*
 Makanan yang telah diterima di hari sebelumnya 
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40. Yo pana bhikkhu adinnaó mukha-dväraó ähäraó ähareyya, aññatra 
udaka-dantaponä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mengambil ke dalam mulutnya sesuatu yang 
dapat dimakan yang belum diberikan — kecuali untuk air dan kayu 
pembersih gigi* — itu harus diakui. 
 

Bhojana-vaggo catuttho 
Bagian-makanan yang keempat 

 
Acelaka Sikkhäpada 

41. Yo pana bhikkhu acelakassa vä paribbäjakassa vä paribbäjikäya vä 
sahatthä khädanïyaó vä bhojanïyaó vä dadeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang memberikan makanan pokok atau bukan 
pokok dengan tangannya sendiri kepada seorang pertapa telanjang, 
seorang pengembara pria, atau seorang pengembara wanita, itu 
harus diakui. 

 
Uyyojana Sikkhäpada 

42. Yo pana bhikkhu bhikkhuó “Eh’ävuso gämaó vä nigamaó vä 
piêéäya pavisissämä” ti. Tassa däpetvä vä adäpetvä vä uyyojeyya, 
“Gacch’ävuso. Na me tayä saddhió kathä vä nisajjä vä phäsu hoti. 
Ekakassa me kathä vä nisajjä vä phäsu hotï” ti. Etad’eva paccayaó 
karitvä anaññaó, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang berkata kepada seorang bhikkhu, “Ayo, 
temanku, mari kita masuk ke desa atau kota untuk mencari derma,” 
dan kemudian — apakah ia telah memiliki (makanan) yang 
diberikan kepadanya — mengusirnya, berkata, "Pergilah, temanku. 
Saya tidak suka duduk atau berbicara dengan Anda. Saya lebih suka 
duduk dan berbicara sendiri" — melakukannya hanya karena alasan 
itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui. 

 

                                                           
*
 Kemungkinan saat ini adalah tusuk gigi 
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Sabhojana Sikkhäpada 
43. Yo pana bhikkhu sabhojane kule anupakhajja nisajjaó kappeyya, 

päcittiyaó. 
 

Bhikkhu manapun yang duduk mengganggu sebuah keluarga 
"dengan makanannya", itu harus diakui*. 

 
Rahopaèicchanna Sikkhäpada 

44. Yo pana bhikkhu mätugämena saddhió raho paèicchanne äsane 
nisajjaó kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi di kursi terpencil† 
dengan seorang wanita, itu harus diakui. 

 
Rahonisajja Sikkhäpada 

45. Yo pana bhikkhu mätugämena saddhió eko ekäya raho nisajjaó 
kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan 
seorang wanita,  itu harus diakui. 

 
Cäritta Sikkhäpada 

46. Yo pana bhikkhu nimantito sabhatto samäno santaó bhikkhuó 
anäpucchä pure-bhattaó vä pacchä-bhattaó vä kulesu cärittaó 
äpajjeyya aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo:cïvara-
dana-samayo, cïvara-kära-samayo. Ayaó tattha samayo.  

 
Bhikkhu manapun, setelah diundang untuk makan dan tanpa 
mengambil cuti dari bhikkhu yang tersedia, pergi panggilan pada 
suatu keluarga sebelum atau setelah makan, kecuali pada 
kesempatan yang sesuai, itu harus diakui. Di sini kesempatan yang 
sesuai adalah: waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah. Ini 
adalah kesempatan yang sesuai. 

                                                           
*
 Terjemahan lainnya: Bhikkhu manapun yang masuk dan duduk di dalam kamar 

tidur yang dihuni oleh pasangan suami istri, itu harus diakui 
†
 Di mana mereka tak dapat dilihat 
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Mahänäma Sikkhäpada 
47. Agilänena bhikkhunä catu-mäsa-ppaccaya-paväraêä säditabbä, 

aññatra puna-paväraêäya, aññatra nicca-paväraêäya. Tato ce uttari 
sädiyeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu yang tidak sakit dapat menerima (memanfaatkan) undangan 
empat-bulan untuk meminta keperluan. Jika ia harus menerima 
(memanfaatkan itu) lebih dari itu — kecuali undangan diperbarui 
atau permanen — itu harus diakui. 

 
Uyyattasenä Sikkhäpada 

48. Yo pana bhikkhu uyyuttaó senaó dassanäya gaccheyya, aññatra 
tathä-rüpa-ppaccayä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang pergi melihat tentara yang aktif bertugas, 
kecuali ada alasan yang sesuai, itu harus diakui. 

 
Senäväsa Sikkhäpada 

49. Siyä ca tassa bhikkhuno kocid’eva paccayo senaó gamanäya, 
diratta-tirattaó tena bhikkhunä senäya vasitabbaó. Tato ce uttari 
vaseyya, päcittiyaó. 

 
Ada beberapa alasan atau lainnya bagi seorang bhikkhu untuk pergi 
ke tentara, ia mungkin tinggal dua atau tiga malam (berturut-turut) 
dengan tentara. Jika ia harus tinggal melampaui itu, itu harus 
diakui. 

 
Uyyodhika Sikkhäpada 

50. Diratta-tirattaó-ce bhikkhu senäya vasamäno, uyyodhikaó vä 
balaggaó vä senä-byühaó vä anïka-dassanaó vä gaccheyya, 
päcittiyaó. 
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Jika seorang bhikkhu yang tinggal dua atau tiga malam dengan 
tentara harus pergi ke medan perang, apel, pasukan dalam formasi 
perang, atau melihat tinjauan unit (pertempuran), itu harus diakui. 

 
Acelaka-vaggo pañcamo 

Bagian-petapa telanjang yang kelima 
 

Suräpäna Sikkhäpada 
51. Surä-meraya-päne päcittiyaó. 

 
Minum alkohol atau minuman keras hasil fermentasi harus diakui. 

 
Aògulipatodaka Sikkhäpada 

52. Aòguli-patodake päcittiyaó. 
 

Menggelitik dengan jari-jari tangan harus diakui. 
 

Häsadhamma Sikkhäpada 
53. Udake hasa-dhamme päcittiyaó. 

 
Tindakan bermain di air harus diakui. 

 
Anädariya Sikkhäpada 

54. Anädariye päcittiyaó. 
 

Tidak hormat*harus diakui. 
 

Bhiósäpana Sikkhäpada 
55. Yo pana bhikkhu bhikkhuó bhiósäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang mencoba untuk menakut-nakuti bhikkhu lain, 
itu harus diakui. 

 
 

                                                           
*
 Terhadap senior atau Vinaya 
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Joti Sikkhäpada 

56. Yo pana bhikkhu agiläno visibban’äpekkho, jotió samädaheyya vä 
samädahäpeyya vä, aññatra tathä-rüpa-ppaccayä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang tidak sakit, berusaha menghangatkan diri, 
menyalakan api atau menyuruh seseorang menyalakan, kecuali ada 
alasan yang sesuai, itu harus diakui. 

 
Nahäna Sikkhäpada 

57. Yo pana bhikkhu oren’addha-mäsaó nahäyeyya, aññatra samayä, 
päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: “diyaéého mäso seso gimhänan” ti, 
vassänassa paèhamo mäso, icc’ete aééhateyya-mäsä; uêha-samayo, 
pariëäha-samayo, giläna-samayo, kamma-samayo, addhäna-gamana-
samayo, väta-vuèèhi-samayo. Ayaó tattha samayo. 

 
Bhikkhu manapun yang mandi dalam jarak kurang dari setengah 
bulan, kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus diakui. Di 
sini kesempatan yang sesuai adalah: bulan terakhir dan setengah 
dari musim panas atau bulan pertama musim hujan, dua setengah 
bulan ini menjadi waktu terpanas, saat demam*; (juga) waktu sakit, 
waktu kerja, waktu bepergian, saat angin atau hujan. Ini adalah 
kesempatan yang sesuai di sini. 

 
Dubbaêêakaraêa Sikkhäpada 

58. Navaó-pana bhikkhunä cïvara-läbhena tiêêaó dubbaêêa-karaêänaó 
aññataraó dubbaêêa-karaêaó ädätabbaó, nïlaó vä kaddamaó vä 
käëa-sämaó vä. Anädä ce bhikkhu tiêêaó dubbaêêa-karaêänaó 
aññataraó dubbaêêa-karaêaó navaó cïvaraó paribhuñjeyya, 
päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu menerima jubah baru, salah satu dari tiga 
cara pengotoran ini harus diterapkan: hijau, coklat†, atau hitam. 

                                                           
*
 Sebagian menerjemahkan lembab 

†
 Warna lumpur 
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Jika seorang bhikkhu harus menggunakan jubah baru tanpa 
menerapkan salah satu dari tiga cara pengotoran ini, itu harus 
diakui. 

 
Vikappana Sikkhäpada 

59. Yo pana bhikkhu bhikkhussa vä bhikkhuniyä vä sikkhamänäya vä 
sämaêerassa vä sämaêeriyä vä sämaó cïvaraó vikappetvä 
appaccuddhäraêaó paribhuñjeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun, setelah dirinya menempatkan kain-jubah di 
bawah kepemilikan bersama (vikappana) dengan seorang bhikkhu, 
bhikkhunï, siswi latihan, sämaêera, atau sämaêerï, kemudian 
menggunakan kain tersebut tanpa kepemilikan bersamanya 
dilepaskan, itu harus diakui. 

 
Apanidhäna Sikkhäpada 

60. Yo pana bhikkhu bhikkhussa pattaó vä cïvaraó vä nisïdanaó vä 
süci-gharaó vä käya-bandhanaó vä apanidheyya vä apanidhäpeyya 
vä, antamaso has’äpekkho-pi, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang menyembunyikan mangkuk, jubah, kain 
duduk, kotak jarum, atau sabuk bhikkhu (lain) — atau membuatnya 
disembunyikan — bahkan sebagai lelucon, itu harus diakui. 

 
Surä-päna-vaggo chaèèho 

Bagian-minuman keras yang keenam 
 

Sañcicca Sikkhäpada 
61. Yo pana bhikkhu sañcicca päêaó jïvitä voropeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan seekor 
hewan, itu harus diakui. 

 
Sappäêaka Sikkhäpada 

62. Yo pana bhikkhu jänaó sappäêakaó udakaó paribhuñjeyya, 
päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang dengan sengaja menggunakan air yang 
mengandung makhluk hidup, itu harus diakui. 

 
Ukkoèana Sikkhäpada 

63. Yo pana bhikkhu jänaó yathädhammaó nihatädhikaraêaó 
punakammäya ukkoèeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mengagitasi untuk 
menghidupkan kembali sebuah persoalan yang sudah benar 
ditangani, itu harus diakui. 

 
Duèèhulla Sikkhäpada 

64. Yo pana bhikkhu bhikkhussa jänaó duèèhullaó äpattió 
paèicchädeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja menyembunyikan 
pelanggaran serius seorang bhikkhu (yang lain), itu harus diakui. 

 
Ünavïsativassa Sikkhäpada 

65. Yo pana bhikkhu jänaó ünavïsati-vassaó puggalaó upasampädeyya, 
so ca puggalo anupasampanno, te ca bhikkhü gärayhä. Idaó tasmió 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja memberikan penerimaan 
penuh (pentahbisan) kepada individu kurang dari dua puluh tahun 
usianya, individu tersebut tidak diterima dan para bhikkhu tercela; 
dan untuknya (pembimbing), itu harus diakui. 

 
Theyyasattha Sikkhäpada 

66. Yo pana bhikkhu jänaó theyya-satthena saddhió saóvidhäya 
ek’addhänamaggaó paèipajjeyya, antamaso gäm’antaram-pi, 
päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang dengan sadar dan dengan pengaturan 
bepergian bersama kafilah dari pencuri, bahkan untuk interval 
antara satu desa dan berikutnya, itu harus diakui. 

 
Saóvidhäna Sikkhäpada 

67. Yo pana bhikkhu mätugämena saddhió saóvidhäya ek’addhäna-
maggaó paèipajjeyya, antamaso gäm’antaram-pi, päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun, dengan pengaturan bepergian bersama-sama 
dengan seorang wanita, bahkan untuk interval antara satu desa dan 
berikutnya, itu harus diakui. 
 

Arièèha Sikkhäpada 
68. Yo pana bhikkhu evaó vadeyya, “Tathähaó bhagavatä dhammaó 

desitaó äjänämi, yathä ye’me antaräyikä dhammä vuttä bhagavatä, te 
paèisevato nälaó antaräyäyä” ti. So bhikkhu bhikkhühi evam’assa 
vacanïyo, “Mäyasmä evaó avaca. Mä bhagavantaó abbhäcikkhi. Na 
hi sädhu bhagavato abbhakkhänaó. Na hi bhagavä evaó vadeyya. 
Aneka-pariyäyenävuso antaräyikä dhammä antaräyikä vuttä 
bhagavatä, alañ ca pana te paèisevato antaräyäyä” ti. Evañ-ca so 
bhikkhu bhikkhühi vuccamäno tath’eva paggaêheyya, so bhikkhu 
bhikkhühi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbo tassa paèinissaggäya. 
Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamäno  taó paèinissajjeyya, icc’etaó 
kusalaó. No ce paèinissajjeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang berkata sebagai berikut, "Sebagaimana 
Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang Terberkahi, 
perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang Terberkahi adalah 
penghalang, ketika terlibat sesungguhnya bukanlah penghalang," 
para bhikkhu harus menegurnya demikian: “Jangan berkata 
demikian, yang mulia. Jangan menyalahartikan Yang Terberkahi, 
karena itu tidak baik untuk menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang 
Terberkahi tidak akan mengatakan hal seperti itu. Dalam banyak 
hal, teman, Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan yang 
menghalangi, dan ketika terlibat dalam mereka adalah sungguh-
sungguh penghalang."  
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Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para 
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus 
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur 
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus 
diakui. 

 
Ukkhittasambhoga Sikkhäpada 

69. Yo pana bhikkhu jänaó tathä-vädinä bhikkhunä akaèänudhammena 
taó dièèhió appaèinissaèèhena, saddhió sambhuñjeyya vä 
saóvaseyya vä saha vä seyyaó kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja makan bersama, bergaul, 
atau berbaring di kediaman yang sama dengan bhikkhu yang 
menyatakan pandangan seperti itu yang bertindak tidak sesuai 
dengan aturan, yang tidak melepaskan pandangan itu, itu harus 
diakui. 
 

Kaêèaka Sikkhäpada 
70. Samaêuddesopi ce evaó vadeyya, “Tathähaó bhagavatä dhammaó 

desitaó äjänämi, yathä ye’me antaräyikä dhammä vuttä bhagavatä, te 
paèisevato nälaó antaräyäyä” ti. So samaêuddeso bhikkhühi 
evam’assa vacanïyo, “Mävuso samaêuddesa evaó avaca.  Mä 
bhagavantaó abbhäcikkhi. Na hi sädhu bhagavato abbhakkhänaó. 
Na hi bhagavä evaó vadeyya. Aneka-pariyäyenävuso samaêuddesa 
antaräyikä dhammä antaräyikä vuttä bhagavatä, alañ-ca pana te 
paèisevato antaräyäyä” ti. 
Evañ-ca so samaêuddeso bhikkhühi vuccamäno tath’eva 
paggaêheyya, so samaêuddeso bhikkhühi evam’assa vacanïyo, 
“Ajjatagge te ävuso samaêuddesa na c’eva so bhagavä satthä 
apadisitabbo, yam-pi c’aññe samaêuddesä labhanti bhikkhühi 
saddhió diratta-tirattaó saha-seyyaó, sä-pi te n’atthi. Cara-pi re 
vinassä” ti. 
Yo pana bhikkhu jänaó tathä-näsitaó samaêuddesaó upaläpeyya vä 
upaèèhäpeyya vä sambhuñjeyya vä saha vä seyyaó kappeyya, 
päcittiyaó. 
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Dan apabila seorang sämaêera yang berkata hal berikut, 
"Sebagaimana Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang 
Terberkahi, perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang 
Terberkahi adalah penghalang, ketika terlibat sesungguhnya 
bukanlah penghalang," para bhikkhu harus menegurnya demikian: 
“Jangan berkata demikian, teman sämaêera. Jangan 
menyalahartikan Yang Terberkahi, karena itu tidak baik untuk 
menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang Terberkahi tidak akan 
mengatakan hal seperti itu. Dalam banyak hal, teman sämaêera, 
Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan yang menghalangi, dan 
ketika terlibat dalam mereka adalah sungguh-sungguh penghalang." 
"Dan apabila sämaêera itu, setelah diperingatkan demikian oleh 
para bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus 
menghardiknya demikian: "Mulai hari ini sampai selanjutnya, teman 
sämaêera, kau tidak boleh menegaskan Yang Terberkahi sebagai 
gurumu, atau kau tidak memiliki kesempatan seperti yang 
didapatkan sämaêera lainnya — yaitu berbagi kediaman selama dua 
atau tiga malam dengan para bhikkhu. Pergilah kau! keluar sana!" 
Bhikkhu manapun yang dengan sadar berteman, mendapat 
pelayanan darinya, makan* bersama, atau berbaring di kediaman 
yang sama dengan seorang sämaêera yang telah diusir, itu harus 
diakui. 

 
Sappäêaka-vaggo sattamo 

Bagian-seekor binatang yang ketujuh 
 

Sahadhammika Sikkhäpada 
71. Yo pana bhikkhu bhikkhühi saha-dhammikaó vuccamäno evaó 

vadeyya, “Na tävähaó ävuso etasmió sikkhäpade sikkhissämi, yäva 
na aññaó bhikkhuó byattaó vinaya-dharaó paripucchämï” ti, 
päcittiyaó. Sikkhamänena bhikkhave bhikkhunä aññätabbaó 
paripucchitabbaó paripañhitabbaó. Ayaó tattha sämïci. 

 

                                                           
*
 Kembali dalam buku ini diterjemahkan berkumpul 
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Bhikkhu manapun yang diperingatkan oleh para bhikkhu sesuai 
dengan aturan, mengatakan, "Teman, saya tidak akan melatih diri di 
bawah aturan pelatihan ini sampai saya menanyakan tentang hal itu 
kepada bhikkhu lain, yang kompeten dan terpelajar  dalam disiplin," 
itu harus diakui. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang dalam 
pelatihan harus memahami, harus bertanya, harus merenungkan. Ini 
adalah cara yang sesuai. 

 
Vilekhana Sikkhäpada 

72. Yo pana bhikkhu pätimokkhe uddissamäne evaó vadeyya, “Kió-
pan’imehi khuddänukhuddakehi sikkhäpadehi uddièèhehi, yävad’eva 
kukkuccäya vihesäya vilekhäya saóvattantï” ti. Sikkhäpada-
vivaêêake, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, ketika Pätimokkha sedang dibacakan, 
mengatakan, "Mengapa aturan pelatihan yang lebih rendah dan 
kecil ini dibacakan? Ketika mereka hanya menuju kecemasan, 
mengganggu, dan memusingkan?" Mengkritik aturan pelatihan, itu 
harus diakui. 

 
Mohana Sikkhäpada 

73. Yo pana bhikkhu anvaddha-mäsaó pätimokkhe uddissamäne evaó 
vadeyya, “Idän’eva kho ahaó jänämi, ‘Ayam-pi kira dhammo 
sutt’ägato sutta-pariyäpanno anvaddha-mäsaó uddesaó ägacchatï’” 
ti. Tañ-ce bhikkhuó aññe bhikkhü jäneyyuó, “Nisinna-pubbaó 
iminä bhikkhunä dvattikkhattuó pätimokkhe uddissamäne, ko pana 
vädo bhiyyo, na ca tassa bhikkhuno aññäêakena mutti atthi. Yañ-ca 
tattha äpattió äpanno, tañ-ca yathä-dhammo käretabbo, uttari-c’assa 
moho äropetabbo, “Tassa te ävuso aläbhä, tassa te dulladdhaó, yaó 
tvaó pätimokkhe uddissamäne na sädhukaó aèèhió katvä 
manasikarosï” ti. Idaó tasmió mohanake, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, ketika Pätimokkha sedang dibacakan setiap 
setengah bulan, mengatakan, "Baru sekarang saya belajar bahwa 
kasus ini juga, diturunkan dalam Pätimokkha, termasuk dalam 
Pätimokkha, dan yang dibacakan setiap setengah bulan"; dan jika 
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para bhikkhu tahu," bahwa bhikkhu itu telah mengikuti pembacaan 
Pätimokkha dua atau tiga kali, jika tidak lebih," bhikkhu itu tidak 
dibebaskan karena kebodohannya. Apapun pelanggaran yang telah 
dilakukan, ia harus ditangani sesuai dengan aturan; dan di samping 
itu, kebodohannya harus diperlihatkan: Itu bukan keuntungan bagi 
Anda, teman, itu perilaku-jahat, bahwa ketika Pätimokkha sedang 
dibacakan, Anda tidak memberi perhatian sebagaimana mestinya 
dan mencamkannya dalam batin. "Sebagai kebodohannya," itu harus 
diakui. 

 
Pahära Sikkhäpada 

74. Yo pana bhikkhu bhikkhussa kupito anattamano pahäraó dadeyya, 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, memberi pukulan 
kepada bhikkhu (lain), itu harus diakui. 

 
Talasattika Sikkhäpada 

75. Yo pana bhikkhu bhikkhussa kupito anattamano talasattikaó 
uggireyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, mengangkat 
telapak tangannya berlawanan bhikkhu (lain), itu harus diakui. 

 
Amülaka Sikkhäpada 

76. Yo pana bhikkhu bhikkhuó amülakena saòghädisesena 
anuddhaóseyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang menuduh seorang bhikkhu dengan 
(pelanggaran) saòghädisesa yang tidak berdasar, itu harus diakui. 

 
Sañcicca Sikkhäpada 

77. Yo pana bhikkhu bhikkhussa sañcicca kukkuccaó upadaheyya, 
“Iti’ssa muhuttam-pi aphäsu bhavissatï” ti. Etad’eva paccayaó 
karitvä anaññaó, päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang dengan sengaja memprovokasi kecemasan 
dalam diri bhikkhu (lain), (berpikir) "Dengan cara ini, bahkan untuk 
sesaat, ia tidak akan memiliki kedamaian" — melakukannya hanya 
untuk alasan itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui. 

 
Upassuti Sikkhäpada 

78. Yo pana bhikkhu bhikkhünaó bhaêéanajätänaó kalahajätänaó 
vivädäpannänaó upassutió tièèheyya, “Yaó ime bhaêissanti taó 
sossämï” ti. Etad’eva paccayaó karitvä anaññaó, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang berdiri menguping di sebelah bhikkhu ketika 
mereka berdebat, bertengkar, dan berselisih, berpikir, "Aku akan 
mendengar apa yang mereka katakan" — melakukannya hanya 
untuk alasan itu dan tidak ada yang lain, itu harus diakui. 

 
Kammappaèibähana Sikkhäpada 

79. Yo pana bhikkhu dhammikänaó kammänaó chandaó datvä, pacchä 
khïyana-dhammaó äpajjeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, setelah memberikan persetujuan (dengan 
diwakili) untuk tindakan yang dilakukan sesuai dengan aturan, 
kemudian mengeluh (tentang tindakan), itu harus diakui. 
 

Chandaóadatvägamana Sikkhäpada 
80. Yo pana bhikkhu saòghe vinicchaya-kathäya vattamänäya, chandaó 

adatvä uèèhäy’äsanä  pakkameyya, päcittiyaó. 
 

Bhikkhu manapun, ketika musyawarah sedang dijalankan 
Komunitas, bangkit dari tempat duduknya dan pergi tanpa 
memberikan persetujuan, itu harus diakui. 

 
Dubbala Sikkhäpada 

81. Yo pana bhikkhu samaggena saòghena cïvaraó datvä, pacchä 
khïyana-dhammaó äpajjeyya, “Yathä-santhutaó bhikkhü saòghikaó 
läbhaó pariêämentï” ti, päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun (bertindak sebagai bagian dari) sebuah 
Komunitas bersatu, memberikan kain-jubah (kepada individu 
bhikkhu) dan kemudian mengeluh, "Para bhikkhu mengalokasikan 
keuntungan Komunitas sesuai dengan persahabatan," itu harus 
diakui. 

 
Pariêämana Sikkhäpada 

82. Yo pana bhikkhu jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó puggalassa 
pariêämeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mengalihkan keuntungan 
kepada seorang individu yang telah dialokasikan untuk Komunitas, 
itu harus diakui. 

 
Sahadhammika-vaggo aèèhamo 

Bagian-apa yang sesuai dengan peraturan yang kedelapan 
 

Antepura Sikkhäpada 
83. Yo pana bhikkhu rañño khattiyassa muddhäbhisittassa anikkhanta-

rajake aniggataratanake pubbe appaèisaóvidito indakhïlaó 
atikkämeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, melintasi 
ambang pintu (kamar tidur) raja agung, di mana raja belum pergi, 
di mana barang yang berharga (ratu) belum menarik diri, itu harus 
diakui. 

 
Ratana Sikkhäpada 

84. Yo pana bhikkhu ratanaó vä ratana-sammataó vä aññatra ajjhärämä 
vä ajjhävasathä vä uggaêheyya vä uggaêhäpeyya vä, päcittiyaó. 
Ratanaó vä pana bhikkhunä ratana-sammataó vä ajjhäräme vä 
ajjhävasathe vä uggahetvä vä uggahäpetvä vä nikkhipitabbaó, 
“Yassa bhavissati so harissatï” ti. Ayaó tattha sämïci.  

 
Bhikkhu manapun yang mengambil atau memiliki (seseorang) untuk 
mengambil benda berharga atau apa yang dianggap berharga, 
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kecuali di sebuah vihära atau dalam sebuah hunian, itu harus diakui. 
Tapi ketika seorang bhikkhu telah mengambil atau memiliki 
(seseorang) untuk mengambil benda berharga atau apa yang 
dianggap berharga yang (tertinggal) di sebuah vihära atau dalam 
sebuah hunian, ia harus menyimpannya, (berpikir,) "Barangsiapa 
yang memilikinya boleh (datang dan) mengambilnya. " Ini adalah 
cara yang tepat di sini. 

 
Vikälagämappavesana Sikkhäpada 

85. Yo pana bhikkhu santaó bhikkhuó anäpucchä vikäle gämaó 
paviseyya, aññatra tathä-rüpä accäyikä karaêïyä, päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun, tanpa mengambil cuti dari bhikkhu yang tersedia, 
memasuki sebuah desa di waktu yang salah — kecuali ada keadaan 
darurat yang sesuai — itu harus diakui. 

 
Sücighara Sikkhäpada 

86. Yo pana bhikkhu aèèhi-mayaó vä danta-mayaó vä visäêa-mayaó vä 
süci-gharaó käräpeyya, bhedanakaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhu manapun yang memiliki kotak jarum yang terbuat dari 
tulang, gading, atau tanduk, itu harus dihancurkan dan diakui. 

 
Mañcapïèha Sikkhäpada 

87. Navaó-pana bhikkhunä mañcaó vä pïèhaó vä kärayamänena, 
aèèh’aògula-pädakaó käretabbaó sugat’aògulena, aññatra heèèhimäya 
aèaniyä. Taó atikkämayato, chedanakaó  päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat tempat tidur atau bangku baru, 
kaki-kakinya (paling tinggi) delapan jari panjangnya — 
menggunakan lebar jari Sugata — tidak menghitung tepi bawah 
bingkainya. Lebih dari itu, harus dipotong dan diakui. 

 
Tülonaddha Sikkhäpada 

88. Yo pana bhikkhu mañcaó vä pïèhaó vä tülonaddhaó käräpeyya, 
uddälanakaó  päcittiyaó. 
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Bhikkhu manapun yang memiliki tempat tidur atau bangku berlapis 
kapas, itu (pelapisnya) harus dikeluarkan dan diakui. 

 
Nisïdana Sikkhäpada 

89. Nisïdanaó-pana bhikkhunä kärayamänena pamäêikaó käretabbaó. 
Tatr’idaó pamäêaó: dïghaso dve vidatthiyo sugata-vidatthiyä, 
tiriyaó diyaééhaó, dasä vidatthi. Taó  atikkämayato, chedanakaó 
päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat kain duduk, itu harus dibuat 
dengan ukuran standar. Standarnya adalah ini: dua jengkal — 
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, satu setengah jengkal 
lebarnya, batasannya sejengkal. Lebih dari itu, itu harus dipotong 
dan diakui. 

 
Kaêéuppaèicchädi Sikkhäpada 

90. Kaêéu-ppaèicchädió pana bhikkhunä kärayamänena pamäêikä 
käretabbä. Tatr’idaó pamäêaó: dïghaso catasso vidatthiyo sugata-
vidatthiyä, tiriyaó dve vidatthiyo. Taó  atikkämayato, chedanakaó 
päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat kain penutup penyakit-kulit, itu 
harus dibuat dengan ukuran standar. Berikut standarnya adalah: 
empat jengkal — menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua 
jengkal lebarnya. Lebih dari itu, itu harus dipotong dan diakui. 

 
Vassikasäèika Sikkhäpada 

91. Vassika-säèikaó pana bhikkhunä kärayamänena pamäêikä käretabbä. 
Tatr’idaó pamäêaó: dïghaso cha vidatthiyo sugata-vidatthiyä, 
tiriyaó aééha-teyyä. Taó atikkämayato, chedanakaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhu membuat kain mandi-musim hujan, itu harus 
dibuat dengan ukuran standar. Standarnya adalah ini: enam jengkal 
— menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua setengah 
jengkal lebarnya. Lebih dari itu, itu harus dipotong dan diakui. 
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Nanda Sikkhäpada 
92. Yo pana bhikkhu sugata-cïvarappamäêaó cïvaraó käräpeyya 

atirekaó vä, chedanakaó päcittiyaó. Tatr’idaó sugatassa sugata-
cïvarappamäêaó : dïghaso nava vidatthiyo sugata-vidatthiyä, tiriyaó 
cha vidatthiyo. Idaó sugatassa sugata-cïvarappamäêanti. 

 
Bhikkhu manapun yang membuat jubah seukuran jubah Sugata atau 
lebih besar, itu harus dipotong dan diakui. Ini adalah ukuran 
Sugata, jubah dari Sugata adalah ini: sembilan jengkal — 
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, enam jengkal 
lebarnya. Ini adalah ukuran Sugata, jubah dari Sugata. 

 
Ratana-vaggo navamo. 

Bagian-benda berharga yang kesembilan 
 

Uddièèhä kho äyasmanto dve-navuti päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan telah selesai 

pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
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(Päcittiyä nièèhitä, Pengakuan selesai) 
 



Pemberitahuan   
 

67 

 

Ime kho pan’äyasmanto cattäro päèidesanïyä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia empat peraturan pemberitahuan tiba untuk 

pengulangan. 
 

Paèhama-päèidesanïya Sikkhäpada 
1. Yo pana bhikkhu aññätikäya bhikkhuniyä antara-gharaó pavièèhäya 

hatthato, khädanïyaó vä bhojanïyaó vä sahatthä paèiggahetvä 
khädeyya vä bhuñjeyya vä, paèidesetabbaó tena bhikkhunä, 
“Gärayhaó ävuso dhammaó äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó 
paèidesemï” ti. 

 
Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan 
pokok dan bukan pokok, setelah menerima itu dengan tangannya 
sendiri dari tangan seorang bhikkhunï yang tidak berkerabat di 
daerah berpenghuni, ia harus mengakui itu: "Teman-teman, saya 
telah melakukan sesuatu yang pantas dicela, tindakan yang tidak 
pantas yang harus diakui. Saya mengakuinya." 

 
Dutiya-päèidesanïya Sikkhäpada 

2. Bhikkhü pan’eva kulesu nimantitä bhuñjanti. Tatra ce sä bhikkhunï 
vosäsamäna-rüpä èhitä hoti, “Idha süpaó detha, idha odanaó dethä” 
ti. Tehi bhikkhühi sä bhikkhunï apasädetabbä, “Apasakka täva 
bhagini, yäva bhikkhü bhuñjantï” ti. Ekassa’pi ce bhikkhuno na 
paèibhäseyya taó bhikkhunió apasädetuó, “Apasakka täva bhagini, 
yäva bhikkhü bhuñjantï” ti, paèidesetabbaó tehi bhikkhühi, 
“Gärayhaó ävuso dhammaó äpajjimhä asappäyaó päèidesanïyaó, 
taó paèidesemä” ti. 

 
Sekiranya para bhikkhu, diundang untuk makan di kediaman sebuah 
keluarga, dan jika ada seorang bhikkhunï yang berdiri di sana 
seolah-olah memberikan perintah, (berkata,) "Berikan kari di sini, 
berikan nasi di sini," maka para bhikkhu harus menghentikannya: 
"Pergilah, saudari, sementara para bhikkhu makan." "Jika tidak ada 
seorangpun bhikkhu yang bicara untuk menghentikannya, "Pergilah, 
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saudari, sementara para bhikkhu makan," para bhikkhu harus 
mengakuinya: "Teman-teman, kami telah melakukan sesuatu yang 
pantas dicela, tindakan yang tidak pantas yang harus diakui. Kami 
mengakuinya." 

 
Tatiya-päèidesanïya Sikkhäpada 

3. Yäni kho pana täni sekkha-sammatäni kuläni. Yo pana bhikkhu 
tathä-rüpesu sekkha- sammatesu kulesu pubbe animantito agiläno 
khädanïyaó vä bhojanïyaó vä sahatthä paèiggahetvä khädeyya vä 
bhuñjeyya vä, paèidesetabbaó tena bhikkhunä, “Gärayhaó ävuso 
dhammaó äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 

 
Ada keluarga-keluarga yang ditunjuk sebagai dalam latihan*. 
Bhikkhu manapun, yang tidak sakit, yang belum diundang 
sebelumnya,  mengunyah atau menkonsumsi makanan pokok atau 
bukan pokok, setelah menerimanya sendiri dari kediaman keluarga-
keluarga yang ditunjuk sebagai dalam latihan, ia harus 
mengakuinya: "Sahabat, Aku telah melakukan sesuatu yang pantas 
dicela, kelakuan yang tidak pantas yang mesti diakui. Aku 
mengakuinya." 

 
Catuttha-päèidesanïya Sikkhäpada 

4. Yäni kho pana täni äraññakäni senäsanäni säsaòka-sammatäni 
sappaèibhayäni. Yo pana bhikkhu tathä-rüpesu senäsanesu, pubbe 
appaèisaóviditaó khädanïyaó vä bhojanïyaó vä ajjhäräme sahatthä 
paèiggahetvä agiläno khädeyya vä bhuñjeyya vä, paèidesetabbaó tena 
bhikkhunä, “Gärayhaó ävuso dhammaó äpajjió asappäyaó 
päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti.  

 
Ada tempat tinggal di hutan belantara yang dipertimbangkan 
meragukan dan beresiko. Bhikkhu manapun, yang tidak sakit, yang 
tinggal di tempat semacam itu, mengunyah atau menkonsumsi 
(sebuah pemberian) makanan pokok atau bukan pokok yang belum 
diberitahu sebelumnya, setelah menerimanya dengan tangannya 

                                                           
*
 Seorang Sotäpanna 
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sendiri di tempat tinggal itu, ia harus mengakuinya: "Sahabat, Aku 
telah melakukan sesuatu yang pantas dicela, kelakuan yang tidak 
pantas yang mesti diakui. Aku mengakuinya." 

 
Uddièèhä kho äyasmanto cattäro päèidesanïyä dhammä. 
 
Yang mulia empat peraturan pemberitahuan telah selesai 

pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Päèidesanïyä nièèhitä, Pemberitahuan selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto sekhiyä dhammä uddesaó ägacchanti. 
 
Kini yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan 

tiba untuk pengulangan. 
 

Parimaêéala Sikkhäpada 
1. “Parimaêéalaó niväsessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

Dutiyaparimaêéala Sikkhäpada 
2. “Parimaêéalaó pärupissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan menggunakan jubah bawah melingkari (ku), pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
Saya akan menggunakan jubah atas melingkari (ku), pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Suppaèicchanna Sikkhäpada 

3. “Suppaèicchanno antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyasuppaèicchanna Sikkhäpada 

4. “Suppaèicchanno antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan pergi (dengan jubah) tertutup rapi ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk (dengan jubah) tertutup rapi di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Susaóvuta Sikkhäpada 

5. “Susaóvuto antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyasusaóvuta Sikkhäpada 

6. “Susaóvuto antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan pergi dengan penuh pengendalian diri ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk dengan penuh pengendalian diri di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
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Okkhittacakkhu Sikkhäpada 
7. “Okkhitta-cakkhu antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

Dutiyaokkhittacakkhu Sikkhäpada 
8. “Okkhitta-cakkhu antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan pergi dengan mata memandang ke bawah di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk dengan mata memandang ke bawah di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Ukkhittaka Sikkhäpada 

9. “Na ukkhittakäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyaukkhittaka Sikkhäpada 

10. “Na ukkhittakäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan pergi dengan jubah tersingsing ke atas di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan jubah tersingsing ke atas di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Parimaêéalavaggo paèhamo 

Bagian-membungkus sekeliling yang pertama 
 

Ujjagghika Sikkhäpada 
11. “Na Ujjagghikäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

Dutiyaujjagghika Sikkhäpada 
12. “Na Ujjagghikäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan tertawa keras ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan tertawa keras di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Uccäsadda Sikkhäpada 

13. “Appasaddo antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Dutiyauccäsadda Sikkhäpada 
14. “Appasaddo antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan pergi (berbicara) dengan perlahan ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk (berbicara) dengan perlahan di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Käyappacälakädi Sikkhäpada 

15. “Na käyappacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyakäyappacälakädi Sikkhäpada 

16. “Na käyappacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan pergi dengan mengayunkan badan ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan mengayunkan badan di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Bähuppacälaka Sikkhäpada 

17. “Na bähuppacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyabähuppacälaka Sikkhäpada 

18. “Na bähuppacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan pergi dengan mengayunkan lengan ke tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan mengayunkan lengan di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sïsappacälaka Sikkhäpada 
19. “Na sïsappacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

Dutiyasïsappacälaka Sikkhäpada 
20. “Na sïsappacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan menggelengkan kepala ke tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
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Saya tidak akan duduk dengan menggelengkan kepala di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Ujjagghikavaggo dutiyo 

Bagian-tertawa keras yang kedua 
 

Khambhakata Sikkhäpada 
21. “Na khambhakato antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

Dutiyakhambhakata Sikkhäpada 
22. “Na khambhakato antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi bertolak pinggang ke tempat umum, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk bertolak pinggang di tempat umum, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
Oguêèhita Sikkhäpada 

23. “Na oguêèhito antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
Dutiyaoguêèhita Sikkhäpada 

24. “Na oguêèhito antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan pergi dengan kepala tertutup ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan kepala tertutup di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Ukkuèikäya Sikkhäpada 

25. “Na ukkuèikäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan pergi dengan berjingkat atau berjalan hanya pada 
tumit ke tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Pallatthika Sikkhäpada 

26. “Na pallatthikäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Saya tidak akan duduk merangkul lutut di tempat umum, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
Sakkaccapaèiggahaêa Sikkhäpada 

27. “Sakkaccaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan menerima dana makanan dengan penuh penghargaan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Pattasaññïpaèiggahana Sikkhäpada 

28. “Patta-saññï piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan menerima dana makanan dengan perhatian terfokus pada 
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Samasüpakapaèiggahana Sikkhäpada 

29. “Samasüpakaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan menerima dana makanan dengan kari kacang dalam 
proporsi yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Samatittika Sikkhäpada 

30. “Samatittikaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan menerima dana makanan sejajar dengan tepi (mangkuk), 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Khambhakatavaggo tatiyo 

Bagian-bertolak pinggang yang ketiga 
 

Sakkaccabhuñjana Sikkhäpada 
31. “Sakkaccaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan makan dana makanan dengan penuh penghargaan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 



Sekhiya    
 

39 

 

Pattasaññïbhuñjana Sikkhäpada 
32. “Patta-saññï piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan makan dana makanan dengan perhatian tertuju pada 
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sapadana Sikkhäpada 
33. “Sapadanaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan makan dana makanan tanpa perkecualian, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
Samasüpaka Sikkhäpada 

34. “Samasüpakaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya akan makan dana makanan dengan kari kacang* dalam 
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Nathüpakata Sikkhäpada 

35. “Na thüpakato omadditvä piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dana makanan dengan mengambil satu 
suapan dari sebuah tumpukan, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Odanappaèicchädana Sikkhäpada 

36. “Na süpaó vä byañjanaó vä odanena paèicchädessämi bhiyyo-
kamyataó upädäyä” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan menutupi kari kacang dan makanan dengan nasi 
dengan harapan agar mendapat lebih banyak, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
 

                                                           
*
 Untuk saat ini, termasuk semua jenis lauk-pauk dan sayur 
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Süpodanaviññatti Sikkhäpada 
37. “Na süpaó vä odanaó vä agiläno attano atthäya viññäpetvä 

bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Tidak sedang sakit, saya tidak akan makan nasi atau kari kacang 
yang saya minta untuk kepentingan saya sendiri, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Ujjhänasaññï Sikkhäpada 

38. “Na ujjhäna-saññï paresaó pattaó olokessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan melihat mangkuk (bhikkhu) lain dengan niat 
menemukan kesalahan, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Kabaëa Sikkhäpada 
39. “Nätimahantaó kabaëaó karissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengambil suapan yang besar, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Älopa Sikkhäpada 

40. “Parimaêéalaó älopaó karissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya  akan membuat suapan yang bulat, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Sakkaccavaggo catuttho 

Bagian-makan dengan penuh penghargaan yang keempat 
 

Anähaèa Sikkhäpada 
41. “Na anähaèe kabaëe mukha-dväraó vivarissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan membuka mulut ketika suapan tersebut belum 
dibawa ke mulut, pelatihan untuk dilaksanakan. 
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Bhuñjamäna Sikkhäpada 
42. “Na bhuñjamäno sabba hatthaó mukhe pakkhipissämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 

Saya tidak akan memasukkan seluruh tangan ke dalam mulut saat 
makan, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Sakabaëa Sikkhäpada 

43. “Na sakabaëena mukhena byäharissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan berbicara dengan mulut penuh makanan, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
Piêéukkhepaka Sikkhäpada 

44. “Na piêéukkhepakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan dengan mengangkat gumpalan makanan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Kabaëävacchedaka Sikkhäpada 

45. “Na kabaëävacchedakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan menggigit suapan makanan*, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Avagaêéakäraka Sikkhäpada 

46. “Na avagaêéa-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan dengan menggembungkan pipi, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
Hatthaniddhunaka Sikkhäpada 

47. “Na hattha-niddhunakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

                                                           
*
 Tidak memakannya dengan sekali suapan 
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Saya tidak akan menggetarkan (untuk melepaskan makanan dari) 
tangan, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Sitthävakäraka Sikkhäpada 

48. “Na sitthäva-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan menghamburkan butiran nasi (berserakan), 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Jivhänicchäraka Sikkhäpada 

49. “Na jivhä-nicchärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan menjulurkan lidah, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Capucapukäraka Sikkhäpada 

50. “Na capu-capu-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan dengan menimbulkan bunyi kecapan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Kabaëavaggo pañcamo 

Bagian-satu suapan yang kelima 
 

Surusurukärakä Sikkhäpada 
51. “Na suru-suru-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan membuat suara menyeruput, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Hatthanillehakädi Sikkhäpada 

52. “Na hattha-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan dengan menjilati tangan, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
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Pattanillehaka Sikkhäpadaó 
53. “Na patta-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan menjilati* mangkuk, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Oèèhanillehaka Sikkhäpada 

54. “Na oèèha-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 

Saya tidak akan makan dengan menjilati bibir, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Sämisa Sikkhäpada 

55. “Na sämisena hatthena pänïya-thälakaó paèiggahessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan menerima bejana air dengan tangan yang terkotori 
oleh makanan, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Sasitthaka Sikkhäpada 

56. “Na sasitthakaó patta-dhovanaó antara-ghare chaééessämï” ti 
sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan membuang air bilasan-mangkuk di tempat umum 
yang memiliki butiran nasi di dalamnya, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Chattapäêi Sikkhäpada 

57. “Na chatta-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan 
payung di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 

                                                           
*
 Bukan dengan lidah, melainkan dengan jari-jari tangan 
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Daêéapäêi Sikkhäpada 
58. “Na daêéa-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan 
tongkat di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Satthapäêi Sikkhäpada 

59. “Na sattha-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan pisau 
di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Ävudhapäêi Sikkhäpada 

60. “Na ävudha-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan 
senjata di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Surusuruvaggo chaèèho 

Bagian-bunyi selurupan yang keenam 
 

Päduka Sikkhäpada 
61. “Na pädukäruëhassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
alas kaki bukan kulit* yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Upähana Sikkhäpada 
62. “Na upähanäruëhassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 

                                                           
*
 Sebagian menterjemahkan sandal 
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Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
alas kaki kulit* yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Yäna Sikkhäpada 

63. “Na yäna-gatassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang di dalam 
kendaraan yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Sayana Sikkhäpada 

64. “Na sayana-gatassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
berbaring yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Palatthika Sikkhäpada 

65. “Na pallatthikäya nisinnassa agilänassa dhammaó desessämï” ti 
sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang duduk 
merangkul lututnya dan yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Veèèhita Sikkhäpada 
66. “Na veèhita-sïsassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
tutup kepala yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Oguêèhita Sikkhäpada 

                                                           
*
 Sebagian menterjemahkan sepatu 
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67. “Na oguêèhita-sïsassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
kepalanya ditutupi (dengan jubah atau selendang) dan yang tidak 
sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Chamä Sikkhäpada 

68. “Na chamäyaó nisïditvä äsane nisinnassa agilänassa dhammaó 
desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Duduk di lantai, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada 
orang yang duduk di kursi yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Nïcäsana Sikkhäpada 

69. “Na nïce äsane nisïditvä ucce äsane nisinnassa agilänassa dhammaó 
desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Duduk di kursi yang rendah, saya tidak akan mengajarkan Dhamma 
kepada orang yang duduk di kursi yang tinggi yang tidak sakit, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
∂hita Sikkhäpada 

70. “Na èhito nisinnassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Berdiri, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
duduk yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
 
 

Pacchatogamana Sikkhäpada 
71. “Na pacchato gacchanto purato gacchantassa agilänassa dhammaó 

desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Berjalan di belakang, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada 
orang yang berjalan di depan yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 

 
Uppathenagamana Sikkhäpada 

72. “Na uppathena gacchanto pathena gacchantassa agilänassa 
dhammaó desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Berjalan di pinggir jalan, saya tidak akan mengajarkan Dhamma 
kepada orang yang berjalan di jalan yang tidak sakit, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 

 
∂hito-uccära Sikkhäpada 

73. “Na èhito agiläno uccäraó vä passävaó vä karissämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 

 
Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar atau buang air 
kecil sambil berdiri, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Harite-uccära Sikkhäpada 

74. “Na harite agiläno uccäraó vä passävaó vä kheëaó vä karissämï” ti 
sikkhä karaêïyä. 

 
Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar, buang air kecil 
atau meludah pada tanaman hidup, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Udake-uccära Sikkhäpada 

75. “Na udake agiläno uccäraó vä passävaó vä kheëaó vä karissämï” ti 
sikkhä karaêïyä. 

 
Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar, buang air kecil 
atau meludah di dalam air, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Pädukävaggo sattamo 

Bagian-alas kaki bukan kulit yang ketujuh 
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Uddièèhä kho äyasmanto sekhiyä dhammä. 
 
Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah 

selesai pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Sekhiyä nièèhitä, Peraturan yang berhubungan dengan latihan selesai) 
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Ime kho pan’äyasmanto satta adhikaraêa-samathä dhammä 
uddesaó ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang 

sah tiba untuk pengulangan. 
 

 Uppannuppannänaó adhikaraêänaó samathäya vüpasamäya: 
 

Untuk menyelesaikan, untuk menenangkan persoalan-persoalan 
yang muncul (adalah): 
 
1. Sammukhä-vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan “dalam kehadiran dari” dapat diberikan.  

 
2. Sati-vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan berdasar kewaspadaan dapat diberikan.  

 
3. Amüëha vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan dari ketidak-warasan di waktu lalu dapat diberikan.  

 
4. Paèiññäya-käretabbaó. 

 
Bertindak dalam menurut dengan apa yang diakui. 

 
5. Yebhuyyasikä. 

 
Bertidak dalam menurut dengan suara terbanyak.  

 
6. Tassa-päpiyasikä. 

 
Bertindak untuknya (tertuduh) hukuman lebih lanjut.  

 
7. Tiêa-vatthärako’ti. 
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Menutupinya dengan rumput.  
 
Uddièèhä kho äyasmanto satta adhikaraêa-samathä dhammä. 
 
Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah 

selesai pengulangannya. 
 
Tatth’äyasmante pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyasmanto, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 
(Adhikaraêa-samathä nièèhitä, Tindakan penyelesaian yang sah 

selesai) 
 

Uddièèhaó kho äyasmanto nidanaó. 
 
Yang mulia pembukaan telah diulang. 
 
Uddièèhä cattäro päräjikä dhammä. 
 
Yang mulia empat peraturan terkalahkan telah diulang. 
 
Uddièèhä terasa saòghädisesä dhammä. 
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Yang mulia tiga belas peraturan sidang Saògha pada awal dan 
akhirnya telah diulang. 

 
Uddièèhä dve aniyatä dhammä 
 
Yang mulia dua peraturan yang tak menentu telah diulang. 
 
Uddièèhä tiósa nissaggiyä päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan 

pengakuan telah diulang. 
 
Uddièèhä dve navuti päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan telah 

diulang. 
 
Uddièèhä cattäro päèidesanïyä dhammä. 
 
Yang mulia empat peraturan pemberitahuan telah diulang. 
 
Uddièèhä sekhiyä dhammä. 
 
Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah 

diulang. 
 
Uddièèhä satta adhikaraêa-samathä dhammä. 
 
Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah 

diulang. 
 
Ettakaó’tassa bhagavato sutt’ägataó sutta-pariyäpannaó 

anvaddha-mäsaó uddesaó ägacchati. 
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Semua ini tertulis dalam Pätimokkha dari Yang Terberkahi, 
termasuk dalam Pätimokkha Yang Terbekahi yang diulang setiap setengah 
bulan. 

 
Tattha sabbeh’eva samaggehi sammodamänehi avivadamänehi 

sikkhitabban’ti. 
 

Untuk itulah kita semua harus berlatih dengan rukun, dengan 
selaras tanpa perselisihan. 

 
Vitthäruddeso pañcamo 

Pengulangan secara rinci yang kelima 
 

(Bhikkhu-pätimokkhaó nièèhitaó, Pätimokkha bhikkhu selesai) 
 

Sädhu Sädhu Sädhu 
 

 
 



  
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pätimokkha Bhikkhunï 
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Namo tassa bhagavato arahato sammä-sambuddhassa (tikkhattuó) 
 

Terpujilah Sang Bhagavä, Arahatta, yang telah mencapai Penerangan 
Sempurna dengan usahanya sendiri. 

(tiga kali) 
 

 Cattäro pubbakaraêa 
 
 Empat persiapan awal 
 
 Sammajjanï padïpo ca, udakaó äsanena ca; Uposathassa etäni, 
“pubbakaraêan” ti vuccati. 
 
 Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air, 
inilah persiapan awal dihari uposatha. 
 
 Pañca pubbakicca 
 
 Lima kewajiban awal 
 
 Chanda, pärisuddhi, utukkhänaó, bhikkhunïgaêanä ca ovädo; 
Uposathassa etäni, “pubbakiccan” ti vuccati. 
 
 Menyampaikan persetujuan (bagi kepentingan bhikkhunï yang 
sakit), menyatakan kemurnian, mengumumkan musimnya, menghitung 
jumlah bhikkhunï, dan memohon nasihat dari bhikkhu. Itulah kewajiban 
awal di hari uposatha. 
 
 Cattäro pattakalla-aògä 
 
 Empat waktu pelaksanaan yang sesuai 
 
 Uposatho, yävatikä ca bhikkhunï kammappattä; Sabhägäpattiyo ca 
na vijjanti; Vajjanïyä ca puggalä tasmió na honti, pattakallan” ti vuccati. 
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 Pada uposatha ini sejumlah bhikkhunï (yang dianjurkan) telah 
berkumpul (untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun 
bhikkhunï yang melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun 
individu yang harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai. 
 
 Pubbakaraêa-pubbakiccäni samäpetvä desitäpattikassa samaggassa 
bhikkhuni-saòghassa anumatiyä pätimokkhaó uddisituó ärädhanaó 
karoma. 
 
 Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan 
mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari 
kesatuan Saògha bhikkhunï, kami membuat undangan untuk mengulang 
Pätimokkha. 
 

Sädhu…Sädhu…Sädhu 
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Suêätu me ayye saògho. Ajj’uposatho pannaraso [ cätuddasa ]. 
Yadi saòghassa pattakallaó, saògho uposathaó kareyya, pätimokkhaó 
uddiseyya. 

 
Ayya sudilah Saògha mendengarkan Saya. Hari ini adalah 

uposatha hari ke-lima belas (ke-empat belas). Jika Saògha telah siap, 
marilah Saògha melaksanakan uposatha, sudilah mengulang kembali 
Pätimokkha. 

 
Kió saòghassa pubba-kiccaó? Pärisuddhió ayyäyo ärocetha. 

Pätimokkhaó uddisissämi. Taó sabbäva santä sädhukaó suêoma 
manasikaroma. Yassä siyä äpatti, sä ävikareyya. Asantiyä äpattiyä tuêhï 
bhavitabbaó. Tuêhï-bhävena kho pan’äyyäyo parisuddhä’ti vedissämi. 

 
Apakah kewajiban awal untuk Saògha? Sudilah yang mulia 

mengumumkan kemurniannya (yang membutuhkan untuk diumumkan) Saya 
akan mengulang pembacaan Pätimokkha. Semoga semua yang hadir 
mendengarkan dan memberikan perhatiannya. Jika seorang bhikkhunï 
masih memiliki pelanggaran, biarlah ia menyatakannya. Mereka yang 
tidak memiliki pelanggaran biarlah berdiam diri, dengan berdiam diri 
Saya akan mengetahui yang mulia murni adanya. 

 
Yathä kho pana pacceka-puèèhassä veyyäkaraêaó hoti. Evameva 

evarüpäya parisäya yäva-tatiyaó anusävitaó hoti. Yä pana bhikkhunï yäva-
tatiyaó anusäviyamäne saramänä santió äpattió n’ävikareyya, sampajäna-
musäväd’assä hoti. Sampajäna-musävädo kho pan’äyyäyo antaräyiko 
dhammo vutto bhagavatä. Tasmä saramänäya bhikkhuniyä äpannäya 
visuddh’äpekkhäya santï äpatti ävikätabbä. Ävikatä hi’ssä phäsu hoti. 

 
Bagaikan seseorang yang ditanya secara pribadi ia harus 

menjawabnya. Demikian juga dalam pertemuan ini setelah dinyatakan 
sebanyak tiga kali (pada setiap akhir sesi) mengingat dirinya masih 
memiliki pelanggaran tetapi belum menyatakannya maka, ia melakukan 
suatu dusta dengan penuh sadar. Dan Yang Terberkahi telah menyatakan 
suatu dusta akan menjadi penghalang. Oleh karena itu bhikkhunï yang 
memiliki pelanggaran, ketika mengingatnya dan bermaksud untuk 
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memurnikannya, haruslah menyatakan pelanggarannya itu. Karena 
pernyataannya itu adalah untuk kebaikannya. 
 

Uddièèhaó kho ayyäyo nidanaó. 
 
Yang mulia pembukaan telah selesai. 
 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 

 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Nidanaó nièèhitaó, Pembukaan selesai) 
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Tatr’ime aèèha päräjikä dhammä uddesaó ägacchanti. 
 
Inilah delapan peraturan terkalahkan tiba untuk pengulangan. 

 
Methunadhammasikkhäpadaó 

1. Yä pana bhikkhunï chandaso methunaó dhammaó paèiseveyya 
antamaso tiracchänagatenapi, päräjikä hoti asaóväsä. 

 
Bhikkhunï manapun yang dengan sepenuh hati terlibat dalam 
hubungan seksual, bahkan dengan hewan jantan sekalipun, ia 
terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan. 

 
Adinnädanasikkhäpadaó 

2. Yä pana bhikkhunï gämä vä araññä vä adinnaó theyya-saòkhätaó 
ädiyeyya, yathärüpe adinnädäne räjäno coraó gahetvä, haneyyuó vä 
bandheyyuó vä pabbäjeyyuó vä, “Corä’si bälä’si müëhä’si 
thenä’sï”ti. Tathärüpaó bhikkhunï adinnaó ädiyamänä: ayam-pi 
päräjikä hoti asaóväsä. 

 
Bhikkhunï manapun, dalam apa yang diperhitungkan sebagai sebuah 
pencurian, mengambil apa yang tidak diberikan dari sebuah daerah 
berpenduduk atau dari hutan belantara. Sama halnya ketika, 
mengambil apa yang tidak diberikan, para raja akan menahan, 
mencambuk, memenjarakan, atau membuangnya, berkata: "Engkau 
seorang perampok, engkau bodoh, engkau perampas, engkau 
seorang pencuri.' Dalam jalan yang sama seorang bhikkhunï yang 
mengambil apa yang tidak diberikan juga terkalahkan dan tidak 
berada lagi dalam keanggotaan. 

 
Manussaviggahasikkhäpadaó 

3. Yä pana bhikkhunï sañcicca manussa-viggahaó jïvitä voropeyya, 
satthahärakaó vässa pariyeseyya, maraêa-vaêêaó vä saóvaêêeyya, 
maraêäya vä samädapeyya, “Ambho purisa kió tuyh’iminä päpakena 
dujjïvitena? Mataó-te jïvitä seyyo” ti. Iti cittamanä citta-saòkappä 
aneka-pariyäyena maraêa-vaêêaó vä saóvaêêeyya, maraêäya vä 
samädapeyya: ayam-pi päräjikä hoti asaóväsä. 
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Bhikkhunï manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan 
seorang manusia atau mencarikan seorang pembunuh untuknya atau 
mengagung-agungkan keuntungan dari kematian atau menghasutnya 
untuk mati (berkata): 'Oh orang baik, apalah gunanya kemalangan 
ini, kehidupan yang menyedihkan bagimu? Mati akanlah lebih baik 
bagimu daripada hidup," atau dengan ide semacam ini dalam 
pikirannya, dengan niat semacam ini dalam pikirannya, dalam 
berbagai cara mengagung-agungkan keuntungan dari kematian atau 
menghasutnya untuk mati, maka ia juga terkalahkan dan tidak 
berada lagi dalam keanggotaan. 

 
Uttarimanussadhammasikkhäpadaó 

4. Yä pana bhikkhunï anabhijänaó uttari-manussa-dhammaó 
attupanäyikaó alam-ariya-ñäêa-dassanaó samudäcareyya: “Iti 
jänämi, iti passämï”ti. Tato aparena samayena samanuggähïyamänä 
vä asamanuggähïyamänä vä  äpannä visuddh’äpekkhä evaó 
vadeyya, “Ajänam-evaó ayye avacaó, ‘jänämi,’ apassaó, ‘passämi.’ 
Tucchaó musä vilapin”ti. aññatra adhimänä: ayam-pi päräjikä hoti 
asaóväsä. 

 
Bhikkhunï manapun yang tanpa pengetahuan langsung, menegaskan 
sebuah tingkatan manusia adiduniawi, sebuah kesungguhan 
pengetahuan kesucian dan penglihatan, seakan berada dalam 
dirinya, berkata, "Demikianlah yang Kuketahui, demikianlah yang 
telah Kulihat," pada kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan 
apakah ia melalui proses-pemeriksaan atau tidak, ia — menjadi 
menyesal dan berkeinginan untuk memurnikannya — mungkin 
berkata, "Teman, tidak mengetahui, Saya berkata mengetahui; tidak 
melihat, Saya berkata melihat — dengan sia-sia, dengan licik, 
dengan kepalsuan," kecuali itu dari kelebihan-penilaian, ia juga 
terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan. 

 
Ubbhajäêumaêéalikäsikkhäpadaó 

5. Yä pana bhikkhunï avassutä avassutassa purisa-puggalassa 
adhakkhakaó ubbhajäêumaêéalaó ämasanaó vä parämasanaó vä 
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gahaêaó vä chupanaó vä paèipïëanaó vä sädiyeyya, ayam-pi 
päräjikä hoti asaóväsä ubbhajäêumaéalikä. 

 
Bhikkhunï manapun yang bergairah, menyetujui sentuhan, belaian, 
pegangan, cumbuan, atau pelukan terhadap tubuhnya di bawah 
tulang selangka dan di atas lutut dari seorang pria yang bergairah, 
ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan 
karena menjadi “Seorang yang melebihi lututnya.” [Lihat 
saòghädisesa 2 bhikkhu]¥ 

 
Vajjappaèicchädikäsikkhäpadaó 

6. Yä pana bhikkhunï jänaó päräjikaó dhammaó ajjhäpannaó 
bhikkhunió n’evattanä paèicodeyya, na  gaê’assa äroceyya, yadä ca 
sä èhitä vä assa cutä vä näsitä vä avassaèä vä, sä pacchä evaó 
vadeyya “Pubb’evähaó, ayye, aññäsió etaó bhikkhunió ‘evarüpä 
ca evarüpä ca sä bhaginï’ ti. No ca kho attanä paèicodessaó, na 
gaê’assa ärocessan’ti, ayam-pi päräjikä hoti asaóväsä. 
Vajjappaèicchädikä. 

 
Bhikkhunï manapun yang mengetahui kalau seorang bhikkhunï 
(lainnya) telah terjatuh ke dalam sebuah tindakan yang (melibatkan) 
keterkalahan, tidak menuduhnya sendiri ataupun melaporkannya 
pada kelompok, dan kemudian — apakah ia (bhikkhunï lainnya) itu 
masih hidup atau telah meninggal, telah diusir atau telah pindah ke 
sekte lainnya — ia (bhikkhunï ini) berkata, “Bahkan sebelum ini, 
saudari, Saya tahu tentang bhikkhunï ini kalau ‘Saudari seperti ini 
dan itu,’ dan karena ia tidak menuduhnya sendiri ataupun 
melaporkannya pada kelompok,” maka ia juga terkalahkan dan 
sudah tidak berada lagi dalam keanggotaan karena menjadi 
“Seorang yang menyembunyikan sebuah kesalahan.” [Lihat 
päcittiya 64 bhikkhu]¥ 

 
Ukkhittänuvattikäsikkhäpadaó 

7. Yä pana bhikkhunï samaggena saòghena ukkhittaó bhikkhuó 
dhammena vinayena satthusäsanena anädaraó appaèikäraó akata-
sahäyaó ta-manuvatteyya, sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam’assa 
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vacanïyä “Eso kho, ayye, bhikkhu samaggena saòghena ukkhitto,  
dhammena vinayena satthusäsanena anädaro appaèikäro akata-
sahäyo, m’äyye, etaó bhikkhuó anuvattï’ ti. Evañ-ca sä bhikkhunï 
bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä bhikkhunï 
bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa paèinissaggäya. 
Yäva-tatiyaó-ce samanubhäsiyamänä  taó paèinissajjeyya, icc’etaó 
kusalaó. No ce paèinissajjeyya, ayam-pi päräjikä hoti asaóväsä 
ukkhitt’änuvattikä. 

 
Bhikkhunï manapun yang mengikuti seorang bhikkhu yang telah 
diskors oleh sebuah kesatuan Komunitas (para bhikkhu) yang sejalur 
dengan Dhamma, sejalur dengan Vinaya, sejalur dengan instruksi 
guru, dan yang tidak memiliki rasa hormat, yang belum membuat 
penebusan, yang telah menghancurkan persahabatannya (dengan 
para bhikkhu), maka para bhikkhunï harus menegurnya demikian; 
"Saudari, bhikkhu itu telah diskors oleh sebuah kesatuan Komunitas 
(para bhikkhu) yang sejalur dengan Dhamma, sejalur dengan 
Vinaya, sejalur dengan instruksi guru. Ia tidak memiliki rasa hormat, 
ia belum membuat penebusan, ia telah menghancurkan 
persahabatannya. Jangan mengikutinya, saudari."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka ia 
juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan karena 
menjadi “Seorang pengikut dari seorang (bhikkhu) yang diskors).”¥ 

 
Aèèhavatthukäsikkhäpadaó 

8. Yä pana bhikkhunï avassutä avassutassa purisa-puggalassa 
hatthaggahaêaó vä sädiyeyya, saòghä-èikaêê’aggahaêaó vä 
sädiyeyya, santièèheyya vä salla-peyya vä saòketaó vä gaccheyya, 
purisassa vä abbhägamanaó sädiyeyya, channaó vä anupaviseyya, 
käyaó vä tadatthäya upasaóhareyya etassa asaddhammassa 
paèisevanatthäya, ayam-pi päräjikä hoti asaóväsä. Aèèhavatthukä. 
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Bhikkhunï manapun yang bernafsu, menyetujui seorang pria yang 
juga bernafsu memegang tangannya atau menyentuh ujung jubah 
luarnya, atau ia berdiri bersamanya atau berbincang-bincang 
dengannya atau pergi melakukan pertemuan dengannya, atau 
menyetujui ketika ia dihampiri olehnya, atau ia memasuki sebuah 
tempat yang terpencil dengannya, atau ia memberikan tubuhnya 
padanya — (salah satu ini) hanya untuk kelakuan yang tidak 
senonoh (Kom; kontak fisik) — maka ia juga terkalahkan dan tidak 
berada lagi dalam keanggotaan karena “(satu dari) delapan dasar 
tersebut.”¥  
 
Uddièèhä kho, ayyäyo, aèèha päräjikä dhammä. Yesaó bhikkhunï 

aññataraó vä aññataraó vä äpajjitvä na labhati bhikkhunïhi saddhió 
saóväsaó, yathä pure tathä pacchä, päräjikä hoti asaóväsä. 

 
Yang mulia delapan peraturan terkalahkan telah selesai 

pengulangannya. Bhikkhunï manapun yang melakukan satu dari 
pelanggaran-pelanggaran ini sudah tidak menyandang gelar bhikkhunï 
dan tinggal dalam keanggotaan para bhikkhunï. Sebagaimana ia (sebagai 
umat awam wanita) sebelum menjadi seorang bhikkhunï demikian pula ia 
menjadi (umat awam wanita kembali) setelah melakukan sebuah 
pelanggaran ini dan sudah tidak lagi berada dalam keanggotaan. 

 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 



Terkalahkan   
 

98 

 

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 
demikianlah Saya mencatatnya. 

 
(Päräjikaó nièèhitaó, Terkalahkan selesai)
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Ime kho pan’äyyäyo sattarasa saòghädisesä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tujuh belas peraturan sidang Saògha pada 

awal dan akhirnya tiba untuk pengulangan. 
 

Ussayavädikäsikkhäpadaó 
NK Yä pana bhikkhunï ussayavädikä vihareyya gahapatinä vä 

gahapatiputtena vä däsena vä kammakärena vä antamaso 
samaêaparibbäjakenäpi, ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó 
dhammaó äpannä nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang memulai proses pengadilan berlawanan 
dengan seorang perumah-tangga, seorang putra perumah tangga, 
seorang budak, atau seorang pekerja, atau bahkan dengan seorang 
petapa pengembara: bhikkhunï ini, segera setelah ia terjatuh ke 
dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), 
dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal dan akhirnya.¥ 

 
Corïvuèèhäpikäsikkhäpadaó 

OK Yä pana bhikkhunï jänaó corió vajjhaó viditaó anapaloketvä 
räjänaó vä saòghaó vä gaêaó vä pügaó vä seêió vä, aññatra kappä 
vuèèhäpeyya, ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä 
nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar memberikan pentahbisan 
(upasampadä) kepada seorang pencuri wanita yang telah dijatuhkan 
hukuman mati, tanpa mendapatkan izin dari raja atau Komunitas 
atau dewan (pemerintahan) atau komite (pemerintahan) atau pekerja 
(pemerintahan) — kecuali kalau wanita tersebut diperbolehkan 
(contoh: sudah ditahbiskan dalam sekte lainnya atau oleh bhikkhunï 
lainnya) — bhikkhunï ini, juga, segera setelah ia terjatuh ke dalam 
tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu 
memerlukan sidang Saògha pada awal dan akhirnya. [Lihat 
Mv.I.43.1]¥ 
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Ekagämantaragamanasikkhäpadaó 
PK Yä pana bhikkhunï ekä vä gäm’antaraó gaccheyya, ekä vä 

nadïpäraó gaccheyya, ekä vä rattió vippavaseyya, ekä vä gaêamhä 
ohiyeyya, ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä 
nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang pergi diantara desa-desa sendiri atau 
pergi ke tepi seberang sebuah sungai sendiri atau tinggal jauh 
selama semalam sendiri atau tertinggal sendiri dibelakang 
kumpulannya: bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam 
tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu 
memerlukan sidang Saògha pada awal dan akhirnya.¥ 

 
Ukkhittaka-osäraõasikkhäpadaó 

QK Yä pana bhikkhunï samaggena saòghena ukkhittaó bhikkhunió 
dhammena vinayena satthusäsanena anapaloketvä kärakasaòghaó, 
an’aññäya gaê’assa chandaó osäreyya, ayampi bhikkhunï 
paèhamäpattikaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun — tanpa mendapatkan izin dari Komunitas yang 
melakukan tindakan itu, tanpa mengetahui apa yang diinginkan oleh 
kelompok — mengembalikan seorang bhikkhunï di mana sebuah 
Komunitas bertindak selaras sejalur dengan Dhamma, sejalur 
dengan Vinaya, sejalur dengan instruksi guru: bhikkhunï ini, juga, 
segera setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu, 
harus diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Saògha pada 
awal dan akhirnya. [Lihat Cv.I.28-29]¥ 

 
Bhojanapaèiggahaêapaèhamasikkhäpadaó 

RK Yä pana bhikkhunï avassutä avassutassa purisa-puggalassa hatthato 
khädanïyaó vä bhojanïyaó vä sahatthä paèiggahetvä khädeyya vä 
bhuñjeyya vä, ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä 
nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang bernafsu, setelah menerima makanan 
pokok atau bukan pokok dari tangan seorang pria yang bernafsu, 
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menkonsumsi atau mengunyahnya: bhikkhunï ini, juga, segera 
setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus 
diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal 
dan akhirnya.¥ 

 
Bhojanapaèiggahaêadutiyasikkhäpadaó 

SK Yä pana bhikkhunï evaó vadeyya “kió te, ayye, eso purisa-puggalo 
karissati avassuto vä anavassuto vä, yato tvaó anavassutä, iògha 
ayye, yaó te eso purisa-puggalo deti khädanïyaó vä bhojanïyaó vä, 
taó tvaó sahatthä paèiggahetvä khäda vä bhuñja vä’ ti, ayampi 
bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang berkata, "Apa urusannya denganmu 
apakah pria ini bernafsu atau tidak, bilamana kau tidak bernafsu? 
Tolong, saudari, terimalah apa yang pria itu berikan — makanan 
pokok dan bukan pokok — dengan tanganmu sendiri dan konsumsi 
atau kunyah itu”: bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke 
dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), 
dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal dan akhirnya.¥ 

 
Sañcarittadisikkhäpadaó 

TK Yä pana bhikkhunï  sañcarittaó samäpajjeyya, itthiyä vä purisa-
matió, purisassa vä itthi-matió, jäyattane vä järattane vä antamaso 
taò-khaêikäya-pi, ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó 
äpannä nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang terlibat dalam menyampaikan keinginan 
seorang pria pada seorang wanita atau keinginan seorang wanita 
pada seorang pria, mengusulkan pernikahan atau wanita/pria 
penghibur meski itu hanya untuk sebuah hubungan sementara: 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan 
pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu 
memerlukan sidang Saògha pada awal dan akhirnya.  
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Duèèhadosasikkhäpadaó 
UK Yä pana bhikkhunï bhikkhunió duèèhä dosä appatïtä amülakena 

päräjikena dhammena anuddhaóseyya, “App’eva näma naó imamhä 
brahma-cariyä cäveyyan”ti. Tato aparena  samayena 
samanuggähïyamänä vä asamanuggähïyamänä vä, amülakañ-c’eva 
taó adhikaraêaó hoti, bhikkhunï ca dosaó patièèhäti, ayampi 
bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas — 
menuduh seorang bhikkhunï dengan kasus tak berdasar yang 
melibatkan keterkalahan, (berpikir), "Mungkin Aku dapat 
membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada 
kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan apakah ia melalui 
proses-pemeriksaan atau tidak, jika persoalan tersebut tak berdasar 
dan bhikkhunï itu mengakui kemarahannya; bhikkhunï ini, juga, 
segera setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu, 
harus diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Saògha pada 
awal dan akhirnya. 

 
Aññabhägiyasikkhäpadaó 

VK Yä pana bhikkhunï bhikkhunió duèèhä dosä appatïtä añña-bhägiyassa 
adhikaraêassa kiñci desaó lesa-mattaó upädäya päräjikena 
dhammena anuddhaóseyya, “App’eva näma naó imamhä brahma-
cariyä cäveyyan”ti. Tato aparena  samayena samanuggähïyamänä vä 
asamanuggähïyamänä vä, añña-bhägiyañ-c’eva taó adhikaraêaó 
hoti, koci deso lesa-matto upädinno, bhikkhunï ca dosaó patièèhäti, 
ayampi bhikkhunï paèhamäpattikaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas — 
menggunakan alasan belaka sebuah aspek persoalan yang 
menyinggung kebalikannya, menuduh seorang bhikkhunï dengan 
sebuah kasus yang melibatkan keterkalahan, (berpikir), "Mungkin 
Aku dapat membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian 
pada kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan apakah ia melalui 
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proses-pemeriksaan atau tidak, jika persoalan tersebut menyinggung 
kebalikannya, sebuah aspek yang digunakan sebagai sebuah alasan 
belaka, dan bhikkhunï itu mengakui kemarahannya; bhikkhunï ini, 
juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya. 

 
Sikkhaópaccäcikkhaêasikkhäpadaó 

NMK Yä pana bhikkhunï kupitä anattamanä evaó vadeyya: “Buddhaó 
paccäcikkhämi, Dhammaó paccäcikkhämi, Saòghaó 
paccäcikkhämi, sikkhaó paccäcikkhämi, kinnumäva samaêiyo yä 
samaêiyo sakyadhïtaro, santaññä-pi samaêiyo lajjiniyo kukkuccikä 
sikkhäkämä, täsähaó santike brahmacariyaó carissämï” ti. Sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi evam’assa vacanïyä “m’äyye kupitä 
anattamanä evaó avaca: “Buddhaó paccäcikkhämi, Dhammaó 
paccäcikkhämi, Saòghaó paccäcikkhämi, sikkhaó paccäcikkhämi, 
kinnumäva samaêiyo yä samaêiyo sakyadhïtaro, santaññä-pi 
samaêiyo lajjiniyo kukkuccikä sikkhäkämä, täsähaó santike 
brahmacariyaó carissämï” ti. Abhiram’äyye, sväkkhäto dhammo, 
cara brahmacariyaó sammä dukkhassa antakiriyäyä’ ti. Evañ-ca sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, ayampi 
bhikkhunï yävatatiyakaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó.   

 
Bhikkhunï manapun yang marah dan tidak senang, berkata, “Aku 
tidak mengakui Buddha, Aku tidak mengakui Dhamma, Aku tidak 
mengakui Saògha, Aku menanggalkan Latihan. Karena bukan 
petapa putri-putri Sakya saja yang  para petapa? Masih ada petapa 
lainnya yang bersungguh-sungguh, teliti, dan berkeinginan berlatih. 
Aku akan berlatih kehidupan suci di dalam keanggotaan mereka,” 
para bhikkhunï harus menasihatinya demikian: “Saudari, jangan — 
marah dan tidak senang — berkata, ‘Aku tidak mengakui Buddha, 
Aku tidak mengakui Dhamma, Aku tidak mengakui Saògha, Aku 
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menanggalkan Latihan. Karena bukan petapa putri-putri Sakya saja 
yang para petapa? Masih ada petapa lainnya yang bersungguh-
sungguh, teliti, dan berkeinginan berlatih. Aku akan berlatih 
kehidupan suci di dalam keanggotaan mereka.’ Berbahagialah, 
saudari. Dhamma telah dibabarkan dengan jelas. "Jalankanlah 
kehidupan suci agar sungguh-sungguh mengakhiri penderitaan."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya.¥ 

 
Adhikaraêakupitasikkhäpadaó 

NNK Yä pana bhikkhunï kismiñcideva adhikaraêe paccäkatä kupitä 
anattamanä evaó vadeyya: “Chandagäminiyo ca bhikkhuniyo, 
dosagäminiyo ca bhikkhuniyo, mohagäminiyo ca bhikkhuniyo, 
bhayagäminiyo ca bhikkhuniyo” ti. Sä bhikkhunï bhikkhunïhi 
evam’assa vacanïyä: “M’äyye, kismiñcideva adhikaraêe paccäkatä 
kupitä anattamanä evaó avaca: “Chandagäminiyo ca bhikkhuniyo, 
dosagäminiyo ca bhikkhuniyo, mohagäminiyo ca bhikkhuniyo, 
bhayagäminiyo ca bhikkhuniyo” ti. Ayyä kho: “Chandäpi gaccheyya, 
dosäpi gaccheyya, mohäpi gaccheyya, bhayäpi gaccheyyä” ti. Evañ-
ca sä bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, ayampi 
bhikkhunï yävatatiyakaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggulingkan penenangan sebuah 
persoalan yang sepele, marah dan tidak senang, berkata, “Para 
bhikkhunï dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai 
oleh kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut,” para bhikkhunï 
harus menasihatinya demikian: “Saudari, jangan — menggulingkan 
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penenangan sebuah persoalan yang sepele, marah dan tidak senang 
— berkata, ‘Para bhikkhunï dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh 
kebencian, dikuasai oleh kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut. 
Itu mungkin engkau sendiri, saudari, yang dikuasai oleh keinginan, 
dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh kegelapan batin, dikuasai 
oleh rasa takut."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya.¥ 

 
Päpasamäcärapaèhamasikkhäpadaó 

NOK Bhikkhuniyo pan’eva saósaèèhä viharanti päpäcärä päpasaddä 
päpasilokä bhikkhuni-saòghassa vihesikä aññamaññissä 
vajjappaèicchädikä, tä bhikkhuniyo bhikkhunïhi evam’assu vacanïyä: 
“Bhaginiyo kho saósaèèhä viharanti päpäcärä päpasaddä päpasilokä 
bhikkhuni-saòghassa vihesikä aññamaññissä vajjappaèicchädikä, 
viviccath’äyye, vivek’aññe-va bhaginïnaó saògho vaêêetï” ti. Evañ-
ca tä bhikkhuniyo bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyyuó, 
tä bhikkhuniyo bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyyuó, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyyuó, imäpi 
bhikkhuniyo yävatatiyakaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Ada kemungkinan para bhikkhunï tinggal dalam hubungan yang 
tingkah lakunya memburuk, reputasinya memburuk, 
kemasyhurannya memburuk (jalan penghidupannya memburuk), 
yang menjengkelkan Komunitas Bhikkhunï, menyembunyikan 
kesalahan satu sama lainnya, para bhikkhunï harus menasihati 
mereka demikian: “Saudari sekalian tinggal dalam hubungan yang 
tingkah lakunya memburuk, reputasi kalian memburuk, kemasyhuran 
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kalian memburuk. Pisahkan (kelompok kalian), saudari. Komunitas 
menganjurkan pengasingan yang ketat untuk saudari sekalian.” 
Dan apabila para bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh 
para bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para 
bhikkhunï itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila 
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika 
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhunï ini, juga, segera setelah 
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir 
(sementara) dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal dan 
akhirnya.¥ 

 
Päpasamäcäradutiyasikkhäpadaó 

NPK Yä pana bhikkhunï evaó vadeyya: “saósaèèhäva, ayye, tumhe 
viharatha, mä tumhe nänä viharittha, santi saòghe aññä-pi 
bhikkhuniyo evä-cärä evaó-saddä evaó-silokä bhikkhuni-saòghassa 
vihesikä añña-maññissä vajjappaèicchädikä, tä saògho na kiñci äha 
tumhaññe’va saògho uññäya paribhavena akkhantiyä vebhassiyä 
dubbalyä evam’äha “Bhaginiyo kho saósaèèhä viharanti päpäcärä 
päpasaddä päpasilokä bhikkhuni-saòghassa vihesikä aññamaññissä 
vajjappaèicchädikä, viviccath’äyye, vivek’aññe-va bhaginïnaó 
saògho vaêêetï” ti. Sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam’assa vacanïyä: 
“M’äyye, evaó avaca: “saósaèèhäva, ayye, tumhe viharatha, mä 
tumhe nänä viharittha, santi saòghe aññä-pi bhikkhuniyo evä-cärä 
evaó-saddä evaó-silokä bhikkhuni-saòghassa vihesikä añña-
maññissä vajjappaèicchädikä, tä saògho na kiñci äha tumha-ññe’va 
saògho uññäya paribhavena akkhantiyä vebhassiyä dubbalyä 
evam’äha “Bhaginiyo kho saósaèèhä viharanti päpäcärä päpasaddä 
päpasilokä bhikkhuni-saòghassa vihesikä aññamaññissä 
vajjappaèicchädikä, viviccath’äyye, vivek’aññe-va bhaginïnaó 
saògho vaêêetï” ti. Evañ-ca sä bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä 
tath’eva paggaêheyya, sä bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó 
samanubhäsitabbä tassa paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce 
samanubhäsiyamänä  taó paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce 
paèinissajjeyya, ayampi bhikkhunï yävatatiyakaó dhammaó äpannä 
nissäraêïyaó saòghädisesaó. 
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Bhikkhunï manapun yang berkata (kepada para bhikkhunï untuk 
mengkritik dalam kasus sebelumnya), “Tinggal bergabunglah, 
saudari. Jangan tinggal terpisah. Masih ada bhikkhunï lainnya 
dalam Komunitas dengan kelakuan yang sama, yang reputasinya 
sama, yang keburukannya sama, yang menjengkelkan Komunitas 
bhikkhunï, yang menyembunyikan kesalahan satu sama lainnya, 
tetapi Komunitas tidak mengatakan apapun terhadap mereka. Itu 
sekedar karena kelemahan kalian (kekurangan pendukung) maka 
Komunitas — dengan jijik, mencemooh, bersikap tidak adil, dan 
mengancam — berkata, ‘Saudari sekalian tinggal dalam hubungan 
yang tingkah lakunya buruk, reputasinya buruk, kemasyhurannya 
buruk. Pisahkan (kelompok kalian), saudari. Komunitas 
menganjurkan pengasingan yang ketat untuk saudari sekalian,'" 
para bhikkhunï harus menasihatinya demikian: "Saudari, jangan 
berkata, saudari sekalian ' Tinggal bergabunglah, saudari. Jangan 
hidup terpisah. "Masih ada bhikkhunï lainnya dalam Komunitas 
dengan kelakuan yang sama, yang reputasinya sama, yang 
keburukannya sama, yang menjengkelkan Komunitas bhikkhunï, 
yang menyembunyikan kesalahan satu sama lainnya, tetapi 
Komunitas tidak mengatakan apapun terhadap mereka. Itu sekedar 
karena kelemahan kalian (kekurangan pendukung) maka Komunitas 
— dengan jijik, mencemooh, bersikap tidak adil, dan mengancam — 
berkata, ‘Saudari sekalian tinggal dalam hubungan yang tingkah 
lakunya buruk, reputasinya buruk, kemasyhurannya buruk. Pisahkan 
(kelompok kalian), saudari. Komunitas menganjurkan pengasingan 
yang ketat untuk saudari sekalian,'"  
Dan apabila para bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh 
para bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para 
bhikkhunï itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila 
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika 
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhunï ini, juga, segera setelah 
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir 
(sementara) dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal dan 
akhirnya.¥ 
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Saòghabhedakädisikkhäpadaó 
NQK Yä pana bhikkhunï  samaggassa saòghassa bhedäya parakkameyya, 

bhedana-saóvattanikaó vä adhikaraêaó samädäya paggayha 
tièèheyya, sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam-assa vacanïyä, “M’äyyä 
samaggassa saòghassa bhedäya parakkami. Bhedana-saóvattanikaó 
vä adhikaraêaó samädäya paggayha aèèhäsi. Samet’äyyä saòghena, 
samaggo hi saògho sammodamäno avivadamäno ek’uddeso phäsu 
viharatï” ti. Evañ-ca sä bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva 
paggaêheyya, sä bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó 
samanubhäsitabbä tassa paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce 
samanubhäsiyamänä  taó paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce 
paèinissajjeyya, ayampi bhikkhunï yävatatiyakaó dhammaó äpannä 
nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggerakkan sebuah perpecahan dalam 
sebuah kesatuan Komunitas, atau ia tetap mengangkat sebuah 
persoalan yang kondusif pada perpecahan, para bhikkhunï harus 
menasihatinya demikian: “Jangan, yang mulia, menggerakkan 
sebuah perpecahan dalam sebuah kesatuan Komunitas atau tetap 
mengangkat sebuah persoalan yang kondusif pada perpecahan. 
Harap yang mulia berdamai dengan Komunitas, untuk sebuah 
kesatuan Komunitas, dalam kesopanan, tanpa perselisihan, dengan 
pengulangan (Pätimokkha) bersama, dan berdiam dalam damai.”  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya. 

 
Bhedänuvattakasikkhäpadaó 

NRK Tassä’yeva kho pana bhikkhuniyä bhikkhuniyo honti anuvattikä 
vagga-vädikä, ekä vä dve vä tisso vä, tä evaó vadeyyuó, “M’äyyäyo 
etaó bhikkhunió kiñci avacuttha. Dhamma-vädinï c’esä bhikkhunï, 
vinaya-vädinï c’esä bhikkhunï, amhäkañce sä bhikkhunï chandañ-ca 
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ruciñ-ca ädäya voharati. Jänäti no bhäsati, amhäkam-p’etaó 
khamatï” ti. Tä bhikkhuniyo bhikkhunïhi evam-assu vacanïyä, 
“M’äyyäyo, evaó avacuttha. Na c’esä bhikkhunï dhammavädinï, na 
c’esä bhikkhunï vinayavädinï. Mäyyänam-pi saògha-bhedo ruccittha. 
Samet’äyyänaó saòghena, samaggo hi saògho sammodamäno 
avivadamäno ek’uddeso phäsu viharatï” ti. Evañ-ca tä bhikkhuniyo 
bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyyuó, tä bhikkhuniyo 
bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa paèinissaggäya. 
Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó paèinissajjeyyuó, 
icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyyuó, imäpi bhikkhuniyo 
yävatatiyakaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó saòghädisesaó. 
 
Kemungkinan ada — satu, dua atau tiga bhikkhunï — yang 
merupakan pengikut dan pendukung bhikkhunï itu, berkata, 
“Jangan, para mulia, menasihati bhikkhunï itu dalam cara apapun. 
Dia itu seorang pembicara Dhamma, dia itu seorang pembicara 
Vinaya. Dia bertindak atas persetujuan dan izin kami. Dia 
mengetahuinya, dia berbicara untuk kami, dan itu menyenangkan 
kami," para bhikkhunï harus menasihati mereka demikian: “Jangan 
berkata semacam itu, para mulia. Bhikkhunï itu bukan seorang 
pembicara Dhamma, bukan seorang pembicara Vinaya. Janganlah, 
para mulia, menyetujui sebuah perpecahan di dalam Komunitas. 
Harap para mulia (berpikir) untuk berdamai dengan Komunitas, 
untuk sebuah kesatuan Komunitas, dalam kesopanan, tanpa 
perselisihan, dengan pengulangan (Pätimokkha) bersama, dan 
berdiam dalam damai.”  
Dan apabila para bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh 
para bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para 
bhikkhunï itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila 
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika 
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhunï ini, juga, segera setelah 
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir 
(sementara) dan itu memerlukan sidang Saògha pada awal dan 
akhirnya. 
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Dubbacasikkhäpadaó 
NSK Bhikkhunï pan’eva dubbaca-jätikä hoti, uddesa-pariyäpannesu 

sikkhäpadesu bhikkhunïhi sahadhammikaó vuccamänä attänaó 
avacanïyaó karoti, “Mä maó ayyäyo kiñci avacuttha kalyäêaó vä 
päpakaó vä. Aham-p’äyyäyo na kiñci vakkhämi kalyäêaó vä 
päpakaó vä. Viramath’äyyäyo mama vacanäyä” ti. Sä bhikkhunï 
bhikkhunïhi evam-assa vacanïyä, “M’äyyä attänaó avacanïyaó 
akäsi. Vacanïyam-eva ayyä attänaó karotu. Ayyä-pi bhikkhuniyo 
vadatu saha-dhammena, bhikkhuniyo-pi ayyaó vakkhanti saha-
dhammena. Evaó saóvaddhä hi tassa bhagavato parisä, yad’idaó 
aññam-añña-vacanena aññam-añña-vuèèhäpanenä” ti. Evañ-ca sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, ayampi 
bhikkhunï yävatatiyakaó dhammaó äpannä nissäraêïyaó 
saòghädisesaó. 

 
Sekiranya seorang bhikkhunï yang alami sulit untuk dinasihati — 
ketika dengan sah sedang dinasihati oleh para bhikkhunï dengan 
berpedoman pada peraturan-peraturan latihan yang termasuk dalam 
pengulangan (Pätimokkha), membuat dirinya tak dapat dinasihati, 
(berkata,) "Jangan, para mulia, berkata apapun padaku, baik atau 
buruk; dan Aku tidak akan berkata apapun pada para mulia, baik 
atau buruk. Hindarilah, para mulia, dari menasihatiku" — para 
bhikkhunï harus menasihatinya demikian: "Sebaiknya yang mulia 
jangan membuat dirinya sendiri tak dapat dinasihati. Sebaiknya 
yang mulia membuat dirinya sendiri dapat dinasihati. Biarlah yang 
mulia menasihati para bhikkhunï yang sesuai dengan apa yang 
benar, dan para bhikkhunï akan menasihati yang mulia sesuai 
dengan apa yang benar; untuk itulah Yang Terberkahi mengikuti 
pemeliharaan ini: melalui saling menasihati, melalui saling 
memperbaiki."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
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hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya. 

 
Kuladüsakasikkhäpadaó 

NTK Bhikkhunï pan’eva aññataraó gämaó vä nigamaó vä upanissäya 
viharati kula-düsikä päpa-samäcärä. Tassä kho päpakä samäcärä 
dissanti c’eva suyyanti ca, kuläni ca täya duèèhäni dissanti c’eva 
suyyanti ca. Sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam-assa vacanïyä, “Ayyä 
kho kula-düsikä päpa-samäcärä. Ayyäya kho päpakä samäcärä 
dissanti c’eva suyyanti ca, kuläni c’äyyäya duèèhäni dissanti c’eva 
suyyanti ca. Pakkamat’äyyä imamhä äväsä, alaó-te idha väsenä” ti. 
Evañ-ca sä bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tä bhikkhuniyo evaó 
vadeyya, “Chandagäminiyo ca bhikkhuniyo, dosagäminiyo ca 
bhikkhuniyo, mohagäminiyo ca bhikkhuniyo, bhayagäminiyo ca 
bhikkhuniyo”, tädisikäya äpattiyä ekaccaó pabbäjenti, ekaccaó na 
pabbäjentï” ti. Sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam-assa vacanïyä, 
“M’äyyä evaó avaca. Na ca bhikkhuniyo chanda-gäminiyo, na ca 
bhikkhuniyo dosa-gäminiyo, na ca bhikkhuniyo moha-gäminiyo, na 
ca bhikkhuniyo bhaya-gäminiyo. “Ayyä kho kula-düsikä päpa-
samäcärä. Ayyäya kho päpakä samäcärä dissanti c’eva suyyanti ca, 
kuläni c’äyyäya duèèhäni dissanti c’eva suyyanti ca. Pakkamat’äyyä 
imamhä äväsä, alaó-te idha väsenä” ti. Evañ-ca sä bhikkhunï 
bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä bhikkhunï 
bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa paèinissaggäya. 
Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó paèinissajjeyya, icc’etaó 
kusalaó. No ce paèinissajjeyya, ayampi bhikkhunï yävatatiyakaó 
dhammaó äpannä nissäraêïyaó saòghädisesaó. 

 
Sekiranya seorang bhikkhunï hidup bergantung pada suatu desa atau 
kota adalah seorang koruptor keluarga-keluarga, seorang wanita 
yang tingkah lakunya memburuk — yang tingkah laku buruknya itu 
terlihat dan terdengar, dan keluarga-keluarga yang dikorupsinya 
pun sudah terlihat dan terdengar — para bhikkhunï harus 
menasihatinya demikian: “Yang mulia, kau adalah pengkorupsi 
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keluarga-keluarga, seorang wanita yang tingkah lakunya buruk. 
Tingkah lakumu sudah terlihat dan terdengar, dan keluarga-
keluarga yang telah kau korupsipun sudah terlihat dan terdengar. 
Tinggalkan vihära ini, yang mulia. Cukup sudah kau tinggal di sini.”  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah demikian dinasihati oleh para 
bhikkhunï, berkata tentang para bhikkhunï, “Para bhikkhunï 
dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh 
kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut, berdasarkan pelanggaran 
yang sama mereka mengusir seseorang dan tidak mengusir yang 
lainnya," para bhikkhunï harus menasihatinya demikian: “Jangan 
berkata demikian, yang mulia. Para bhikkhunï tidak dikuasai 
keinginan, tidak dikuasai kebencian, tidak dikuasai kegelapan batin, 
tidak dikuasai rasa takut. Saudari, kau adalah pengkorupsi 
keluarga-keluarga, seorang wanita yang tingkah lakunya buruk. 
Tingkah laku burukmu sudah terlihat dan terdengar, dan keluarga-
keluarga yang telah kau korupsipun sudah terlihat dan terdengar. 
Tinggalkan vihära ini, yang mulia. Cukup sudah kau tinggal di sini.”  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka 
bhikkhunï ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga 
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan 
sidang Saògha pada awal dan akhirnya. 
 

Uddièèhä kho ayyäyo, sattarasa saòghädisesä dhammä nava 
paèhamä-pattikä, aèèha yäva-tatiyakä, yesaó bhikkhunï aññataraó vä 
aññataraó vä äpajjati, täya bhikkhuniyä ubhato-saòghe pakkhamänattaó 
caritabbaó. Ciêêamänattä bhikkhunï, yattha siyä vïsati-gaêo bhikkhunï-
saògho, tattha sä bhikkhunï abbhetabbä. Ekäya-pi ce üno vïsati gaêo 
bhikkhunï-saògho taó bhikkhunió abbheyya, sä ca bhikkhunï anabbhitä, tä 
ca bhikkhuniyo gärayhä. Ayaó tattha sämïci.  

 
Inilah yang mulia ketujuh belas peraturan yang melibatkan sidang 

Saògha pada awal dan akhirnya telah selesai pengulangannya. Sembilan 
darinya langsung ditegakkan ketika seorang bhikkhunï melanggarnya dan 
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delapan darinya diperingatkan hingga tiga kali (pembantahan). Bhikkhunï 
manapun yang melanggar salah satu dari ketujuh belas peraturan ini 
maka, ia harus menjalankan penebusan selama setengah bulan dari kedua 
Saògha bhikkhu dan bhikkhunï. Ketika ia telah menyelesaikan penebusan 
maka statusnya sebagai bhikkhunï biasa harus dikembalikan di mana 
terdapat Saògha bhikkhunï sebanyak dua puluh orang. Apabila Saògha 
bhikkhunï yang terdiri dari dua puluh bhikkhunï ini kurang meskipun satu. 
Apabila pengembalian statusnya masih dilanjutkan maka bhikkhunï 
tersebut masih belum terkembalikan statusnya. Dan para bhikkhunï yang 
meneruskan pengembaliannya tercela. Inilah cara yang sesuai. 

 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Saòghädiseso nièèhito, Sidang Saògha selesai)
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Ime kho pan’äyyäyo tiósa nissaggiyä päcittiyä dhammä 
uddesaó ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan 

pengakuan  tiba untuk pengulangan. 
 

Pattasannicayasikkhäpadaó 
1. Yä pana bhikkhunï pattasannicayaó kareyya, nissaggiyaó 

päcittiyaó. 
 

Bhikkhunï manapun yang membuat sebuah tumpukan mangkuk 
(memiliki lebih daripada satu mangkuk dalam kepemilikannya), itu 
harus diserahkan dan diakui. [Lihat nissaggiya päcittiya 21 bhikkhu] 

 
Akälacïvarasikkhäpadaó 

2. Yä pana bhikkhunï akälacïvaraó “kälacïvaran” ti adhièèhahitvä 
bhäjäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah menentukan sebuah kain di luar 
musimnya menjadi sebuah kain dalam musimnya dan 
membagikannya, itu harus diserahkan dan diakui.¥ 

 
Cïvaraparivattanasikkhäpadaó 

3. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä saddhió cïvaraó parivattetvä sä 
pacchä evaó vadeyya  “hand’äyye, tuyhaó cïvaraó, ähara metaó 
cïvaraó, yaó tuyhaó tuyham’evetaó, yaó mayhaó 
mayham’evetaó, ähara metaó cïvaraó, sakaó paccäharä” ti. 
Acchindeyya vä acchindäpeyya vä, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah bertukar kain-jubah dengan bhikkhunï 
lainnya, belakangan berkata padanya, “Kemari, yang mulia. Ini 
kain-jubahmu. Berikan kain-jubah milikku itu. Apa yang milikmu 
tetap milikmu. Apa yang milikku tetap milikku. Kembalikan milikku 
itu. Ambil kembali milikmu,” dan kemudian ia merampasnya kembali 
atau membuatnya terampas, itu harus diserahkan dan diakui.¥ 
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Aññaviññäpanasikkhäpadaó 
4. Yä pana bhikkhunï aññaó viññäpetvä aññaó viññäpeyya, 

nissaggiyaó päcittiyaó. 
 

Bhikkhunï manapun, setelah meminta sesuatu, (kemudian 
mengembalikannya dan) meminta barang lainnya, itu harus 
diserahkan dan diakui.¥ 

 
Aññacetäpanasikkhäpadaó 

5. Yä pana bhikkhunï aññaó cetäpetvä aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah membelanjakan sesuatu (lalu 
mengembalikannya dan) membelanjakannya dengan barang lainnya, 
itu harus diserahkan dan diakui.¥ 

 
Paèhamasaòghikacetäpanasikkhäpadaó 

6. Yä pana bhikkhunï añña-datthikena parikkhärena aññud-disikena 
saòghikena aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggunakan dana yang diperuntukkan 
dan dipersembahkan untuk satu keperluan Komunitas, 
membelanjakannya dengan sesuatu yang lain, itu harus diserahkan 
dan diakui.¥ 

 
Dutiyasaòghikacetäpanasikkhäpadaó 

7. Yä pana bhikkhunï añña-datthikena parikkhärena aññud-disikena 
saòghikena saññäcikena aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah dirinya sendiri meminta dana yang 
diperuntukkan dan dipersembahkan untuk satu keperluan 
Komunitas, menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang 
lain, itu harus diserahkan dan diakui.¥ 
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Paèhamagaêikacetäpanasikkhäpadaó 
8. Yä pana bhikkhunï añña-datthikena parikkhärena aññud-disikena 

mahäjanikena aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
 

Bhikkhunï manapun, yang menggunakan dana yang diperuntukkan 
dan dipersembahkan untuk satu keperluan kelompok, 
menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain, itu harus 
diserahkan dan diakui.¥ 

 
Dutiyagaêikacetäpanasikkhäpadaó 

9. Yä pana bhikkhunï añña-datthikena parikkhärena aññud-disikena 
mahäjanikena saññäcikena aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah dirinya sendiri  meminta dana yang 
diperuntukkan dan dipersembahkan untuk satu keperluan kelompok, 
menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain, itu harus 
diserahkan dan diakui.¥ 

 
Puggalikacetäpanasikkhäpadaó 

10. Yä pana bhikkhunï añña-datthikena parikkhärena aññud-disikena 
puggalikena saññäcikena aññaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah dirinya sendiri meminta dana yang 
diperuntukkan dan dipersembahkan untuk satu keperluan seorang 
individu, menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain, 
itu harus diserahkan dan diakui.¥ 

 
Pattavaggo paèhamo 

Bagian-mangkuk yang pertama 
 

Garupävuraêasikkhäpadaó 
11. Garupävuraêaó pana bhikkhuniyä cetäpentiyä catukkaó-saparamaó 

cetäpetabbaó. Tato ce uttari cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ketika seorang bhikkhunï meminta sebuah kain yang tebal, paling 
banyak senilai empat “perunggu” dapat dimintanya. Jika ia 
meminta lebih daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui.¥ 

 
Lahupävuraêasikkhäpadaó 

12. Lahupävuraêaó pana bhikkhuniyä cetäpentiyä aééhateyyakaó-
saparamaó cetäpetabbaó. Tato ce uttari cetäpeyya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhunï meminta sebuah kain yang tipis, paling 
banyak senilai dua setengah “perunggu” dapat dimintanya. Jika ia 
meminta lebih daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui.¥ 

 
Kathinasikkhäpadaó 

13. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhuniyä ubbhatasmió kathine, dasäha-
paramaó atireka-cïvaraó dhäretabbaó. Taó atikkämentiyä, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhunï telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah 
berakhir), paling lama ia dapat menyimpan kain-jubah berlebihnya 
sepuluh hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Udositasikkhäpadaó 

14. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhuniyä ubbhatasmió kathine, eka-rattam-
pi ce bhikkhunï ti-cïvarena  vippavaseyya, aññatra bhikkhuni-
sammutiyä, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Ketika seorang bhikkhunï telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah 
berakhir): Jika ia tinggal terpisah dari (satu) tiga jubahnya meski 
hanya semalam — kecuali kalau diberi kuasa oleh para bhikkhunï — 
itu harus diserahkan dan diakui. 
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Akälacïvarasikkhäpadaó 
15. Nièèhita-cïvarasmió bhikkhuniyä ubbhatasmió kathine, bhikkhuniyä 

pan’eva akäla-cïvaraó uppajjeyya, äkaòkhamänäya bhikkhuniyä 
paèiggahetabbaó. Paèiggahetvä khippam’eva käretabbaó. No c’assa 
päripüri, mäsa-paramaó’täya bhikkhuniyä taó cïvaraó 
nikkhipitabbaó, ünassa päripüriyä satiyä paccäsäya. Tato ce uttari 
nikkhipeyya satiyä-pi paccäsäya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
 
Ketika seorang bhikkhunï telah menyelesaikan jubahnya dan 
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah 
berakhir): Apabila kain-jubah di luar musimnya datang 
ditambahkan kepadanya, ia dapat menerimanya jika ia 
menginginkannya. Setelah menerimanya, ia harus segera 
membuatnya (menjadi sebuah kain keperluan). Tetapi jika itu tidak 
mencukupi, paling lama ia dapat mengesampingkannya selama 
sebulan ketika ia masih mengharapkan untuk mengisi 
kekurangannya. Jika ia menyimpannya melampaui itu, meski jika ia 
masih mengharapkan (untuk kain berikutnya), itu harus diserahkan 
dan diakui. 

 
Aññätakaviññattisikkhäpadaó 

16. Yä pana bhikkhunï aññätakaó gahapatió vä gahapatänió vä cïvaraó 
viññäpeyya aññatra samayä, nissaggiyaó päcittiyaó. Tatth’äyaó 
samayo: Acchinna-cïvarä vä hoti bhikkhunï naèèha-cïvarä vä. Ayaó 
tattha samayo.  

 
Bhikkhunï manapun yang meminta kain-jubah dari seorang pria atau 
seorang wanita perumah-tangga yang tidak berkerabat dengannya, 
kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diserahkan dan diakui. 
Inilah saat yang sesuai: Jubah bhikkhu tersebut telah dirampas atau 
dihancurkan. Inilah saat yang sesuai. 

 
Tatuttarisikkhäpadaó 

17. Tañ-ce aññätako gahapati vä gahapatänï vä bahühi cïvarehi 
abhihaèèhuó-paväreyya, santar’uttara-paramaó-täya bhikkhuniyä 
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tato cïvaraó säditabbaó. Tato ce  uttari sädiyeyya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Jika seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga yang tidak 
berkerabat itu mempersembahkan bhikkhunï tersebut dengan banyak 
jubah (helaian kain-jubah), paling banyak ia dapat menerimanya 
(cukup untuk) sebuah jubah atas dan bawah. Jika ia menerima lebih 
daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Paèhama-upakkhaèasikkhäpadaó 

18. Bhikkhunió pan’eva uddissa aññätakassa gahapatissa vä 
gahapatäniyä vä cïvara-cetäpannaó upakkhaèaó hoti, “Iminä cïvara-
cetäpannena cïvaraó cetäpetvä itthannämaó bhikkhunió cïvarena 
acchädessämï” ti. Tatra ce sä bhikkhunï pubbe appaväritä 
upasaòkamitvä cïvare vikappaó äpajjeyya, “Sädhu vata maó äyasmä 
iminä cïvara-cetäpannena, evarüpaó vä evarüpaó vä cïvaraó 
cetäpetvä acchädehï” ti, kalyäêa-kamyataó upädäya, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Sekiranya ada seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga 
yang tidak berkerabat (dengan bhikkhunï itu) menyiapkan dana 
sebuah jubah untuk kepentingan seorang bhikkhunï, berpikir. 
“Setelah membelanjakan sebuah jubah dengan dana jubah ini, Saya 
akan menyandangkan bhikkhunï bernama ini atau itu dengan sebuah 
jubah”: Jika bhikkhunï itu, yang sebelumnya tidak diundang, 
menghampiri (perumah-tangga itu) membuat sebuah ketentuan 
berkenaan dengan jubah itu, berkata: "Akanlah sungguh-sungguh 
baik, tuan, jika anda menyandangkan Saya (dengan sebuah jubah), 
setelah membelanjakan sebuah jubah semacam ini atau itu dengan 
dana jubah ini" — selain hasrat untuk sesuatu yang baik — itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Dutiya-upakkhaèasikkhäpadaó 

19. Bhikkhunió pan’eva uddissa ubhinnaó aññtakänaó gahapatïnaó vä 
gahapatänïnaó vä pacceka-cïvara-cetäpannäni upakkhaèäni honti, 
“Imehi mayaó pacceka-cïvara-cetäpannehi pacceka-cïvaräni-
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cetäpetvä itthannämaó bhikkhunió cïvarehi acchädessämä” ti. Tatra 
ce sä bhikkhünï pubbe appaväritä upasaòkamitvä cïvare vikappaó 
äpajjeyya, “Sädhu vata maó äyasmanto imehi pacceka-cïvara-
cetäpannehi, evarüpaó vä evarüpaó vä cïvaraó cetäpetvä 
acchädetha ubho’va santä ekenä ” ti, kalyäêa-kamyataó upädäya, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sekiranya ada dua perumah-tangga — pria atau wanita — yang 
tidak berkerabat (dengan bhikkhunï itu) menyiapkan dana jubah 
terpisah untuk kepentingan seorang bhikkhunï, berpikir, “Setelah 
membelanjakan jubah-jubah terpisah dengan dana jubah terpisah 
kami ini, kami akan menyandangkan bhikkhunï bernama ini atau itu 
dengan jubah”: Jika seorang bhikkhunï, yang sebelumnya tidak 
diundang, menghampiri (mereka) membuat sebuah ketentuan 
berkenaan dengan jubah itu, berkata, "Akanlah sungguh-sungguh 
baik, tuan-tuan, jika anda menyandangkan Saya (dengan sebuah 
jubah), setelah membelanjakan sebuah jubah semacam ini atau itu 
dengan dana terpisah ini", kedua (dana) digabungkan menjadi satu 
(jubah)” — selain hasrat untuk sesuatu yang baik — itu harus 
diserahkan dan diakui. 

 
Räjasikkhäpadaó 

20. Bhikkhunió pan’eva uddissa räjä vä räjabhoggo vä brähmaêo vä 
gahapatiko vä dütena cïvara-cetäpannaó pahiêeyya, “Iminä cïvara-
cetäpannena cïvaraó cetäpetvä itthannämaó bhikkhunió cïvarena 
acchädehï” ti.  
So ce düto taó bhikkhunió upasaòkamitvä evaó vadeyya, “Idaó 
kho ayye ayyaó uddissa cïvara-cetapannaó äbhataó. 
Paèiggaêhätäyyä cïvara-cetäpannan” ti. Täya bhikkhuniyä so düto 
evam-assa vacanïyo, “Na kho mayaó ävuso cïvara-cetäpannaó 
paèiggaêhäma, cïvarañ-ca kho mayaó paèiggaêhäma kälena 
kappiyan” ti. 
So ce düto taó bhikkhunió evaó vadeyya, “Atthi pan’äyyäya koci 
veyyävaccakaro” ti. Cïvar’atthikäya bhikkhave bhikkhuniyä 
veyyävaccakaro niddisitabbo, ärämiko vä upäsako vä, “Eso kho 
ävuso bhikkhunïnaó veyyävaccakaro” ti.  
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So ce düto taó veyyävaccakaraó saññäpetvä taó bhikkhunió 
upasaòkamitvä evaó vadeyya, “Yaó kho ayye ayyä 
veyyävaccakaraó niddisi, saññatto so mayä. Upasaòkamat’äyyä 
kälena cïvarena taó acchädessatï” ti. Cïvar’atthikäya bhikkhave 
bhikkhuniyä veyyävaccakaro upasaòkamitvä dvattikkhattuó 
codetabbo säretabbo, “Attho me ävuso cïvarenä” ti. Dvattikkhattuó 
codayamänä särayamänä taó cïvaraó abhinipphädeyya, icc’etaó 
kusalaó. No ce abhinipphädeyya, catukkhattuó pañcakkhattuó 
chakkhattu-paramaó tuêhï-bhütäya uddissa èhätabbaó. 
catukkhattuó pañcakkhattuó chakkhattu-paramaó tuêhï-bhütä 
uddissa tièèhamänä taó cïvaraó abhinipphädeyya, icc’etaó kusalaó. 
Tato ce uttari väyamamänä taó cïvaraó abhinipphädeyya,  
nissaggiyaó päcittiyaó. 
No ce abhinipphädeyya, yat’assä cïvara-cetäpannaó äbhataó, tattha 
sämaó vä gantabbaó, düto vä pähetabbo, “Yaó kho tumhe 
äyasmanto bhikkhunió uddissa cïvara-cetäpannaó pahiêittha. Na 
taó-tassä bhikkhuniyä kiñci atthaó anubhoti. yuñjant’äyasmanto 
sakaó. Mä vo sakaó vinassä” ti. Ayaÿ tattha sämïci. 

 
Sekiranya ada seorang raja, pejabat kerajaan, brahmana, atau 
perumah-tangga mengirimkan sebuah dana jubah untuk kepentingan 
seorang bhikkhunï melalui seorang utusan, (berkata,) “Setelah 
membelanjakan sebuah jubah dengan dana jubah ini, sandangkanlah 
bhikkhunï bernama ini dan itu dengan sebuah jubah”: Jika utusan 
itu, menghampiri seorang bhikkhunï, berkata, 'Ini adalah dana jubah 
yang dikirimkan untuk kepentingan ayya. Tolong ayya terima dana 
jubah ini,” maka bhikkhunï itu harus memberitahu utusan tersebut. 
“Kami tidak menerima dana jubah, sahabat. Kami menerima jubah 
(kain-jubah) yang sesuai menurut musimnya.”  
Jika utusan itu berkata pada bhikkhunï itu, “Apakah ayya memiliki 
seorang kappiya?” para bhikkhunï, jika bhikkhunï itu menginginkan 
sebuah jubah, ia dapat menunjuk seorang kappiya — bisa seorang 
pelayan vihära atau seorang umat awam — (berkata,) “Itu, 
sahabatku, adalah kappiya para bhikkhunï.” 
Jika utusan tersebut, setelah memerintahkan kappiya itu dan pergi ke 
bhikkhunï itu, berkata, “Saya telah memerintahkan kappiya yang 
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ayya tunjukkan. Silahkan ayya pergi (kepadanya) dan ia akan 
menyandangkan ayya dengan jubah dalam musimnya,” maka 
bhikkhunï, yang menginginkan sebuah jubah lalu mendatangi 
kappiya itu, dapat mendesak dan mengingatkannya dua atau tiga 
kali, “Saya membutuhkan sebuah jubah.” Jika (kappiya itu) 
memberikan jubah setelah didesak dan diingatkan dua atau tiga kali, 
itu baik.  
Jika ia masih belum memberikan jubah itu, (bhikkhunï itu) harus 
berdiri diam untuk maksud itu paling banyak empat, lima, enam kali. 
Jika (kappiya itu) memberikan jubah itu setelah (bhikkhu itu) berdiri 
diam untuk maksud itu paling banyak empat, lima, atau enam kali, 
itu baik.  
Jika ia masih belum memberikan jubah (hingga poin itu), maka 
apabila ia memberikan jubah setelah (bhikkhunï itu) berusaha lebih 
lanjut daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui.  
Jika ia masih belum mendapatkan (jubah itu), maka bhikkhunï itu  
sendiri harus pergi ke tempat dari mana dana jubah itu dibawa, atau 
seorang utusan harus dikirimkan (untuk berkata), “Dana jubah yang 
anda kirimkan untuk kepentingan bhikkhunï, tidak memberikan 
manfaat bagi bhikkhunï itu sama sekali. Semoga anda mendapatkan 
kembali apa yang menjadi milik anda. Semoga apa yang menjadi 
milik anda tidak hilang.” Inilah jalan yang sesuai. 

 
Cïvara-vaggo dutiyo 

Bagian-jubah yang kedua 
 

Rüpiyasikkhäpadaó 
21. Yä pana bhikkhunï jätarüpa-rajataó uggaêheyya vä uggaêhäpeyya 

vä upanikkhittaó vä sädiyeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
 

Bhikkhunï manapun yang menerima emas dan perak (uang), atau 
membuatnya diterima atau menyetujui ketika itu disimpan 
(didekatnya), itu harus diserahkan dan diakui. 
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Rüpiyasaóvohärasikkhäpadaó 
22. Yä pana bhikkhunï nänappakärakaó rüpiya-saóvohäraó 

samäpajjeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 
 

Bhikkhunï manapun yang terlibat dalam berbagai jenis pertukaran 
keuangan, itu (pendapatannya) harus diserahkan dan diakui. 

 
Kayavikkayasikkhäpadaó 

23. Yä pana bhikkhunï nänappakärakaó kaya-vikkayaó samäpajjeyya, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang terlibat dalam berbagai jenis 
perdagangan, itu (barang yang di dapatkan) harus diserahkan dan 
diakui. 

 
Ünapañcabandhanasikkhäpadaó 

24. Yä pana bhikkhunï ünapañca-bandhanena pattena aññaó navaó 
pattaó cetäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. Täya bhikkhuniyä so 
patto bhikkhuni-parisäya nissajjitabbo. Yo ca tassä bhikkhuni-
parisäya patta-pariyanto, so tassä bhikkhuniyä padätabbo, “Ayaó-te 
bhikkhuni patto yäva bhedanäya dhäretabbo” ti. Ayaó tattha sämïci. 

 
Bhikkhunï manapun yang dengan sebuah mangkuk derma yang 
memiliki tambalan kurang daripada lima, meminta mangkuk lainnya, 
itu harus diserahkan dan diakui. Mangkuk tersebut harus diserahkan 
oleh bhikkhunï itu kepada Komunitas para bhikkhunï. Mangkuk 
terakhir Komunitas bhikkhunï, harus diberikan pada bhikkhunï itu, 
(berkata,) "Ini, bhikkhunï, mangkukmu. Itu harus disimpan hingga 
rusak." Inilah cara yang sesuai. 

 
Bhesajjasikkhäpadaó 

25. Yäni kho pana täni gilänänaó bhikkhunïnaó paèisäyanïyäni 
bhesajjäni, seyyathidaó: sappi navanïtaó telaó madhu phäêitaó; 
täni paèiggahetvä sattäha paramaó sannidhi kärakaó 
paribhuñjitabbäni. Taó atikkämentiyä, nissaggiyaó päcittiyaó. 
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Ada obat-obat ini, yang dapat digunakan oleh para bhikkhunï yang 
sakit: ghee, mentega segar, minyak, madu, gula atau sirup. Setelah 
diterima, mereka harus digunakan setelah disimpan paling lama 
tujuh hari. Melampaui itu, mereka harus diserahkan dan diakui. 

 
Cïvara-acchindanasikkhäpadaó 

26. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä sämaó cïvaraó datvä kupitä 
anattamanä acchindeyya vä acchindäpeyya vä, nissaggiyaó 
päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun — setelah dirinya sendiri memberikan kain-
jubah kepada bhikkhunï (lain) dan kemudian karena marah dan 
tidak senang — merampasnya kembali atau membuatnya terampas, 
itu harus diserahkan dan diakui. 

 
Suttaviññattisikkhäpadaó 

27. Yä pana bhikkhunï sämaó suttaó viññäpetvä tantaväyehi cïvaraó 
väyäpeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, setelah meminta benang, memiliki kain-jubah 
yang ditenunkan oleh penenun, maka itu harus diserahkan dan 
diakui. 

 
Mahäpesakärasikkhäpadaó 

28. Bhikkhunió pan’eva uddissa aññätako gahapati vä gahapatänï vä 
tantaväyehi cïvaraó väyäpeyya. Tatra ce sä bhikkhunï pubbe 
appaväritä tantaväye upasaòkamitvä cïvare vikappaó äpajjeyya, 
“Idaó kho ävuso cïvaraó maó uddissa viyyati. Äyatañ-ca karotha 
vitthatañ-ca appitañ-ca suvïtañ-ca suppaväyitañ-ca suvilekhitañ-ca 
suvitacchitañ-ca karotha; app’eva näma mayam-pi äyasmantänaó 
kiñci-mattaó anupadajjeyyämä” ti. Evañ-ca sä bhikkhunï vatvä 
kiñci-mattaó anupadajjeyya, antamaso piêéapäta-mattam-pi, 
nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sekiranya seorang pria atau wanita perumah tangga yang tidak 
berkerabat (dengan bhikkhunï itu) memiliki kain-jubah yang 
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ditenunkan oleh penenun untuk kepentingan seorang bhikkhunï, dan 
jika bhikkhunï itu, yang sebelumnya tidak diundang (oleh perumah-
tangga itu), setelah menghampiri si penenun, membuat ketentuan 
berkenaan dengan kain tersebut, berkata, "Sahabat, kain ini, ditenun 
untuk kepentinganku. Buatlah panjang, buatlah lebar, tertenun 
rapat, tertenun rapi, terbentang rapi, terkikis rapi, terhaluskan 
dengan baik, dan mungkin aku akan menghadiahkanmu dengan 
sesuatu"; dan apabila bhikkhu tersebut, telah berkata demikian, 
menghadiahkan mereka dengan sesuatu, bahkan sebanyak makanan 
hasil piêéapäta, itu (kain tersebut) harus diserahkan dan diakui. 

 
Accekacïvarasikkhäpadaó 

29. Dasähänägataó kattika-temäsika-puêêamaó, bhikkhuniyä pan’eva 
acceka-cïvaraó uppajjeyya. Accekaó maññamänäya bhikkhuniyä 
paèiggahetabbaó. Paèiggahetvä yäva cïvara-käla-samayaó 
nikkhipitabbaó. Tato ce uttari nikkhipeyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Sepuluh hari sebelum bulan-ketiga di bulan purnama Kattika, 
apabila kain-jubah diberikan dalam ketergesaan kepada seorang 
bhikkhunï, ia harus menerimanya jika ia beranggapan itu sebagai 
yang diberikan dalam ketergesaan. Sekali ia telah menerimanya, ia 
dapat menyimpannya sepanjang musim jubah. Melampauinya, itu 
harus diserahkan dan diakui. 

 
Pariêatasikkhäpadaó 

30. Yä pana bhikkhunï jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó attano 
pariêameyya, nissaggiyaó päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar mengalihkan pada dirinya 
pendapatan yang dialokasikan untuk sebuah Komunitas, mereka 
harus diserahkan dan diakui. 

 
Jätarüpavaggo tatiyo 

Bagian-emas dan perak yang ketiga 
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Uddièèhä kho ayyäyo tiósa nissaggiyä päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan 

pengakuan telah selesai pengulangannya. 
 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Nissaggiyapäcittiyä nièèhitä, Penyerahan dan pengakuan selesai)
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Ime kho pan’äyyäyo chasaèèhisatä päcittiyä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia seratus enam puluh enam peraturan 

pengakuan  tiba untuk pengulangan. 
 

Lasuêasikkhäpadaó 
1. Yä pana bhikkhunï lasuêaó khädeyya päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang memakan bawang putih, itu harus diakui. 
[Cv.V.34.1]¥ 
 

Sambädhalomasikkhäpadaó 
2. Yä pana bhikkhunï sambädhe lomaó saóharäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menyingkirkan bulu badan “di tempat 
batasan tertentu” (ketiak dan sekitar daerah kemaluan), itu harus 
diakui.¥ [Cv.V.27.4]  
 

Talaghätakasikkhäpadaó 
3. Talaghätake päcittiyaó. 

 
Menepuk (kemaluan) (bahkan setingkat dengan sebuah pukulan 
daun teratai) harus diakui.¥ [Lihat saòghädisesa 1 bhikkhu] 
 

Jatumaèèhakasikkhäpadaó 
4. Jatumaèèhake päcittiyaó. 

 
(Memasukkan) dildo* (ke kemaluan) harus diakui.¥ [Lihat 
saòghädisesa 1 bhikkhu] 
 

Udakasuddhikasikkhäpadaó 
5. Udaka-suddhikaó pana bhikkhunïya ädiyamänäya dv’aògula pabba-

paramaó ädätabbaó. Taó atikkämentiyä, päcittiyaó. 

                                                           
*
 Sesuatu yang terbungkus dengan lak (sejenis getah pohon)/alat bantu seks 
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Ketika seorang bhikkhunï sedang melakukan pembersihan 
(kemaluannya), hanya dapat dilakukan sedalam dua sendi jari (dan 
tidak menggunakan lebih daripada dua jari). Melampaui itu, itu 
harus diakui.¥ [Lihat saòghädisesa 1 bhikkhu]  
 

Upatièèhanasikkhäpadaó 
6. Yä pana bhikkhunï bhikkhu’ssa bhuñjantassa pänïyena vä 

vidhüpanena vä upatièèheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, ketika seorang bhikkhu sedang makan, 
melayaninya dengan air atau sebuah kipas angin, itu harus diakui.¥ 
 

Ämakadhaññasikkhäpadaó 
7. Yä pana bhikkhunï ämakadhaññaó viññatvä vä viññäpetvä vä 

bhajjitvä vä bhajjäpetvä vä koèèetvä vä koèèäpetvä vä pacitvä vä 
pacäpetvä vä bhuñjeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah meminta beras mentah atau membuat 
permintaan untuk itu, memanggangnya atau membuatnya 
dipanggang, menumbuknya atau membuatnya ditumbuk, 
memasaknya atau membuatnya dimasak, kemudian memakannya. Itu 
harus diakui.¥ 
 

Paèhama-uccärachaééanasikkhäpadaó 
8. Yä pana bhikkhunï uccäraó vä passävaó vä saòkäraó vä vighäsaó 

vä tirokuèèe vä tiropäkäre vä chaééeyya vä chaééäpeyya vä, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang melemparkan atau menyuruh orang 
lainnya untuk melemparkan kotoran (tahi) atau air kencing atau 
sampah atau barang sisa melampaui sebuah dinding atau sebuah 
pagar, itu harus diakui. 
 

Dutiya-uccärachaééanasikkhäpadaó 
9. Yä pana bhikkhunï uccäraó vä passävaó vä saòkäraó vä vighäsaó 

vä harite chaééeyya vä chaééäpeyya vä, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang melemparkan atau menyuruh orang 
lainnya untuk melemparkan kotoran (tahi) atau air kencing atau 
sampah atau barang sisa di atas tanaman hidup, itu harus diakui. 
 

Naccagïtasikkhäpadaó 
10. Yä pana bhikkhunï naccaó vä gïtaó vä väditaó vä dassanäya 

gaccheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang pergi melihat tari-tarian atau nyanyian 
atau permainan alat musik, itu harus diakui.¥ [Cv.V.2.6] 

 
Lasuêavaggo paèhamo 

Bagian-bawang putih yang pertama 
 

Rattandhakärasikkhäpadaó 
11. Yä pana bhikkhunï rattandhakäre appadïpe purisena saddhió 

ekenekä santièèheyya vä sallapeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan 
seorang pria, berduaan, dikegelapan malam tanpa penerangan, itu 
harus diakui.¥ 
 

Paèicchannokäsasikkhäpadaó 
12. Yä pana bhikkhunï paèicchanne okäse purisena saddhió ekenekä 

santièèheyya vä sallapeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan 
seorang pria, berduaan, di tempat tersembunyi, itu harus diakui.¥ 
 

Ajjhokäsasallapanasikkhäpadaó 
13. Yä pana bhikkhunï ajjhokäse purisena saddhió ekenekä santièèheyya 

vä sallapeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan 
seorang pria, berduaan, di tempat terbuka, itu harus diakui.¥ 
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Dutiyika-uyyojanasikkhäpadaó 
14. Yä pana bhikkhunï rathikäya vä byühe vä siòghäèake vä  purisena 

saddhió ekenekä santièèheyya vä sallapeyya vä nikaêêikaó vä 
jappeyya dutiyikaó vä bhikkhunió uyyojeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun — di sepanjang jalan, di jalan buntu, atau di 
persimpangan — berdiri atau bercakap-cakap dengan seorang pria, 
berduaan atau membisikkan ke telinganya, atau mengusir bhikkhunï 
yang adalah rekannya, itu harus diakui.¥ 
 

Anäpucchäpakkamanasikkhäpadaó 
15. Yä pana bhikkhunï purebhattaó kuläni upasaòkamitvä äsane 

nisïditvä sämike anäpucchä pakkameyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga 
sebelum waktu makan (sebelum tengah hari), setelah duduk di 
sebuah kursi, pergi tanpa permisi dari pemiliknya, itu harus diakui.¥ 
 

Anäpucchä-abhinisïdanasikkhäpadaó 
16. Yä pana bhikkhunï pacchäbhattaó kuläni upasaòkamitvä sämike 

anäpucchä äsane abhinisïdeyya vä abhinipajjeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga setelah 
waktu makan (antara tengah hari hingga petang), duduk atau 
berbaring di sebuah tempat duduk tanpa meminta izin dari 
pemiliknya, itu harus diakui.¥ 
 

Anäpucchäsantharaêasikkhäpadaó 
17. Yä pana bhikkhunï vikäle kuläni upasaòkamitvä sämike anäpucchä 

seyyaó santharitvä vä santharäpetvä vä abhinisïdeyya vä 
abhinipajjeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga di 
waktu yang salah (antara petang hingga subuh), setelah 
membentangkan alas tidur atau membuatnya terbentang, duduk atau 
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berbaring (di sana) tanpa meminta izin dari pemiliknya, itu harus 
diakui.¥ 
 

Para-ujjhäpanakasikkhäpadaó 
18. Yä pana bhikkhunï duggahitena düpadhäritena paraó ujjhäpeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, karena salah paham, karena salah pengertian, 
memfitnah (bhikkhunï) lain, itu harus diakui.¥ 
 

Para-abhisapanasikkhäpadaó 
19. Yä pana bhikkhunï attänaó vä paraó vä nirayena vä brahmacariyena 

vä abhisapeyya,  päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengutuk dirinya atau (bhikkhunï) lainnya 
berkenaan dengan neraka atau kehidupan suci, itu harus diakui.¥ 
 

Rodanasikkhäpadaó 
20. Yä pana bhikkhunï attänaó vadhitvä-vadhitvä rodeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menangis, memukul-mukul dirinya, itu 
harus diakui.¥ 

 
Rattandhakäravaggo dutiyo 

Bagian-kegelapan yang kedua 
 

Naggasikkhäpadaó 
21. Yä pana bhikkhunï naggä nahäyeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mandi telanjang, itu harus diakui.¥ [Lihat 
Mv.VIII.28 dan Cv.V.16.2] 
 

Udakasäèikasikkhäpadaó 
22. Udakasäèikaó pana bhikkhuniyä kärayamänäya pamäêikä käretabbä, 

tatr’idaó pamäêaó dïghaso catasso vidatthiyo sugata-vidatthiyä, 
tiriyaó dve vidatthiyo. Taó atikkämentiyä chedanakaó päcittiyaó. 
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Ketika seorang bhikkhunï membuat sebuah kain mandi, itu harus 
dibuat dengan ukuran standar. Inilah standarnya: empat jengkal — 
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua jengkal lebarnya. 
Lebih daripada itu, itu harus dipotong dan diakui. [Lihat päcittiya 
91 bhikkhu] 
 

Cïvarasibbanasikkhäpadaó 
23. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä cïvaraó visibbetvä vä visibbäpetvä 

vä säpacchä anantaräyikinï neva sibbeyya, na sibbäpanäya ussukkaó 
kareyya aññatra catühapañcähä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang belum menjahit jubah bhikkhunï (lainnya) 
atau membuatnya tidak terjahit, dan belakangan — ketika tidak ada 
halangan — tidak menjahitnya ataupun membuat sebuah usaha agar 
itu terjahit dalam empat atau lima hari, itu harus diakui.¥ 
 

Saòghäèicärasikkhäpadaó 
24. Yä pana bhikkhunï pañcähikaó saòghäèicäraó atikkämeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang melebihi lima hari periode jubah luarnya, 
itu harus diakui.¥ 
 

Cïvarasaòkamanïyasikkhäpadaó 
25. Yä pana bhikkhunï cïvarasaòkamanïyaó dhäreyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggunakan sebuah jubah yang harus 
dikembalikan (jubah yang ia pinjam dari bhikkhunï lainnnya tanpa 
izin darinya), itu harus diakui.¥ 
 

Gaêacïvarasikkhäpadaó 
26. Yä pana bhikkhunï gaêassa cïvaraläbhaó antaräyaó kareyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang bertindak untuk mengganggu sekelompok 
bhikkhunï penerima kain-jubah, itu harus diakui.¥ 
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Paèibähanasikkhäpadaó 
27. Yä pana bhikkhunï dhammikaó cïvaravibhaògaó paèibäheyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mencegah pembagian kain-jubah yang 
sejalur dengan peraturan, itu harus diakui.¥ 
 

Cïvaradanasikkhäpadaó 
28. Yä pana bhikkhunï agärikassa vä paribbäjakassa vä paribbäjikäya vä 

samaêacïvaraó dadeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang memberikan sebuah jubah petapa (sebuah 
jubah yang telah ditandai hingga layak untuk seorang bhikkhu atau 
bhikkhunï) kepada seorang perumah-tangga, pengembara pria atau 
pengembara wanita, itu harus diakui.¥ 
 

Käla-atikkamanasikkhäpadaó 
29. Yä pana bhikkhunï dubbalacïvarapaccäsäya cïvara-käla-samayaó 

atikkämeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang membiarkan musim-jubah (periode untuk 
menerima dana-kathina) berlalu di saat kain sulit untuk di dapatkan, 
itu harus diakui.¥ 
 

Kathinuddhärasikkhäpadaó 
30. Yä pana bhikkhunï dhammikaó kathinuddhäraó paèibäheyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mencegah penarikan hak istimewa kathina 
yang sejalur dengan peraturan, itu harus diakui.¥ 

 
Naggavaggo tatiyo. 

Bagian-telanjang yang ketiga 
 

Ekamañcatuvaèèanasikkhäpadaó 
31. Yä pana bhikkhuniyo dve ekamañce tuvaèèeyyuó, päcittiyaó. 
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Dua bhikkhunï manapun yang saling berbagi sebuah tempat tidur, 
itu harus diakui.¥ [Cv.V.19.2] 
 

Ekattharaõatuvaññanasikkhäpadaó 
32. Yä pana bhikkhuniyo dve ekattharaêapävuraêa tuvaèèeyyuó, 

päcittiyaó. 
 
Dua bhikkhunï manapun yang saling berbagi selimut atau alas tidur, 
itu harus diakui.¥ [Cv.V.19.2] 
 

Aphäsukaraêasikkhäpadaó 
33. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä sañcicca aphäsuó kareyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sengaja menyebabkan kejengkelan 
bhikkhunï (lainnya), itu harus diakui.¥ 
 

Na-upaèèhäpanasikkhäpadaó 
34. Yä pana bhikkhunï dukkhitaó sahajïvinió neva upaèèhaheyya, na 

upaèèhäpanäya ussukkaó kareyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak merawat anak muridnya yang sakit 
maupun membuat usaha agar ia terawat, itu harus diakui.¥ [Lihat 
Cv.VIII.12.2] 
 

Nikkaééhanasikkhäpadaó 
35. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä upassayaó datvä kupitä anattamanä 

nikkaééheyya vä nikkaééhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah memberikan ruang tempat tinggal 
kepada bhikkhunï lainnya, kemudian — marah dan tidak senang — 
mengusirnya atau membuatnya terusir, itu harus diakui.¥ 
 

Saósaèèhasikkhäpadaó 
36. Yä pana bhikkhunï saósaèèhä vihareyya gahapatinä vä 

gahapatiputtena vä sä bhikkhunï bhikkhunïhi evam’assa vacanïyä, “ 
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M’äyye, saósaèèhä vihari gahapatinäpi gahapatiputtenäpi, 
vivicc’äyye, vivekaññeva bhaginiyä saògho vaêêetï” ti. Evañca sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, sä 
bhikkhunï bhikkhunïhi yävatatiyaó samanubhäsitabbä  tassa 
paèinissaggäya, yävatatiyañce samanubhäsiyamänä taó 
paèinissajjeyya, icce’taó kusalaó. No  ce paèinissajjeyya,  
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang tinggal berhubungan dengan seorang 
perumah-tangga atau putra perumah-tangga, para bhikkhunï harus 
menasihatinya demikian: "Saudari, jangan tinggal berhubungan 
dengan seorang perumah-tangga atau putra perumah-tangga. 
Tinggallah sendiri, saudari. Komunitas menganjurkan pengasingan 
yang ketat bagimu."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus 
diakui.¥ 
 

Antoraèèhasikkhäpadaó 
37. Yä pana bhikkhunï antoraèèhe säsaòkasammate sappaèibhaye 

asatthikä cärikaó careyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, tanpa bergabung dengan sebuah rombongan 
pedagang, bepergian di dalam wilayah kerajaan pada sebuah 
perjalanan yang dipertimbangkan meragukan dan beresiko, itu 
harus diakui.¥ 
 

Tiroraèèhasikkhäpadaó 
38. Yä pana bhikkhunï tiroraèèhe säsaòkasammate sappaèibhaye asatthikä 

cärikaó careyya,  päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, tanpa bergabung dengan sebuah rombongan 
pedagang, bepergian di luar wilayah kerajaan pada sebuah 
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perjalanan yang dipertimbangkan meragukan dan beresiko, itu 
harus diakui.¥ 

Antovassasikkhäpadaó 
39. Yä pana bhikkhunï antovassaó cärikaó careyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang bepergian pada sebuah perjalanan selama 
bertinggal di tempat kediaman-Vassa, itu harus diakui.¥ [Mv.III.3.2] 
 

Cärikanapakkamanasikkhäpadaó 
40. Yä pana bhikkhunï vassaóvuèèhä cärikaó na pakkameyya antamaso 

chappañca-yojanänipi, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah menyelesaikan tempat kediaman-
Vassanya, tidak pergi pada sebuah perjalanan sekurangnya lima 
atau enam yojana*, itu harus diakui.¥ 
 

Tuvaèèavaggo catuttho 
Bagian-berbagi yang keempat 

 
Räjägärasikkhäpadaó 

41. Yä pana bhikkhunï räjägäraó vä cittägäraó vä ärämaó vä uyyänaó 
vä pokkharaêió vä dassanäya gaccheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang pergi melihat sebuah rumah pelesiran 
kerajaan atau sebuah galeri lukisan (bangunan apapun yang dihias 
untuk menghibur) atau sebuah taman atau sebuah kebun pelesiran 
atau sebuah kolam teratai, itu harus diakui.¥ 
 

Äsandiparibhuñjanasikkhäpadaó 
42. Yä pana bhikkhunï äsandió vä pallaòkaó vä paribhuñjeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang menggunakan sebuah podium atau sebuah 
singgasana, itu harus diakui.¥ [Cv.VI.8]  

                                                           
*
 1 yojana sebanding dengan 8 mil 
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Suttakantanasikkhäpadaó 
43. Yä pana bhikkhunï suttaó kanteyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggulung benang, itu harus diakui.¥ 
 

Gihiveyyävaccasikkhäpadaó 
44. Yä pana bhikkhunï gihiveyyä-vaccaó kareyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang melakukan sebuah pekerjaan untuk umat 
awam, itu harus diakui.¥ 
 

Adhikaraêasikkhäpadaó 
45. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä “Eh’äyye, imaó adhikaraêaó 

vüpasamehï” ti vuccamänä “sädhü” ti paèissuêitvä sä pacchä 
anantaräyikinï neva vüpasameyya, na vüpasamäya ussukkaó 
kareyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun — ketika diberitahu oleh seorang bhikkhunï, 
“Kemarilah, saudari. Tolong selesaikan masalah ini,” dan setelah 
menjawab, "Sangat baik" — kemudian, ketika tidak ada halangan, 
tidak menyelesaikannya ataupun membuat sebuah usaha agar itu 
terselesaikan, itu harus diakui.¥ 
 

Bhojanadanasikkhäpadaó 
46. Yä pana bhikkhunï agärikassa vä paribbäjakassa vä paribbäjikäya vä 

sahatthä khädanïyaó vä bhojanïyaó vä dadeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang memberi, dengan tangannya sendiri, 
makanan pokok atau bukan pokok kepada seorang perumah-tangga, 
seorang pengembara pria atau pengembara wanita, itu harus diakui. 
[Lihat päcittiya 41 bhikkhu] 
 

Ävasathacïvarasikkhäpadaó 
47. Yä pana bhikkhunï ävasathacïvaraó anissajjetvä paribhuñjeyya, 

päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang menggunakan sebuah kain pembalut tanpa 
menyerahkannya (lebih daripada tiga hari), itu harus diakui.¥  
 

Ävasathavihärasikkhäpadaó 
48. Yä pana bhikkhunï ävasathaó anissajjitvä cärikaó pakkameyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang pergi pada sebuah perjalanan tanpa 
menyerahkan ruang tempat tinggalnya, itu harus diakui. [Lihat 
päcittiya 15 bhikkhu] 
 

Tiracchänavijjä-pariyäpuêanasikkhäpadaó 
49. Yä pana bhikkhunï tiracchänavijjaó pariyäpuêeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mempelajari seni-seni yang rendah*, itu 
harus diakui.¥ [Cv.V.33.2 — untuk daftar tentang seni-seni yang 
rendah, lihat DN 2] 
 

Tiracchänavijjä-väcanasikkhäpadaó 
50. Yä pana bhikkhunï tiracchänavijjaó väceyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mengajarkan seni-seni yang rendah, itu 
harus diakui.¥ [Cv.V.33.2] 

 
Cittägäravaggo pañcamo. 

Bagian-galeri lukisan yang kelima 
 

Ärämapavisanasikkhäpadaó 
51. Yä pana bhikkhunï jänaó sabhikkhukaó ärämaó anäpucchä 

paviseyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, tanpa meminta izin, dengan sadar memasuki 
sebuah vihära yang berisikan seorang bhikkhu, itu harus diakui.¥ 
[Lihat päcittiya 23 bhikkhu] 

                                                           
*
 Secara harafiah, pengetahuan binatang 
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Bhikkhu-akkosanasikkhäpadaó 
52. Yä pana bhikkhunï bhikkhuó akkoseyya vä paribhäseyya vä, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mencaci maki atau menghina seorang 
bhikkhu, itu harus diakui.¥ 
 

Gaêaparibhäsanasikkhäpadaó 
53. Yä pana bhikkhunï caêéïkatä gaêaó paribhäseyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang marah lalu menghina sekelompok 
(Komunitas Bhikkhunï), itu harus diakui.¥ 
 

Paväritasikkhäpadaó 
54. Yä pana bhikkhunï nimantitä vä paväritä vä khädanïyaó vä 

bhojanïyaó vä khädeyya vä bhuñjeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah makan dan menolak pemberian 
(makanan berikutnya), mengunyah atau menkonsumsi makanan 
pokok dan bukan pokok (di tempat lainnya), itu harus diakui. [Lihat 

päcittiya 35 bhikkhu] 
 

Kulamaccharinïsikkhäpadaó 
55. Yä pana bhikkhunï kulamaccharinï assa, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang berlagak hemat dengan memandang 
keluarga-keluarga (penyokong), itu harus diakui.¥  
 

Abhikkhukäväsasikkhäpadaó 
56. Yä pana bhikkhunï abhikkhuke äväse vassaó vaseyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang melewatkan tempat kediaman-Vassanya 
dalam sebuah kediaman di mana tidak ada para bhikkhu (yang 
berdekatan), itu harus diakui.¥ 
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Apaväraêäsikkhäpadaó 
57. Yä pana bhikkhunï vassaó-vuèèhä ubhatosaòghe tïhi èhänehi na 

paväreyya dièèhena vä sutena vä parisaòkäya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah menyelesaikan tempat kediaman-
Vassanya, tidak mengundang (kritikan) dari kedua Komunitas 
dengan anggapan pada tiga hal — apa yang telah mereka lihat, 
dengar atau curigai (yang ia lakukan) — itu harus diakui.¥ 
 

Ovädasikkhäpadaó 
58. Yä pana bhikkhunï ovädäya vä saóväsäya vä na gaccheyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak pergi untuk menerima nasihat atau 
(pertemuan yang ditentukan) keanggotaan (misal., Uposatha), itu 
harus diakui.¥ 
 

Ovädüpasaêkamanasikkhäpadaó 
59. Anvaddhamäsaó bhikkhuniyä bhikkhusaòghato dve dhammä 

paccäsïsitabbä uposathapucchakañca oväd’üpasaòkamanañca. Taó 
atikkämentiyä päcittiyaó. 
 
Setiap setengah-bulan seorang bhikkhunï harus meminta dua hal 
dari Komunitas Bhikkhu: menanyakan tanggal uposatha dan datang 
untuk penasihatan. Melebihi itu (setengah-bulan), itu harus diakui.¥ 
 

Pasäkhejätasikkhäpadaó 
60. Yä pana bhikkhunï pasäkhe jätaó gaêéaó vä rudhitaó vä 

anapaloketvä saòghaó vä gaêaó vä purisena saddhió ekenekä 
bhedäpeyya vä phäläpeyya vä dhoväpeyya vä älimpäpeyya vä 
bandhäpeyya vä mocäpeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, tanpa menginformasikan sebuah Komunitas 
atau kelompok (para bhikkhunï), sendiri dengan seorang pria  
memecahkan atau membedah atau membersihkan atau mengolesi 
dengan salep atau memasang perban atau bukan perban pada 
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sebuah bisul atau luka tergores yang muncul di bagian bawah 
tubuhnya (antara pusar dan lutut), itu harus diakui.¥ 

 
Ärämavaggo chaèèho 

Bagian-kediaman yang keenam 
 

Gabbhinïsikkhäpadaó 
61. Yä pana bhikkhunï gabbhinió vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang wanita hamil, itu harus diakui.¥ 
 

Päyantïsikkhäpadaó 
62. Yä pana bhikkhunï päyantió vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang wanita yang masih menyusui, itu harus 
diakui.¥ 
 

Paèhamasikkhamänasikkhäpadaó 
63. Yä pana bhikkhunï dve vassäni chasu dhammesu asikkhitasikkhaó 

sikkhamänaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang siswi latihan yang belum terlatih 
selama dua tahun dalam enam kemoralan, itu harus diakui.¥ 
 

Dutiyasikkhamänasikkhäpadaó 
64. Yä pana bhikkhunï dve vassäni chasu dhammesu sikkhitasikkhaó 

sikkhamänaó saòghena asammataó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang siswi latihan yang belum terlatih 
selama dua tahun dalam enam kemoralan dan yang belum diberi 
kuasa oleh Komunitas, itu harus diakui.¥ 
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Paèhamagihigatasikkhäpadaó 
65. Yä pana bhikkhunï ünadvädasavassaó gihigataó vuèèhäpeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah) 
kurang daripada dua belas tahun, itu harus diakui.¥ [Lihat päcittiya 

65 bhikkhu] 
 

Dutiyagihigatasikkhäpadaó 
66. Yä pana bhikkhunï paripuêêadvädasavassaó gihigataó dve vassäni 

chasu dhammesu asikkhitasikkhaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah) 
di atas dua belas tahun tetapi belum terlatih selama dua tahun 
dalam enam kemoralan, itu harus diakui.¥ 
 

Tatiyagihigatasikkhäpadaó 
67. Yä pana bhikkhunï paripuêêadvädasavassaó gihigataó dve vassäni 

chasu dhammesu sikkhitasikkhaó saòghena asammataó 
vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah) 
di atas dua belas tahun dan sudah terlatih selama dua tahun dalam 
enam kemoralan tetapi belum diberi kuasa oleh Komunitas, itu harus 
diakui.¥ 
 

Paèhamasahajïvinïsikkhäpadaó 
68. Yä pana bhikkhunï sahajïvinió vuèèhäpetvä dve vassäni neva 

anuggaêheyya na anuggaêhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) muridnya, tidak membantunya (dalam 
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latihannya) ataupun membuatnya terbantu selama dua tahun 
(berikutnya), itu harus diakui.¥ [Lihat Cv.VIII.12.2-11] 
 

Pavattinïnänubandhanasikkhäpadaó 
69. Yä pana bhikkhunï vuèèhäpitaó pavattinió dve vassäni 

nänubandheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak melayani pembimbingnya selama 
dua tahun, itu harus diakui.¥ [Lihat Cv.VIII.11.2-18] 
 

Dutiyasahajïvinïsikkhäpadaó 
70. Yä pana bhikkhunï sahajïvinió vuèèhäpetvä neva vüpakäseyya na 

vüpakäsäpeyya antamaso chappañca-yojanänipi, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari), muridnya, tidak mengajaknya ataupun 
membuatnya terbawa sejauh setidaknya lima atau enam yojana, itu 
harus diakui.¥ 

 
Gabbhinivaggo sattamo 

Bagian-wanita hamil yang ketujuh 
 

Paèhamakumäribhütasikkhäpadaó 
71. Yä pana bhikkhunï üna-vïsati-vassaó kumäri-bhütaó vuèèhäpeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang gadis (wanita yang belum menikah atau 
sämaêerï) kurang daripada dua puluh tahun, itu harus diakui. [Lihat 
päcittiya 65 bhikkhu] 
 

Dutiyakumäribhütasikkhäpadaó 
72. Yä pana bhikkhunï paripuêêa-vïsati-vassaó kumäri-bhütaó dve 

vassäni chasu dhammesu asikkhitasikkhaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang gadis sudah dua puluh tahun penuh 
tetapi belum terlatih selama dua tahun dalam enam kemoralan, itu 
harus diakui.¥ 
 

Tatiyakumäribhütasikkhäpadaó 
73. Yä pana bhikkhunï paripuêêa-vïsati-vassaó kumäri-bhütaó dve 

vassäni chasu dhammesu sikkhitasikkhaó saòghena asammataó 
vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang gadis yang sudah dua puluh tahun 
penuh yang sudah terlatih dalam enam kemoralan tetapi belum 
diberi kuasa oleh Komunitas, itu harus diakui.¥ 
 

Ünadvädasavassasikkhäpadaó 
74. Yä pana bhikkhunï üna-dvädasa-vassä vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä)) ketika ia sendiri masih kurang daripada dua belas 
tahun (dalam senioritas), itu harus diakui.¥ [Lihat Mv.I.25.6] 
 

Paripuêêadvädasavassasikkhäpadaó 
75. Yä pana bhikkhunï paripuêêa-dvädasa-vassä saòghena asammatä 

vuèèhäpeyya päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang meski jika ia sudah dua belas tahun penuh 
(dalam senioritas) mensponsori (calon Pentahbisan (upasampadä)) 
ketika ia belum diberi kuasa oleh Komunitas (para bhikkhunï), itu 
harus diakui.¥ 
 

Khiyyanadhammasikkhäpadaó 
76. Yä pana bhikkhunï “Alaó täva te, ayye, vuèèhäpitenä” ti, vuccamänä 

“sädhü” ti paèissuêitvä sä pacchä khiyyanadhammaó äpajjeyya, 
päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun  — setelah diberitahu, “Cukup, ayya, engkau 
mensposori mereka yang ingin menjadi (calon Pentahbisan 
(upasampadä)) dan telah menjawab, "Baiklah" — belakangan 
mengeluh, itu harus diakui.¥ 
 

Paèhamasikkhamäna-navuèèhäpanasikkhäpadaó 
77. Yä pana bhikkhunï sikkhamänaó “Sace me tvaó, ayye, cïvaraó 

dassasi, evähaó taó vuèèhäpessämï” ti vatvä sä pacchä 
anantaräyikinï neva vuèèhäpeyya, na vuèèhäpanäya ussukkaó 
kareyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun — setelah berkata pada siswi latihnya, “Jika 
kau memberikanku sebuah jubah, Aku akan mensponsorimu (untuk 
calon Pentahbisan (upasampadä))," — kemudian, ketika tidak ada 
halangan, tidak mensposori (Pentahbisannya) ataupun membuat 
sebuah usaha agar ia tersponsori (untuk Pentahbisannya), itu harus 
diakui.¥ 
 

Dutiyasikkhamäna-navuèèhäpanasikkhäpadaó 
78. Yä pana bhikkhunï sikkhamänaó “Sace maó tvaó, ayye, dve 

vassäni anubandhissasi,  evähaó taó vuèèhäpessämï” ti vatvä sä 
pacchä anantaräyikinï neva vuèèhäpeyya, na vuèèhäpanäya ussukkaó 
kareyya,  päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun — setelah berkata pada seorang siswi latihan, 
“Jika kau melayaniku selama dua tahun, Aku akan mensponsori 
(Pentahbisanmu (upasampadä)),” — kemudian, ketika tidak ada 
halangan, tidak mensposori (Pentahbisannya) ataupun membuat 
sebuah usaha agar ia tersponsori (untuk Pentahbisannya), itu harus 
diakui.¥ 
 

Sokäväsasikkhäpadaó 
79. Yä pana bhikkhunï purisasaósaèèhaó kumärakasaósaèèhaó caêéió 

sokäväsaó sikkhamänaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang siswi latihan yang berhubungan dengan 
seorang pria, berhubungan dengan seorang pemuda, yang 
menyebabkan kesedihan, yang emosional, itu harus diakui.¥ 
 

Ananuññätasikkhäpadaó 
80. Yä pana bhikkhunï mätäpitühi vä sämikena vä ananuññätaó 

sikkhamänaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang siswi latihan tanpa mendapatkan izin 
dari orang tuanya atau dari suaminya, itu harus diakui.¥ 
 

Päriväsikasikkhäpadaó 
81. Yä pana bhikkhunï päriväsikachandadänena sikkhamänaó 

vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan 
(upasampadä) dari) seorang siswi latihan yang persetujuan untuk 
bhikkhunïnya sudah habis waktunya, itu harus diakui.¥ 
 

Anuvassasikkhäpadaó 
82. Yä pana bhikkhunï anuvassaó vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan — 
bertindak sebagai pembimbing) setiap tahun, itu harus diakui.¥ 
 

Ekavassasikkhäpadaó 
83. Yä pana bhikkhunï ekaó vassaó dve vuèèhäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan — 
bertindak sebagai pembimbing untuk) dua (siswi latihan) dalam 
kurun satu tahun, itu harus diakui.¥ 

 
Kumaribhütavaggo aèèhamo 

Bagian-seorang gadis yang kedelapan 
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Chattupähanasikkhäpadaó 
84. Yä pana bhikkhunï agilänä chattupähanaó dhäreyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang tidak sedang sakit, menggunakan sebuah 
krei penghalang sinar matahari dan alas kaki (di luar sebuah 
vihära), itu harus diakui.¥ [Krei penghalang sinar matahari: 
Cv.V.23.3; Alas kaki: Lihat Mv.I.30, Mv.V.4.3, Mv.V.5.2] 
 

Yänasikkhäpadaó 
85. Yä pana bhikkhunï agilänä yänena yäyeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun, yang tidak sedang sakit, menaiki sebuah 
kendaraan, itu harus diakui.¥ [Mv.V.10.2] 
 

Saòghäêisikkhäpadaó 
86. Yä pana bhikkhunï saòghäêió dhäreyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang menggunakan sebuah perhiasan pinggul, 
itu harus diakui.¥ [Cv.V.2.1] 

 
Itthälaòkärasikkhäpadaó 

87. Yä pana bhikkhunï itthälaòkäraó dhäreyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang menggunakan sebuah perhiasan wanita, 
itu harus diakui.¥ [Lihat Cv.V.2.1] 
 

Gandhavaêêakasikkhäpadaó 
88. Yä pana bhikkhunï gandhavaêêakena nahäyeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) mandi menggunakan 
parfum dan lulur, itu harus diakui.¥ [Lihat Mv.VI.9.2 dan Cv.V.2.5] 
 

Väsitakasikkhäpadaó 
89. Yä pana bhikkhunï väsitakena piññäkena nahäyeyya, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) mandi dengan bubuk 
wijen harum, itu harus diakui.¥ [Lihat Mv.VI.9.2] 
 
 

Bhikkhunï-ummaddäpanasikkhäpadaó 
90. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä ummaddäpeyya vä parimaddäpeyya 

vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau 
dipijati oleh bhikkhunï lainnya, itu harus diakui.¥ 
 

Sikkhamäna-ummaddäpanasikkhäpadaó 
91. Yä pana bhikkhunï sikkhamänäya ummaddäpeyya vä 

parimaddäpeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau 
dipijati oleh seorang siswi latihan, itu harus diakui.¥ 
 

Sämaêerï-ummaddäpanasikkhäpadaó 
92. Yä pana bhikkhunï sämaêeriyä ummaddäpeyya vä parimaddäpeyya 

vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau 
dipijati oleh seorang sämaêerï, itu harus diakui.¥ 
 

Gihini-ummaddäpanasikkhäpadaó 
93. Yä pana bhikkhunï gihiniyä ummaddäpeyya vä parimaddäpeyya vä, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau 
dipijati oleh seorang wanita perumah-tangga, itu harus diakui.¥ 
 

Anäpucchäsikkhäpadaó 
94. Yä pana bhikkhunï bhikkhussa purato anäpucchä äsane nisïdeyya, 

päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang duduk didepan seorang bhikkhu tanpa 
meminta izin, itu harus diakui.¥ 
 

Pañhapucchänasikkhäpadaó 
95. Yä pana bhikkhunï an’okäsa-kataó bhikkhuó pañhaó puccheyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang bertanya sebuah pertanyaan (tentang 
Sutta-sutta, Vinaya atau Abhidhamma) kepada seorang bhikkhu yang 
tidak memberi izin, itu harus diakui.¥ 
 

Asaòkaccikasikkhäpadaó 
96. Yä pana bhikkhunï asaókaccikä gämaó paviseyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang memasuki sebuah desa tanpa 
menggunakan kain (untuk menutupi payudaranya), itu harus diakui.¥ 

 
Chattupähanavaggo navamo 

Bagian-krei dan alas kaki yang kesembilan 
 

Musävädasikkhäpadaó 
97. Sampajäna-musäväde päcittiyaó. 

 
Berbohong dengan sengaja harus diakui. 
 

Omasavädasikkhäpadaó 
98. Omasaväde päcittiyaó. 

 
Menghina harus diakui. 
 

Pesuññasikkhäpadaó 
99. Bhikkhuni-pesuññe päcittiyaó. 

 
Membawakan-omongan jahat*diantara bhikkhunï harus diakui. 

                                                           
*
 Umpatan, gosip, fitnah 
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 Padasodhammasikkhäpadaó 
100. Yä pana bhikkhunï anupasampannaó padaso dhammaó väceyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mendapatkan seorang yang belum 
ditahbiskan untuk mengulang Dhamma baris demi baris 
(dengannya), itu harus diakui. 
 

Paèhamasahaseyyasikkhäpadaó 
101. Yä pana bhikkhunï anupasampannäya uttari-diratta-tirattaó saha-

seyyaó kappeyya päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berbaring bersama (di kediaman yang 
sama) dengan seorang wanita yang belum ditahbiskan lebih dari dua 
atau tiga malam berturut-turut, itu harus diakui. 
 

Dutiyasahaseyyasikkhäpadaó 
102. Yä pana bhikkhunï purisena saha-seyyaó kappeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang berbaring bersama (di kediaman yang 
sama) dengan seorang pria, itu harus diakui. 
 

Dhammadesanäsikkhäpadaó 
103. Yä pana bhikkhunï purisassa uttari-chappañca-väcähi dhammaó 

deseyya, aññatra viññunä itthi-  viggahena, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengajarkan Dhamma lebih daripada 
lima atau enam kalimat kepada seorang pria kecuali kalau dihadiri 
oleh seorang wanita yang berpengetahuan, itu harus diakui. 
 

Bhütärocanasikkhäpadaó 
104. Yä pana bhikkhunï anupasampannäya uttari-manussa-dhammaó 

äroceyya, bhütasmió, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang memberitahukan (dirinya sendiri) 
tingkatan manusia adiduniawi kepada seorang yang belum 
ditahbiskan, meskipun itu yang sesungguhnya, itu harus diakui. 
 

Duèèhullärocanasikkhäpadaó 
105. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä duèèhullaó äpattió 

anupasampannäya äroceyya aññatra bhikkhuni-sammutiyä, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang memberitahu pelanggaran serius 
bhikkhunï (lain) kepada seorang yang belum ditahbiskan — kecuali 
kalau diberi kuasa oleh para bhikkhunï — itu harus diakui. 
 

Pathavïkhaêanasikkhäpadaó 
106. Yä pana bhikkhunï pathavió khaêeyya vä khaêäpeyya vä, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang menggali tanah atau membuatnya tergali, 
itu harus diakui. 

 
Musävädavaggo dasamo 

Bagian-berbohong yang kesepuluh 
 

Bhütagämasikkhäpadaó 
107. Bhütagäma-pätabyatäya päcittiyaó. 

 
Merusak tanaman hidup itu harus diakui. 
 

Aññavädakasikkhäpadaó 
108. Aññavädake vihesake päcittiyaó. 

 
Pembicaraan mengelak dan menyebabkan kekecewaan itu harus 
diakui. 
 

Ujjhäpanakasikkhäpadaó 
109. Ujjhäpanake khïyanake päcittiyaó. 
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Mengkritik atau mengeluh (tentang seorang petugas Komunitas) itu 
harus diakui. 
 

Paèhamasenäsanasikkhäpadaó 
110. Yä pana bhikkhunï saòghikaó mañcaó vä pïèhaó vä bhisió vä 

kocchaó vä ajjhokäse santharitvä vä santharäpetvä vä, taó 
pakkamantï n’eva uddhareyya na uddharäpeyya, anäpucchaó vä 
gaccheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengatur sebuah tempat tidur, bangku, 
matras, atau kursi tanpa sandaran kepunyaan Komunitas di ruang 
terbuka — atau membuatnya diatur — dan kemudian ketika pergi 
tidak memindahkannya ataupun membuatnya dipindahkan, atau ia 
pergi tanpa meninggalkan pesan, itu harus diakui. 
 

Dutiyasenäsanasikkhäpadaó 
111. Yä pana bhikkhunï saòghike vihäre seyyaó santharitvä vä 

santharäpetvä vä, taó pakkamantï n’eva uddhareyya na 
uddharäpeyya, anäpucchaó vä gaccheyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengatur selimut di dalam sebuah 
kediaman kepunyaan Komunitas — atau membuatnya diatur — dan 
kemudian ketika pergi tidak memindahkannya ataupun membuatnya 
dipindahkan, atau pergi tanpa meninggalkan pesan, itu harus diakui. 
 

Anupakhajjasikkhäpadaó 
112. Yä pana bhikkhunï saïghike vihäre jänaó pubbupagataó 

bhikkhunió anupakhajja seyyaó kappeyya, “Yassa sambädho 
bhavissati, sä pakkamissatï” ti. Etad’eva paccayaó karitvä anaññaó, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar berbaring di dalam sebuah 
kediaman kepunyaan Komunitas sekedar untuk mengganggu seorang 
bhikkhunï yang pertama kali tiba di sana, (berpikir), “Siapapun 
yang menemukan ini telah terbatasi akan pergi” — melakukan itu 
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hanya karena alasan itu dan tidak ada yang lainnya — itu harus 
diakui. 
 

Nikkaééhanasikkhäpadaó 
113. Yä pana bhikkhunï bhikkhunió kupitä anattamanä saòghikä vihärä 

nikkaééheyya vä nikkaééhäpeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang marah dan tidak senang, mengusir 
seorang bhikkhunï dari sebuah kediaman kepunyaan Komunitas — 
atau membuatnya terusir — itu harus diakui. 
 

Vehäsakuèisikkhäpadaó 
114. Yä pana bhikkhunï saòghike vihäre upari-vehäsa-kuèiyä ähacca-

pädakaó mañcaó vä pïèhaó vä abhinisïdeyya abhinipajjeyya vä, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang duduk atau berbaring di atas sebuah 
tempat tidur atau bangku dengan kaki-kaki yang dapat dilepaskan di 
atas sebuah serambi tinggi (yang tidak permanen) di dalam sebuah 
kediaman kepunyaan Komunitas, itu harus diakui. 
 

Mahallakavihärasikkhäpadaó 
115. Mahallakaó-pana bhikkhuniyä vihäraó kärayamänena, yäva dvära-

kosä aggaëaèèhapanäya, älokasandhi-parikammäya, dvatticchadanassa 
pariyäyaó, appaharite èhitäya adhièèhätabbaó. Tato ce uttari 
appaharite-pi èhitä adhièèhaheyya, päcittiyaó. 
 
Ketika seorang bhikkhunï membangun sebuah kediaman yang besar, 
ia dapat melapis dua hingga tiga lapisan di daerah sekitar bingkai 
jendela dan menebalkan daerah sekitar kusen pintu selebar pintu 
terbuka, sewaktu berdiri di sana tidak ada tanaman yang tumbuh. 
Apabila ia melapisinya lebih daripada itu, meski ketika berdiri di 
sana tidak ada tanaman yang tumbuh, itu harus diakui. 
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Sappäêakasikkhäpadaó 
116. Yä pana bhikkhunï jänaó sappäêakaó udakaó tiêaó vä mattikaó 

vä siñceyya vä siñcäpeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar menuang air yang berisikan 
makhluk hidup — atau membuatnya tertuang di atas rumput atau di 
atas tanah lempung, itu harus diakui. 

 
Bhütagämavaggo ekädasamo 

Bagian-tanaman hidup yang kesebelas 
 

Ävasathapiêéasikkhäpadaó 
117. Agilänäya bhikkhuniyä eko ävasatha-piêéo bhuñjitabbo. Tato ce 

uttari bhuñjeyya, päcittiyaó. 
 
Seorang bhikkhunï yang tidak sakit boleh makan satu kali di sebuah 
pusat derma umum. Jika ia makan lebih daripada itu, itu harus 
diakui. 
 

Gaêabhojanasikkhäpadaó 
118. Gaêa-bhojane aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: 

giläna-samayo, cïvara-dana-samayo, cïvara-kära-samayo, addhäna-
gamana-samayo, näväbhiruhana-samayo, mahä-samayo, samaêa-
bhatta-samayo. Ayaó tattha samayo. 
 
Makan berkelompok, kecuali pada saat yang sesuai, harus diakui. 
Saat yang sesuai adalah ini: waktu keadaan sakit, waktu pemberian 
kain, waktu pembuatan jubah-jubah, waktu pergi pada sebuah 
perjalanan, waktu menaiki perahu, sebuah kesempatan besar, waktu 
ketika makanan disediakan oleh para petapa, inilah saat yang 
sesuai. 
 

Käêamätusikkhäpadaó 
119. Bhikkhunió pan’eva kulaó upagataó püvehi vä manthehi vä 

abhihaèèhuó-paväreyya, äkaòkhamänäya bhikkhuniyä dvatti-patta-
pürä paèiggahetabbä. Tato ce uttari paèiggaêheyya, päcittiyaó. 
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Dvatti-patta-püre paèiggahetvä tato nïharitvä bhikkhunïhi saddhió 
saóvibhajitabbaó. Ayaó tattha sämïci. 
 
Sekiranya seorang bhikkhunï tiba di kediaman sebuah keluarga 
disuguhkan dengan kue-kue atau padi-padian yang dimasak, ia 
dapat menerimanya dua atau tiga mangkuk penuh jika ia 
menginginkannya. Jika ia menerima lebih daripada itu, itu harus 
diakui. Setelah menerima dua atau tiga mangkuk penuh dan 
membawanya dari sana, ia harus membagikannya diantara para 
bhikkhu. Inilah kelakuan yang pantas. 
 

Vikälabhojanasikkhäpadaó 
120. Yä pana bhikkhunï vikäle khädanïyaó vä bhojanïyaó vä khädeyya 

vä bhuñjeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengunyah atau menkonsumsi makanan 
pokok dan bukan pokok pada waktu yang salah, itu harus diakui. 
 

Sannidhikärakasikkhäpadaó 
121. Yä pana bhikkhunï sannidhi-kärakaó khädanïyaó vä bhojanïyaó vä 

khädeyya vä bhuñjeyya vä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang mengunyah atau menkonsumsi simpanan* 
makanan pokok dan bukan pokok, itu harus diakui. 
 

Dantaponasikkhäpadaó 
122. Yä pana bhikkhunï adinnaó mukha-dväraó ähäraó ähareyya, 

aññatra udaka-dantaponä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang memasukkan ke dalam mulutnya sesuatu 
yang dapat dimakan yang belum diberikan — kecuali untuk air dan 
kayu pembersih- gigi†, itu harus diakui. 
 

                                                           
*
 Makanan yang telah diterima di hari sebelumnya 

†
 Kemungkinan saat ini adalah tusuk gigi 
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Uyyojanasikkhäpadaó 
123. Yä pana bhikkhunï bhikkhunió “Eh’äyye gämaó vä nigamaó vä 

piêéäya pavisissämä” ti. Tassa däpetvä vä adäpetvä vä uyyojeyya, 
“Gacch’äyye. Na me tayä saddhió kathä vä nisajjä vä phäsu hoti. 
Ekikäya me kathä vä nisajjä vä phäsu hotï” ti. Etad’eva paccayaó 
karitvä anaññaó, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berkata kepada seorang bhikkhunï, 
“Kemarilah, sahabatku, mari memasuki desa atau kota untuk 
mencari derma,” dan kemudian — apakah ia memberikan 
(makanan) yang diberikan kepadanya atau tidak — mengusirnya, 
berkata, "Pergilah, sahabatku. Saya tidak suka duduk atau berbicara 
denganmu. Saya lebih suka duduk dan berbicara sendiri" — 
melakukannya hanya karena alasan itu dan tidak ada yang lain — 
itu harus diakui. 
 

Sabhojanasikkhäpadaó 
124. Yä pana bhikkhunï sabhojane kule anupakhajja nisajjaó kappeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhu manapun yang duduk mengganggu sebuah keluarga 
"dengan makanannya", itu harus diakui*. 
 

Rahopaèicchannasikkhäpadaó 
125. Yä pana bhikkhunï purisena saddhió raho paèicchanne äsane 

nisajjaó kappeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang duduk tersendiri di tempat tersembunyi† 
dengan seorang  pria, itu harus diakui. 
 

Rahonisajjasikkhäpadaó 
126. Yä pana bhikkhunï purisena saddhió ekenekä raho nisajjaó 

kappeyya, päcittiyaó. 
                                                           
*
 Terjemahan lainnya: Bhikkhu manapun yang masuk dan duduk di dalam kamar 

tidur yang dihuni oleh pasangan suami istri, itu harus diakui 
†
 Di mana mereka tak dapat dilihat 
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Bhikkhunï manapun yang duduk tersendiri, sendiri dengan seorang 
pria, itu harus diakui. 

 
Bhojanavaggo dvädasamo 

Bagian-makanan yang kedua-belas 
 

Cärittasikkhäpadaó 
127. Yä pana bhikkhunï nimantitä sabhattä samänä santió bhikkhunió 

anäpucchä pure-bhattaó vä pacchä-bhattaó vä kulesu cärittaó 
äpajjeyya aññatra samayä, päcittiyaó. Tatthäyaó samayo:cïvara-
dana-samayo, cïvara-kära-samayo. Ayaó tattha samayo. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah diundang untuk makan dan tanpa 
meninggalkan pesan kepada seorang bhikkhunï yang ada, pergi 
panggilan ke keluarga-keluarga sebelum atau sesudah makan, 
kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diakui. Saat yang sesuai 
adalah ini: waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah-jubah. 
Inilah saat yang sesuai. 
 

Mahänämasikkhäpadaó 
128. Agilänäya bhikkhuniyä catu-mäsa-ppaccaya-paväraêä säditabbä, 

aññatra puna-paväraêäya, aññatra nicca-paväraêäya. Tato ce uttari 
sädiyeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï yang tidak sakit boleh menerima (menggunakan) sebuah 
undangan empat-bulan untuk meminta keperluan-keperluan. Jika ia 
menerimanya (menggunakannya) melampaui itu — kecuali kalau 
undangan itu diperbaharui atau tetap — itu harus diakui. 
 

Uyyattasenäsikkhäpadaó 
129. Yä pana bhikkhunï uyyuttaó senaó dassanäya gaccheyya, aññatra 

tathä-rüpa-ppaccayä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang pergi melihat pasukan yang sedang aktif 
bertugas, kecuali kalau ada sebuah alasan yang sesuai, itu harus 
diakui. 
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Senäväsasikkhäpadaó 

130. Siyä ca tassä bhikkhuniyä kocid’eva paccayo senaó gamanäya, 
diratta-tirattaó täya bhikkhuniyä senäya vasitabbaó. Tato ce uttari 
vaseyya, päcittiyaó. 
 
Ada beberapa alasan atau lainnya seorang bhikkhunï pergi bersama 
pasukan, ia dapat tinggal selama dua atau tiga malam (berturutan) 
dengan pasukan itu. Jika ia harus tinggal melampaui itu, itu harus 
diakui. 
 

Uyyodhikasikkhäpadaó 
131. Diratta-tirattaó-ce bhikkhunï senäya vasamänä, uyyodhikaó vä 

balaggaó vä senä-byühaó vä anïka-dassanaó vä gaccheyya, 
päcittiyaó. 
 
Jika seorang bhikkhunï yang tinggal dua atau tiga malam dengan 
sebuah pasukan pergi ke sebuah pertempuran, sebuah panggilan 
bergilir, pasukan dalam formasi perang, atau melihat sebuah 
peninjauan kesatuan (pertempuran), itu harus diakui. 
 

Suräpänasikkhäpadaó 
132. Surä-meraya-päne päcittiyaó. 

 
Meminum alkohol atau minuman keras fermentasi harus diakui. 
 

Aògulipatodakasikkhäpadaó 
133. Aòguli-patodake päcittiyaó. 

 
Menggelitik dengan jari-jari tangan harus diakui. 
 

Häsadhammasikkhäpadaó 
134. Udake hasa-dhamme päcittiyaó. 

Tindakan bermain-main di dalam air harus diakui. 
 

Anädariyasikkhäpadaó 



Päcittiya     
 

159 

 

135. Anädariye päcittiyaó. 
 
Tidak menghormat* harus diakui. 
 

Bhiósäpanasikkhäpadaó 
136. Yä pana bhikkhunï bhikkhunió bhiósäpeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang mencoba menakut-nakuti bhikkhunï 
lainnya, itu harus diakui. 

 
Cärittavaggo terasamo 

Bagian-pergi memenuhi permohonan yang ketiga-belas 
 

Jotisikkhäpadaó 
137. Yä pana bhikkhunï agilänä visibban’äpekkhä, jotió samädaheyya vä 

samädahäpeyya vä, aññatra tathä-rüpa-ppaccayä, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, mencari penghangatan untuk 
dirinya, menyalakan api atau menyuruh seseorang menyalakan — 
kecuali kalau ada sebuah alasan yang sesuai — itu harus diakui. 
 

Nahänasikkhäpadaó 
138. Yä pana bhikkhunï oren’addha-mäsaó nahäyeyya, aññatra samayä, 

päcittiyaó. Tatthäyaó samayo: “diyaéého mäso seso gimhänan” ti, 
vassänassa paèhamo mäso, icc’ete aééhateyya-mäsä; uêha-samayo, 
pariëäha-samayo, giläna-samayo, kamma-samayo, addhäna-gamana-
samayo, väta-vuèèhi-samayo. Ayaó tattha samayo. 
 
Bhikkhunï manapun yang mandi dalam jarak kurang dari setengah 
bulan, kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diakui. Saat yang 
sesuai adalah ini: bulan terakhir dan setengah dari musim panas 
atau bulan pertama dari musim hujan, kedua ini dan setengah 
bulannya merupakan waktu terpanas, waktu keadaan demam†; 
(juga) waktu keadaan sakit, waktu bekerja, waktu pergi dalam 

                                                           
* Terhadap senior atau Vinaya 
†
 Sebagian menterjemahkan lembab 
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sebuah perjalanan, waktu berangin atau hujan. Inilah saat yang 
sesuai. 
 

Dubbaêêakaraêasikkhäpadaó 
139. Navaó-pana bhikkhuniyä cïvara-läbhäya tiêêaó dubbaêêa-

karaêänaó aññataraó dubbaêêa-karaêaó ädätabbaó, nïlaó vä 
kaddamaó vä käëa-sämaó vä. Anädä ce bhikkhuni tiêêaó 
dubbaêêa-karaêänaó aññataraó dubbaêêa-karaêaó navaó cïvaraó 
paribhuñjeyya,  päcittiyaó. 
 
Ketika seorang bhikkhunï menerima sebuah jubah baru, salah satu 
dari tiga ini dengan maksud mengotorinya harus dipergunakan: 
hijau, coklat*, atau hitam. Jika bhikkhunï memakai sebuah jubah 
baru tanpa mempergunakan satu dari tiga ini dengan maksud untuk 
mengotorinya, itu harus diakui. 
 

Vikappanasikkhäpadaó 
140. Yä pana bhikkhunï bhikkhussa vä bhikkhuniyä vä sikkhamänäya vä 

sämaêerassa vä sämaêeriyä vä sämaó cïvaraó vikappetvä 
appaccuddhäraêaó paribhuñjeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah dirinya sendiri menaruh kain-jubah di 
bawah kepemilikan bersama (vikappana) dengan seorang bhikkhu, 
seorang bhikkhunï, seorang siswi latihan, seorang sämaêera, atau 
seorang sämaêerï, kemudian menggunakan kain tersebut tanpa 
kepemilikan bersamanya dilepaskan, itu harus diakui. 
 

Apanidhänasikkhäpadaó 
141. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä pattaó vä cïvaraó vä nisïdanaó vä 

süci-gharaó vä käya-bandhanaó vä apanidheyya vä apanidhäpeyya 
vä, antamaso häs’apekkhä-pi, päcittiyaó. 
Bhikkhunï manapun yang menyembunyikan mangkuk, jubah, kain 
alas duduk, kotak jarum, atau sabuk bhikkhunï (lainnya) — atau 

                                                           
*
 Warna lumpur 
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membuatnya disembunyikan — meski sekedar bercanda, itu harus 
diakui. 
 

Sañciccasikkhäpadaó 
142. Yä pana bhikkhunï sañcicca päêaó jïvitä voropeyya, päcittiyaó. 

 
Bhikkhunï manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan 
seekor binatang, itu harus diakui. 
 

Sappäêakasikkhäpadaó 
143. Yä pana bhikkhunï jänaó sappäêakaó udakaó paribhuñjeyya, 

päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar menggunakan air berisikan 
makhluk hidup, itu harus diakui. 
 

Ukkoèanasikkhäpadaó 
144. Yä pana bhikkhunï jänaó yathädhammaó nihatädhikaraêaó 

punakammäya ukkoèeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar mengacaukan pemecahan 
masalah yang sudah dengan benar ditangani, itu harus diakui. 
 

Theyyasatthasikkhäpadaó 
145. Yä pana bhikkhunï jänaó theyya-satthena saddhió saóvidhäya 

ek’addhäna-maggaó paèipajjeyya, antamaso gäm’antaram-pi, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar dan dengan perencanaan 
melakukan perjalanan bersama dengan sekelompok pencuri, meski 
untuk jarak antara satu desa dengan yang berikutnya, itu harus 
diakui. 
 
 

Arièèhasikkhäpadaó 
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146. Yä pana bhikkhunï evaó vadeyya, “Tathähaó bhagavatä dhammaó 
desitaó äjänämi, yathä ye’me antaräyikä dhammä vuttä bhagavatä, te 
paèisevato nälaó antaräyäyä” ti. Sä bhikkhunï bhikkhunïhi 
evam’assa vacanïyä, “M’äyye evaó avaca. Mä bhagavantaó 
abbhäcikkhi. Na hi sädhu bhagavato abbhakkhänaó. Na hi bhagavä 
evaó vadeyya. Aneka-pariyäyenä’yye antaräyikä dhammä 
antaräyikä vuttä bhagavatä, alañ ca pana te paèisevato antaräyäyä” ti. 
Evañ-ca sä bhikkhunï bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva paggaêheyya, 
sä bhikkhunï bhikkhunïhi yäva-tatiyaó samanubhäsitabbä tassa 
paèinissaggäya. Yäva-tatiyañ-ce samanubhäsiyamänä  taó 
paèinissajjeyya, icc’etaó kusalaó. No ce paèinissajjeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berkata hal berikut, "Sebagaimana 
Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang Terberkahi, 
perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang Terberkahi adalah 
penghalang, ketika dilakukan sesungguhnya bukanlah penghalang," 
para bhikkhunï harus menasihatinya demikian: “Jangan berkata 
demikian, yang mulia. Jangan menyalahartikan Yang Terberkahi, 
karena tidaklah baik menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang 
Terberkahi tak akan mengatakan hal semacam itu. Dalam banyak 
cara, teman, Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan-perbuatan 
yang menghalangi, dan ketika dilakukan mereka sungguh-sungguh 
penghalang."  
Dan apabila bhikkhunï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhunï itu 
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur 
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus 
diakui. 

 
Jotivaggo cuddasamo 

Bagian-api yang keempat-belas 
 

Ukkhittasambhogasikkhäpadaó 
147. Yä pana bhikkhunï jänaó tathä-vädiniyä bhikkhuniyä 

akaèänudhammäya taó dièèhió appaèinissaèèhäya, saddhió 
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sambhuñjeyya vä saóväseyya vä saha vä seyyaó kappeyya, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar makan bersama, bergaul, 
atau berbaring bersama di kediaman yang sama dengan bhikkhu 
yang menyatakan pandangan semacam itu yang bertingkah laku 
tidak sesuai dengan peraturan, yang tidak melepaskan 
pandangannya itu, itu harus diakui. 
 

Kaêèakasikkhäpadaó 
148. Samaõuddesä-pi ce evaó vadeyya, “Tathähaó bhagavatä dhammaó 

desitaó äjänämi, yathä ye’me antaräyikä dhammä vuttä bhagavatä, te 
paèisevato nälaó antaräyäyä” ti. Sä samaêuddesä bhikkhunïhi 
evam’assa vacanïyä, “M’äyye samaêuddese evaó avaca.  Mä 
bhagavantaó abbhäcikkhi. Na hi sädhu bhagavato abbhakkhänaó. 
Na hi bhagavä evaó vadeyya. Aneka-pariyäyen’äyye samaêuddese 
antaräyikä dhammä antaräyikä vuttä bhagavatä, alañ-ca pana te 
paèisevato antaräyäyä” ti. 
Evañ-ca sä samaêuddesä bhikkhunïhi vuccamänä tath’eva 
paggaêheyya, sä samaêuddesä bhikkhunïhi evam’assa vacanïyä, 
“Ajjatagge te ayye samaêuddese na c’eva so bhagavä satthä 
apadisitabbo, yam-pi c’aññä samaêuddesä labhanti bhikkhunïhi 
saddhió diratta-tirattaó saha-seyyaó, sä-pi te n’atthi. Cara-pi re 
vinassä” ti. 
Yä pana bhikkhunï jänaó tathä-näsitaó samaêuddesaó upaläpeyya 
vä upaèèhäpeyya vä sambhuñjeyya vä saha vä seyyaó kappeyya, 
päcittiyaó. 
 
Dan apabila seorang sämaêerï yang berkata hal berikut, 
"Sebagaimana Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang 
Terberkahi, perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang 
Terberkahi adalah penghalang, ketika dilakukan sesungguhnya 
bukanlah penghalang," para bhikkhunï harus menasihatinya 
demikian: “Jangan berkata demikian, teman sämaêerï. Jangan 
menyalahartikan Yang Terberkahi, karena tidaklah baik 
menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang Terberkahi tak akan 
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mengatakan hal semacam itu. Dalam banyak cara, teman sämaêerï, 
Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan-perbuatan yang 
menghalangi, dan ketika dilakukan mereka sungguh-sungguh 
penghalang."  
"Dan apabila sämaêerï itu, setelah dinasihati demikian oleh para 
bhikkhunï, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para bhikkhunï 
harus menasihatinya demikian: "Mulai hari ini hingga selanjutnya, 
teman sämaêerï, kau tidak boleh menegaskan Yang Terberkahi 
sebagai gurumu, ataupun kau tidak memiliki kesempatan seperti 
yang didapatkan sämaêerï lainnya — yaitu berbagi kediaman selama 
dua atau tiga malam dengan para bhikkhunï. Pergilah kau! keluar 
sana!" Bhikkhunï manapun yang dengan sadar berteman, mendapat 
pelayanan darinya, makan bersama, atau berbaring di kediaman 
yang sama dengan seorang sämaêerï yang telah diusir, itu harus 
diakui. 
 

Sahadhammikasikkhäpadaó 
149. Yä pana bhikkhunï bhikkhunïhi saha-dhammikaó vuccamänä evaó 

vadeyya, “Na tävähaó ayye etasmió sikkhäpade sikkhissämi, yäva 
na aññaó bhikkhunió byattaó vinaya-dharaó paripucchämï” ti, 
päcittiyaó. Sikkhamänäya bhikkhave bhikkhuniyä aññätabbaó 
paripucchitabbaó paripañhitabbaó. Ayaó tattha sämïci. 
 
Bhikkhunï manapun yang dinasihati oleh para bhikkhunï dalam 
menurut dengan peraturan, berkata, "Teman, Aku tidak akan melatih 
diriku di bawah peraturan latihan ini hingga Aku menanyakan 
tentang itu kepada bhikkhunï lainnya, yang cakap dan terpelajar  
dalam disiplin," itu harus diakui. Para bhikkhunï, bhikkhunï yang 
sedang berlatih harus mengerti, harus bertanya, harus bisa 
mempertimbangkan. Inilah cara yang sesuai. 
 

Vilekhanasikkhäpadaó 
150. Yä pana bhikkhunï pätimokkhe uddissamäne evaó vadeyya, “Kió-

pan’imehi khuddänukhuddakehi sikkhäpadehi uddièèhehi, yävad’eva 
kukkuccäya vihesäya vilekhäya saóvattantï” ti. Sikkhäpada-
vivaêêake, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun, ketika Pätimokkha sedang diulang, berkata, 
"Apa manfaatnya peraturan-peraturan sepele dan latihan kecil ini 
diulang? Karena itu hanya menuju kegelisahan, pengganggu, dan 
memusingkan?" Mengkritik peraturan-peraturan latihan, itu harus 
diakui. 
 

Mohanasikkhäpadaó 
151. Yä pana bhikkhunï anvaddha-mäsaó pätimokkhe uddissamäne evaó 

vadeyya, “Idän’eva kho ahaó ayye, jänämi, ‘Ayam-pi kira dhammo 
sutt’ägato sutta-pariyäpanno anvaddha-mäsaó uddesaó ägacchatï’” 
ti. Tañ-ce bhikkhunió aññä bhikkhuniyo jäneyyuó, “Nisinna-
pubbaó iminä bhikkhuniyä dvattikkhattuó pätimokkhe 
uddissamäne, ko pana vädo bhiyyo, na ca tassa bhikkhuniyä 
aññäêakena mutti atthi. Yañ-ca tattha äpattió äpannä, tañ-ca yathä-
dhammo käretabbo, uttari-c’assa moho äropetabbo, “Tassä te ayye 
aläbhä, tassa te dulladdhaó, yaó tvaó pätimokkhe uddissamäne na 
sädhukaó aèèhió katvä manasikarosï” ti. Idaó tasmió mohanake, 
päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, ketika Pätimokkha sedang diulang setiap 
setengah bulan, berkata, "Baru kali ini Aku mempelajari kasus ini, 
juga, diturunkan dalam Pätimokkha, termasuk dalam Pätimokkha, 
dan yang diulang setiap setengah bulan"; dan jika para bhikkhunï 
mengetahui, kalau bhikkhunï itu sudah mengikuti pengulangan 
Pätimokkha dua atau tiga kali, jika tidak lebih dari itu, bhikkhunï ini 
tidak dibebaskan karena kebodohannya. Apapun pelanggaran yang 
dilakukannya, ia harus ditangani dalam menurut dengan peraturan 
itu; dan sebagai tambahan, kebodohannya harus diperlihatkan: Itu 
tidaklah menguntungkan bagimu, teman, itu adalah kelakuan-jahat, 
yang mana ketika Pätimokkha sedang diulang, kau tidak memberi 
perhatian sebagaimana mestinya dan mencamkannya dalam batin. 
"Sebagai kebodohanmu,"  itu harus diakui. 
 

Pahärasikkhäpadaó 
152. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä kupitä anattamanä pahäraó 

dadeyya, päcittiyaó. 
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Bhikkhunï manapun yang marah dan tidak senang, memberi sebuah 
pukulan kepada bhikkhunï (lainnya), itu harus diakui. 
 

Talasattikasikkhäpadaó 
153. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä kupitä anattamanä talasattikaó 

uggireyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang marah dan tidak senang, mengangkat 
telapak tangannya berlawanan bhikkhunï (lainnya), itu harus diakui. 
 

Amülakasikkhäpadaó 
154. Yä pana bhikkhunï bhikkhunió amülakena saòghädisesena 

anuddhaóseyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang menuduh seorang bhikkhunï lainnya 
dengan (pelanggaran) saòghädisesa yang belum terbukti, itu harus 
diakui. 
 

Sañciccasikkhäpadaó 
155. Yä pana bhikkhunï bhikkhuniyä sañcicca kukkuccaó upadaheyya, 

“Iti’ssa muhuttam-pi aphäsu bhavissatï” ti. Etad’eva paccayaó 
karitvä anaññaó, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sengaja memancing kegelisahan 
dalam diri bhikkhunï (lainnya), (berpikir) "Cara ini, meski hanya 
untuk sesaat, tidak akan membuatnya damai" — melakukan itu 
sekedar untuk alasan itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui. 
 

Upassutisikkhäpadaó 
156. Yä pana bhikkhunï bhikkhunïnaó bhaêéanajätänaó kalahajätänaó 

vivädäpannänaó upassutió tièèheyya, “Yaó imä bhaêissanti taó 
sossämï” ti. Etad’eva paccayaó karitvä anaññaó, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang berdiri menguping disebelah para 
bhikkhunï yang sedang berdebat, bertengkar, dan berselisih, 
berpikir, "Aku akan menguping apa yang mereka katakan" — 
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melakukan itu sekedar untuk alasan itu dan tidak ada yang lain, itu 
harus diakui. 

 
Dièèhivaggo pannarasamo 

Bagian-pandangan yang kelima-belas 
 

Kammappaèibähanasikkhäpadaó 
157. Yä pana bhikkhunï dhammikänaó kammänaó chandaó datvä, 

pacchä khïyana-dhammaó äpajjeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, setelah memberikan persetujuannya (dengan 
diwakili) kepada sebuah tindakan yang dibawakan dalam menurut 
dengan peraturan, belakangan mengeluh (tentang tindakan itu), itu 
harus diakui. 
 

Chandaóadatvägamanasikkhäpadaó 
158. Yä pana bhikkhunï saòghe vinicchaya-kathäya vattamänäya, 

chandaó adatvä uèèhäy’äsanä  pakkameyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, ketika pertimbangan sedang dibawakan dalam 
Komunitas, bangkit dari tempat duduknya dan pergi tanpa 
memberikan persetujuannya, itu harus diakui. 
 

Dubbalasikkhäpadaó 
159. Yä pana bhikkhunï samaggena saòghena cïvaraó datvä, pacchä 

khïyana-dhammaó äpajjeyya, “Yathä-santhutaó bhikkhuniyo 
saòghikaó läbhaó pariêämentï” ti päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun, (yang bertindak sebagai salah satu bagian) 
sebuah kesatuan Komunitas, memberikan kain-jubah (kepada 
seorang individu bhikkhunï) dan belakangan mengeluh, "Para 
bhikkhunï mengalokasikan pendapatan Komunitas berdasarkan 
persahabatan," itu harus diakui. 
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Pariêämanasikkhäpadaó 
160. Yä pana bhikkhunï jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó puggalassa 

pariêämeyya, päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang dengan sadar mengalihkan pendapatan 
Komunitas kepada seorang individu, itu harus diakui. 
 

Ratanasikkhäpadaó 
161. Yä pana bhikkhunï ratanaó vä ratana-sammataó vä aññatra 

ajjhärämä vä ajjhävasathä vä uggaêheyya vä uggaêhäpeyya vä, 
päcittiyaó. Ratanaó vä pana bhikkhuniyä ratana-sammataó vä 
ajjhäräme vä ajjhävasathe vä uggahetvä vä uggahäpetvä vä 
nikkhipitabbaó, “Yassa bhavissati so harissatï” ti. Ayaó tattha 
sämïci. 
 
Bhikkhunï manapun yang memungut atau membuat (seseorang) 
untuk memungut sebuah benda berharga atau apapun yang 
dipertimbangkan sebagai benda berharga, kecuali dalam sebuah 
vihära atau dalam sebuah kediaman, itu harus diakui. Tetapi ketika 
seorang bhikkhunï memungut atau membuat (seseorang) untuk 
memungut sebuah benda berharga atau apapun yang 
dipertimbangkan sebagai benda berharga yang (tertinggal) dalam 
vihära atau dalam sebuah kediaman, ia harus menyimpannya, 
(berpikir,) "Siapapun pemiliknya akan (datang dan) 
mendapatkannya." Inilah cara yang sesuai. 
 

Sücigharasikkhäpadaó 
162. Yä pana bhikkhunï aèèhi-mayaó vä danta-mayaó vä visäêa-mayaó 

vä süci-gharaó käräpeyya, bhedanakaó päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang memiliki kotak jarum terbuat dari tulang, 
gading, atau tanduk, itu harus dihancurkan dan diakui. 
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Mañcapïèhasikkhäpadaó 
163. Navaó-pana bhikkhuniyä mañcaó vä pïèhaó vä kärayamänäya, 

aèèh’aògula-pädakaó käretabbaó sugat’aògulena, aññatra heèèhimäya 
aèaniyä. Taó atikkämayato, chedanakaó päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang membuat ranjang atau bangku baru, kaki-
kakinya (paling tinggi) delapan jari panjangnya — menggunakan 
lebar jari Sugata — tidak menghitung tepi bawah dari bingkainya. 
Melebihi itu, harus dipotong dan diakui. 
 

Tülonaddhasikkhäpadaó 
164. Yä pana bhikkhunï mañcaó vä pïèhaó vä tülonaddhaó käräpeyya, 

uddälanakaó päcittiyaó. 
 
Bhikkhunï manapun yang melapisi ranjang atau bangku, itu 
(pelapisnya) harus dikeluarkan dan diakui. 
 

Kaêéuppaèicchädisikkhäpadaó 
165. Kaêéu-ppaèicchädió pana bhikkhuniyä kärayamänäya pamäêikä 

käretabbä. Tatr’idaó pamäêaó: dïghaso catasso vidatthiyo sugata-
vidatthiyä, tiriyaó dve vidatthiyo. Taó  atikkämentiyä, chedanakaó 
päcittiyaó. 
 
Ketika seorang bhikkhunï membuat sebuah kain penutup penyakit-
kulit, itu harus dibuat dengan ukuran standar. Standarnya adalah 
ini: empat jengkal — menggunakan jengkalan Sugata — 
panjangnya, dua jengkal lebarnya. Melebihi itu, itu harus dipotong 
dan diakui. 
 

Nandasikkhäpadaó 
166. Yä pana bhikkhunï sugata-cïvarappamäêaó cïvaraó käräpeyya 

atirekaó vä, chedanakaó päcittiyaó. Tatr’idaó sugatassa sugata-
cïvarappamäêaó: dïghaso nava vidatthiyo sugata-vidatthiyä, tiriyaó 
cha vidatthiyo. Idaó sugatassa sugata-cïvarappamäêanti. 
 



 Pengakuan   
 

170 

 

Bhikkhunï manapun yang membuat sebuah jubah seukuran jubah 
Sugata atau lebih besar, itu harus dipotong dan diakui. Inilah, 
ukuran Sugata, jubah dari Sugata adalah ini: sembilan jengkal — 
menggunakan jengkalan Sugata — panjangnya, enam jengkal 
lebarnya. Inilah ukuran Sugata, jubah dari Sugata. 

 
Dhammikavaggo soëasamo 

Bagian-apa yang sesuai dengan peraturan yang keenam-belas 
 

Uddièèhä kho äyyäyo chasaèèhisatä päcittiya dhammä. 
 
Yang mulia seratus enam puluh enam peraturan pengakuan telah 

selesai pengulangannya. 
 
 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Päcittiyä nièèhitä, Pengakuan selesai)



Päèidesanïyä      
 

171 

 

Ime kho pan’äyyäyo aèèha päèidesanïyä dhammä uddesaó 
ägacchanti. 

 
Kini yang mulia delapan peraturan pemberitahuan tiba untuk 

pengulangan. 
 

Sappiviññäpanasikkhäpadaó 
1. Yä pana bhikkhunï agilänä sappió viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta ghee dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: "Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Telaviññäpanasikkhäpadaó 
2. Yä pana bhikkhunï agilänä telaó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta minyak dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Madhuviññäpanasikkhäpadaó 
3. Yä pana bhikkhunï agilänä madhuó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun, yang tidak sakit, meminta madu dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
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mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Phäêitaviññäpanasikkhäpadaó 
4. Yä pana bhikkhunï agilänä phäêitaó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta gula dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Macchaviññäpanasikkhäpadaó 
5. Yä pana bhikkhunï agilänä macchaó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta ikan dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Maósaviññäpanasikkhäpadaó 
6. Yä pana bhikkhunï agilänä maósaó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta daging dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
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Khïraviññäpanasikkhäpadaó 
7. Yä pana bhikkhunï agilänä khïraó viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta susu dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 
 

Dadhiviññäpanasikkhäpadaó 
8. Yä pana bhikkhunï agilänä dadhió viññäpetvä bhuñjeyya, 

paèidesetabbaó täya bhikkhuniyä. “Gärayhaó, ayye, dhammaó 
äpajjió asappäyaó päèidesanïyaó, taó paèidesemï” ti. 
 
Bhikkhunï manapun yang tidak sakit, meminta dadih dan 
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah 
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang 
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya." [Lihat 
päcittiya 39 bhikkhu] 

 
Uddièèhä kho äyyäyo aèèha päèidesanïyä dhammä. 
 
Yang mulia delapan peraturan pemberitahuan telah selesai 

pengulangannya. 
 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
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Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Päèidesanïyä nièèhitä, Pemberitahuan selesai) 
 



Sekhiya       
 

175 

 

Ime kho pan’äyyäyo sekhiyä dhammä uddesaó ägacchanti. 
 
Kini yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan 

tiba untuk pengulangan. 
 

Parimaêéalasikkhäpadaó 
1. “Parimaêéalaó niväsessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
2. “Parimaêéalaó pärupissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan menggunakan jubah bawah membungkus mengelilingi 
(pinggang), pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan menggunakan jubah atas membungkus mengelilingi 
(pinggang), pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Suppaèicchannasikkhäpadaó 

3. “Suppaèicchannä antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
4. “Suppaèicchannä antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan pergi dengan jubah tertutup rapi  ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk dengan jubah tertutup rapi di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Susaóvutasikkhäpadaó 

5. “Susaóvutä antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
6. “Susaóvutä antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan pergi dengan penuh pengendalian diri ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk dengan penuh pengendalian diri di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Okkhittacakkhusikkhäpadaó 
7. “Okkhitta-cakkhunï antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
8. “Okkhitta-cakkhunï antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Saya akan pergi dengan mata memandang ke bawah di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk dengan mata memandang ke bawah di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Ukkhittakasikkhäpadaó 
9. “Na ukkhittakäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
10. “Na ukkhittakäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan jubah tersingsing ke atas ke tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan jubah tersingsing ke atas di tempat 
umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 

 
Parimaêéalavaggo paèhamo 

Bagian-membungkus sekeliling yang pertama 
 

Ujjagghikasikkhäpadaó 
11. “Na Ujjagghikäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
12. “Na Ujjagghikäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan tertawa keras-keras ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan tertawa keras-keras di tempat  umum, 
ini adalah latihan untuk dilaksanakan. 

 
Uccasaddasikkhäpadaó 

13. “Appasaddä antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
14. “Appasaddä antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan pergi (bicara) dengan secara perlahan ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya akan duduk (bicara) dengan secara perlahan di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
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Käyappacälakasikkhäpadaó 
15. “Na käyappacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
16. “Na käyappacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan menggoyang-goyangkan badan ke 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan menggoyang-goyangkan badan di 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Bähuppacälakasikkhäpadaó 
17. “Na bähuppacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
18. “Na bähuppacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan menggoyang-goyangkan lengan ke 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan menggoyang-goyangkan lengan di 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sïsappacälakasikkhäpadaó 
19. “Na sïsappacälakaó antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
20. “Na sïsappacälakaó antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan menggeleng-gelengkan kepala ke 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan menggeleng-gelengkan kepala di 
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Ujjagghikavaggo dutiyo 
Bagian-tertawa keras yang kedua 

 
Khambhakatasikkhäpadaó 

21. “Na khambhakatä antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
22. “Na khambhakatä antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan bertolak pinggang ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
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Saya tidak akan duduk dengan bertolak pinggang di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Oguêèhitasikkhäpadaó 
23. “Na oguêèhitä antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
24. “Na oguêèhitä antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan kepala tertutup ke tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
Saya tidak akan duduk dengan kepala tertutup di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Ukkuèikasikkhäpadaó 
25. “Na ukkuèikäya antara-ghare gamissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan pergi dengan berjalan berjingkit-jingkit atau 
menggunakan tumit ke tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pallatthikasikkhäpadaó 
26. “Na pallatthikäya antara-ghare nisïdissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan duduk dengan merangkul lutut di tempat umum, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sakkaccapaèiggahaêasikkhäpadaó 
27. “Sakkaccaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan menerima dana makanan dengan penuh penghargaan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pattasaññinïpaèiggahaêasikkhäpadaó 
28. “Patta-saññinï piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan menerima dana makanan dengan perhatian tertuju pada 
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan. 

Samasüpakapaèiggahaêasikkhäpadaó 
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29. “Samasüpakaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya akan menerima dana makanan dengan kari kacang dalam 
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Samatittikasikkhäpadaó 
30. “Samatittikaó piêéapätaó paèiggahessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan menerima dana makanan sejajar dengan pinggir (dari 
mangkuk), pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Khambhakatavaggo tatiyo 
Bagian-bertolak-pinggang yang ketiga 

 
Sakkaccabhuñjanasikkhäpadaó 

31. “Sakkaccaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya akan makan dana makanan dengan penuh penghargaan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pattasaññinïbhuñjanasikkhäpadaó 
32. “Patta-saññinï piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan makan dana makanan dengan perhatian tertuju pada 
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sapadanasikkhäpadaó 
33. “Sapadanaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan makan dana makanan tanpa perkecualian, pelatihan 
untuk dilaksanakan.  
 

Samasüpakasikkhäpadaó 
34. “Samasüpakaó piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Saya akan makan dana makanan dengan kari kacang* dalam 
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Thüpakatasikkhäpadaó 
35. “Na thüpakato omadditvä piêéapätaó bhuñjissämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan makan dana makanan dengan mengambil satu 
suapan dari sebuah tumpukan, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Odanappaèicchädanasikkhäpadaó 
36. “Na süpaó vä byañjanaó vä odanena paèicchädessämi bhiyyo-

kamyataó upädäyä” ti sikkhä   karaêïyä. 
 
Saya tidak akan menutupi kari kacang dan makanan lainnya dengan 
nasi dengan harapan agar mendapat lebih banyak, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Süpodanaviññattisikkhäpadaó 
37. “Na süpaó vä odanaó vä agilänä attano atthäya viññäpetvä 

bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Tidak sedang sakit, Saya tidak akan makan nasi atau kari kacang 
yang Saya minta untuk kepentingan Saya sendiri, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Ujjhänasaññinïsikkhäpadaó 
38. “Na ujjhäna-saññinï paresaó pattaó olokessämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan melihat mangkuk (bhikkhunï) lainnya dengan 
maksud untuk mencari kesalahan, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 
 

Kabaëasikkhäpadaó 

                                                           
*
 Untuk saat ini, termasuk semua jenis lauk-pauk dan sayur 
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39. “Nätimahantaó kabaëaó karissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengambil sebuah suapan yang besar, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Älopasikkhäpadaó 
40. “Parimaêéalaó älopaó karissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya akan membuat sebuah suapan yang bulat, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Sakkaccavaggo catuttho 
Bagian-makan dengan penuh penghargaan yang keempat 

 
Anähaèasikkhäpadaó 

41. “Na anähaèe kabaëe mukha-dväraó vivarissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan membuka mulut hingga suapan itu dibawa ke dekat 
(mulut), pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Bhuñjamänasikkhäpadaó 
42. “Na bhuñjamänä sabba hatthaó mukhe pakkhipissämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan memasukkan keseluruhan tangan ke dalam mulut 
ketika sedang makan, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sakabaëasikkhäpadaó 
43. “Na sakabaëena mukhena byäharissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan berbicara dengan mulut penuh makanan, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Piêéukkhepakasikkhäpadaó 
44. “Na piêéukkhepakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Saya tidak akan makan dengan mengangkat gumpalan makanan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Kabaëävacchedakasikkhäpadaó 
45. “Na kabaëävacchedakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan menggigit dari sesuap makanan*, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Avagaêéakärakasikkhäpadaó 
46. “Na avagaêéa-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan menggembungkan pipi, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Hatthaniddhunakasikkhäpadaó 
47. “Na hattha-niddhunakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan menggoyangkan tangan (untuk melepaskan 
makanan), pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sitthävakärakasikkhäpadaó 
48. “Na sitthäva-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan menghamburkan butiran nasi (berserakan), 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Jivhänicchärakasikkhäpadaó 
49. “Na jivhä-nicchärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan menjulurkan lidah keluar, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Capucapukärakasikkhäpadaó 

                                                           
*
 Tidak memakannya dengan sekali suapan 
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50. “Na capu-capu-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan makan dengan menimbulkan bunyi kecapan, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Kabaëavaggo pañcamo 
Bagian-satu suapan yang kelima 

 
Surusurukärakasikkhäpadaó 

51. “Na suru-suru-kärakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan makan dengan membuat bunyi selurupan, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Hatthanillehakasikkhäpadaó 
52. “Na hattha-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan menjilati tangan, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Pattanillehakasikkhàpadaÿ 
53. “Na patta-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan menjilati* mangkuk, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Oèèhanillehakasikkhäpadaó 
54. “Na oèèha-nillehakaó bhuñjissämï” ti sikkhä karaêïyä. 

 
Saya tidak akan makan dengan menjilati bibir, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 
 

Sämisasikkhäpadaó 

                                                           
*
 Bukan dengan lidah, melainkan dengan jari-jari tangan 
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55. “Na sämisena hatthena pänïya-thälakaó paèiggahessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 
 
Saya tidak akan menerima tempat air dengan tangan terkotori oleh 
makanan, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sasitthakasikkhäpadaó 
56. “Na sasitthakaó patta-dhovanaó antara-ghare chaééessämï” ti 

sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan membuang air cucian mangkuk yang masih ada 
butiran nasinya di tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Chattapäêisikkhäpadaó 
57. “Na chatta-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
membawa payung di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Daêéapäêisikkhäpadaó 
58. “Na daêéa-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
membawa tongkat di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Satthapäêisikkhäpadaó 
59. “Na sattha-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
membawa pisau di tangannya yang tidak sakit pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
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Ävudhapäêisikkhäpadaó 

60. “Na ävudha-päêissa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
membawa senjata di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Surusuruvaggo chaèèho 
Bagian-bunyi selurupan yang keenam 

 
Pädukasikkhäpadaó 

61. “Na pädukäruëhassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
alas kaki bukan kulit* yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Upähanasikkhäpadaó 
62. “Na upähanäruëhassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
alas kaki kulit† yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Yänasikkhäpadaó 
63. “Na yäna-gatassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang berada 
di dalam kendaraan yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Sayanasikkhäpadaó 

                                                           
*
 Sebagian menterjemahkan sandal 

†
 Sebagian menterjemahkan sepatu 
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64. “Na sayana-gatassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang sedang 
berbaring yang tidak sakit pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pallatthikasikkhäpadaó 
65. “Na pallatthikäya nisinnassa agilänassa dhammaó desessämï” ti 

sikkhä karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang duduk 
merangkul lututnya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Veèhitasikkhäpadaó 
66. “Na veèhita-sïsassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai 
penutup kepala yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Oguêèhitasikkhäpadaó 
67. “Na oguêèhita-sïsassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
kepalanya tertutup (dengan jubah atau selendang) yang tidak sakit, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 
 
 

Chamäsikkhäpadaó 
68. “Na chamäyaó nisïditvä äsane nisinnassa agilänassa dhammaó 

desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
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Duduk di atas lantai, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada 
orang yang duduk di kursi yang tidak sakit, pelatihan untuk 
dilaksanakan. 
 

Nïcäsanasikkhäpadaó 
69. “Na nïce äsane nisïditvä ucce äsane nisinnassa agilänassa dhammaó 

desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Duduk di tempat yang rendah, Saya tidak akan mengajarkan 
Dhamma kepada orang yang duduk di tempat yang tinggi yang tidak 
sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Èhitäsikkhäpadaó 
70. “Na èhitä nisinnassa agilänassa dhammaó desessämï” ti sikkhä 

karaêïyä. 
 
Berdiri, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang 
duduk yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pacchatogacchantïsikkhäpadaó 
71. “Na pacchato gacchantï purato gacchantassa agilänassa dhammaó 

desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Berjalan di belakang, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma 
kepada orang yang berjalan di depan yang tidak sakit, pelatihan 
untuk dilaksanakan. 
 

Uppathenagacchantïsikkhäpadaó 
72. “Na uppathena gacchantï pathena gacchantassa agilänassa dhammaó 

desessämï” ti sikkhä karaêïyä. 
 
Berjalan di pinggir jalan, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma 
kepada orang yang berjalan di tengah jalan yang tidak sakit, 
pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Èhitä-uccärasikkhäpadaó 
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73. “Na èhitä agilänä uccäraó vä passävaó vä karissämï” ti sikkhä 
karaêïyä. 
 
Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing 
sambil berdiri, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Harite-uccärasikkhäpadaó 
74. “Na harite agilänä uccäraó vä passävaó vä kheëaó vä karissämï” ti 

sikkhä karaêïyä. 
 
Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing 
atau meludah di atas tanaman hidup, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Udake-uccärasikkhäpadaó 
75. “Na udake agilänä uccäraó vä passävaó vä kheëaó vä karissämï” ti 

sikkhä karaêïyä. 
 
Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing 
atau meludah di air, pelatihan untuk dilaksanakan. 
 

Pädukävaggo sattamo 
Bagian-alas kaki bukan-kulit yang ketujuh 

 
Uddièèhä kho ayyäyo sekhiyä dhammä. 
 
Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah 

selesai pengulangannya. 
 
Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
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Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 
dalam hal ini? 

 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Sekhiyä nièèhitä, Yang berhubungan dengan latihan selesai )
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Ime kho pan’äyyäyo satta adhikaraêa-samathä dhammä 
uddesaó ägacchanti. 

 
Kini yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang 

sah tiba untuk pengulangan. 
 

 Uppannuppannänaó adhikaraêänaó samathäya vüpasamäya: 
 

Untuk menyelesaikan, untuk menenangkan persoalan-persoalan 
yang muncul (adalah): 
 
1. Sammukhä-vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan “dalam kehadiran dari” dapat diberikan. 

 
2. Sati-vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan berdasar kewaspadaan dapat diberikan. 

 
3. Amüëha-vinayo dätabbo. 

 
Sebuah putusan dari ketidak-warasan di waktu lalu dapat diberikan. 

 
4. Paèiññäya-käretabbaó. 

 
Bertindak dalam menurut dengan apa yang diakui. 

 
5. Yebhuyyasikä. 

 
Bertidak dalam menurut dengan suara terbanyak. 

 
6. Tassa-päpiyasikä. 

 
Bertindak untuknya (tertuduh) pada hukuman lebih lanjut. 
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7. Tiêa-vatthärako’ti. 
 
Menutupinya dengan rumput. 
 

 
  Uddièèhä kho ayyäyo satta adhikaraêa-samathä dhammä. 
 

Yang mulia tindakan penyelesaian yang sah telah selesai 
pengulangannya. 
 

Tatth’äyyäyo pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
Dutiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä?  
Tatiyam-pi pucchämi: Kacci’ttha parisuddhä? 
 
Dengan ini Saya bertanya pada Yang mulia: Apakah yang mulia 

murni dalam hal ini? 
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni 

dalam hal ini? 
 
Parisuddh’etth’äyyäyo, tasmä tuêhï, evam-etaó dhärayämï’ti. 
 
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri, 

demikianlah Saya mencatatnya. 
 

(Adhikaraêa-samathä nièèhitä, Tindakan penyelesaian yang sah selesai ) 
 
Uddièèhaó kho ayyäyo nidanaó 
 
Yang mulia pembukaan telah diulang. 
 
Uddièèhä aèèha päräjikä dhammä. 
 
Yang mulia delapan peraturan terkalahkan telah diulang. 
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Uddièèhä sattarasa saòghädisesä dhammä. 
 
Yang mulia tujuh belas peraturan sidang Saògha pada awal dan 

akhirnya telah diulang. 
 
Uddièèhä tiósa nissaggiyä päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan 

pengakuan telah diulang. 
 
Uddièèhä chasaèèhisatä päcittiyä dhammä. 
 
Yang mulia seratus enam puluh enam peraturan pengakuan telah 

diulang. 
 
Uddièèhä aèèha päèidesanïyä dhammä. 
 
Yang mulia delapan peraturan pemberitahuan telah diulang. 
 
Uddièèhä sekhiyä dhammä. 
 
Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah 

diulang. 
 
Uddièèhä satta adhikaraêa-samathä dhammä. 
 
Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah 

diulang. 
 
Ettakaó tassa bhagavato suttägataó sutta-pariyäpannaó  

anvaddha-mäsaó uddesaó ägacchati. 
 

Kesemuanya ini tertulis dalam Pätimokkha dari Yang Terberkahi, 
termasuk dalam Pätimokkha Yang Terbekahi yang mana diulang setiap 
setengah bulan. 
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Tattha sabbäheva samaggähi sammodamänähi avivadamänähi 
sikkhitabban’ti. 

 
Untuk itulah kita semua harus berlatih dengan rukun, dengan 

selaras tanpa perselisihan. 
 

Vitthäruddeso catuttho 
Pengulangan secara rinci yang keempat 

 
(Bhikkhunï-pätimokkhaó nièèhitaó, Pätimokkha bhikkhunï selesai) 

 
Sädhu Sädhu Sädhu 

 
 

Bagian yang bertanda ¥ hanya ada dalam pätimokkha bhikkhunï.
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1. Bindu (Penandaan) 
 
Sebelum dipakai, jubah baru harus ditandai dengan (tiga) bintik ——  
warna biru (-hijau), coklat (warna lumpur) atau hitam —— sambil 
mengucapkan, dengan suara atau dalam hati: 
 
“Imaó bindukappaó karomi.” (3X)  [cf. Vin. iv 120] 
 
(“Saya menandai ini sebagaimana mestinya.”) 

 
2. Adhièèhäna (Penentuan untuk digunakan) 

 
“Imaó saòghäèió * adhièèhämi.” 
 
(“Saya menentukan jubah luar ini.”) 
 
Gantilah kata “saòghäèió” sesuai dengan nama perlengkapannya: 
 
“uttaräsaògaó” * (jubah atas); 
“antaraväsakaó” * (jubah bawah); 
“pattaó” * (mangkuk piêéapäta); 
“nisïdanaó” * (kain-duduk); 
“kaêéupaèicchädió” * (kain penutup luka); 
“vassikasäèikaó” * (kain-hujan); 
“paccattharaêaó” * (kain alas tidur); 
“mukhapuñchanacolaó” * (sapu tangan); 
“parikkhäracolaó” (perlengkapan kecil misalnya kain penyaring air, 
kantung patta, kantung pundak, kain pembungkus dan sebagainya).  
[Sp. iii 643f ] 

 
* Tiga perlengkapan pertama (jubah luar, jubah atas dan jubah bawah) 
harus ditandai sebagaimana mestinya sebelum ditentukan untuk 
memakainya. Perlengkapan ini setiap kali hanya satu saja yang boleh 
ditentukan. (Dengan kata lain hanya boleh meng-adhièèhäna satu set 
jubah.) 
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* Kain hujan hanya boleh digunakan selama masa empat bulan dari 
musim hujan.    
[Sp. iii 644] 

 
* Tidak ada batasan terhadap jumlah perlengkapan yang boleh 
ditentukan untuk masing-masing dari tiga jenis perlengkapan terakhir, 
misalnya: 
 
“Imäni paccattharaêäni adhièèhämi.” 
 
(“Saya menentukan kain-kain alas tidur ini.”) 

 
Gantilah kata “mukhapuñchanacoläni” (sapu tangan) atau 
“parikkhäracoläni” (perlengkapan kecil) sebagaimana mestinya.  
[Sp. iii 645] 

 
Perlengkapan ditentukan baik dengan menyentuh barangnya dan 
mengucapkan dalam hati kalimat Päëi yang bersesuaian, atau dengan 
mengucapkan dengan suara kalimat Päëinya tanpa menyentuh 
barangnya. 
Dalam kasus yang terakhir (kedua), jika perlengkapannya berada di luar 
seperentangan tangan (hatthapäsa): 
 
“Imaó” (ini) � “Etaó” (itu);  
“Imäni” (ini) � “Etäni” (itu).    
[Sp. iii 643] 

 
3. Paccuddharaêa (Pelepasan Hak Kepemilikan) 

 
Bila ingin mengganti sebuah jubah luar, jubah atas, jubah bawah, 
mangkuk piêéapäta atau kain alas duduk, barang-barang yang telah 
ditentukan (adhièèhäna) itu harus terlebih dahulu dilepas hak 
kepemilikannya:  
 
“Imaó saòghäèió paccuddharämi.”  [Sp. iii 643] 
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(“Saya melepas hak kepemilikan atas jubah luar ini.”)  
Untuk perlengkapan yang lain gantilah kata “saòghäèió” dengan kata 
yang sesuai. 
  
Selain karena pelepasan hak penggunaan, sebuah perlengkapan yang 
telah ditentukan berubah menjadi tidak ditentukan bila diberikan kepada 
orang lain, dicuri, diambil seorang sahabat berdasarkan kesaling-
percayaan, atau memiliki sebuah lubang besar (sobekan) yang tampak 
jelas pada barang tersebut.  

 
4. Vikappa (Berbagi Hak Kepemilikan) 

 
A. Ada berbagai praktik dalam berbagi hak kepemilikan. Ini adalah 

yang paling umum. Ada dua rumusan untuk berbagi hak 
kepemilikan dalam kehadiran pemilik kedua: 
 

a. Bhikkhu yang menerimanya hadir, dan perlengkapan tersebut 
berada dalam seperentangan lengan: 
 
“Imaó cïvaraó tuyhaó vikappemi.”   
 
(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Anda.”)  
 
“Imäni cïvaräni tuyhaó vikappemi.”  
 
(“…….. jubah-jubah ini ……..”) 
 
“Imaó pattaó tuyhaó vikappemi.”  
 
(“….. mangkuk piêéapäta ini …..”)  
 
“Ime patte tuyhaó vikappemi.”  
 
(“….. mangkuk-mangkuk piêéapäta ini …..”)  
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* Bila bhikkhu yang menerimanya lebih senior:  
 
“tuyhaó” � “äyasmato”   
 
* Bila berbagi hak kepemilikan dengan lebih dari satu bhikkhu: 
 
“tuyhaó” � “tumhäkaó”   
 
* Bila perlengkapan tersebut berada di luar seperentangan lengan:  
   
 “Imaó” � “Etaó”;  

      “Imäni” � “Etäni”;  
         “Ime” � “Ete”.     

[Vin. iv 122] 
 

b. Bila bhikkhu yang menerimanya hadir (misalnya ia bernama 
‘Uttara’), dan perlengkapan tersebut berada di dalam seperentangan 
lengan, ia harus mengatakannya kepada bhikkhu yang lain: 
 
“Imaó cïvaraó uttarassa bhikkhuno vikappemi.”  
 
(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Bhikkhu 
Uttara.”)  
 
• Jika bhikkhu penerima lebih senior:  
 
“uttarassa bhikkhuno” � “äyasmato uttarassa”  
 
• Jika berbagi dengan seorang samanera: 
 
“uttarassa bhikkhuno” � “uttarassa sämaêerassa”  
 
• Untuk berbagi hak kepemilikan atas sebuah mangkuk piêéapäta: 
 
“cïvaraó” � “pattaó”  
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• Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak 
kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya 
sebagaimana pada (i). 
 

• Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan maka 
gantilah sebagaimana pada (i). 

       [Vin. iv 122] 
  

c. Bila bhikkhu-bhikkhu yang menerimanya tidak hadir, katakanlah 
kepada seorang saksi: 
 
“Imaó cïvaraó vikappanatthäya tuyhaó dammi.” 
 
(“Saya menyerahkan jubah ini kepada Anda untuk tujuan berbagi 
hak kepemilikan.”) 
 
Saksi itu sebaiknya bertanya kepada pemilik asli nama-nama dari 
dua bhikkhu atau sämaêera yang merupakan sahabat atau 
kenalannya: 
 
“Ko te mitto vä sandièèho vä.” 
 
(“Siapa sahabat atau kenalan Anda?”) 
 
Setelah pemilik asli memberi tahu nama-nama mereka, misalnya: 
 
“Uttaro bhikkhu ca tisso sämaêero ca.” 
 
(“Bhikkhu Uttara dan Sämaêera Tissa.”) 
 
Saksi itu lalu berkata: 
 
“Ahaó tesaó dammi.” 
 
(“Saya akan memberikannya kepada mereka.”) atau, 
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“Ahaó uttarassa bhikkhuno ca tissassa sämaêerassa dammi.” 
 
(“Saya akan memberikannya kepada Bhikkhu Uttara dan Sämaêera 
Tissa.”)    
[Vin. iv 122] 
 
* Untuk berbagi hak kepemilikan atas sebuah mangkuk piêéapäta: 

      
“cïvaraó” � “pattaó”  
 
• Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak 

kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya 
sebagaimana pada (i). 
 

• Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan 
gantilah sebagaimana pada (i) di atas  

 
B. Sebelum benar-benar menggunakan perlengkapan yang telah 

dibagi hak kepemilikannya, bhikkhu yang lain harus melepaskan 
haknya. Bila ia lebih senior, dan perlengkapan tersebut berada di 
dalam seperentangan-tangannya: 
 
“Imaó cïvaraó mayhaó santakaó paribhuñja vä visajjehi vä 
yathäpaccayaó vä karohi.” 
 
(“Jubah Saya ini: Anda dipersilakan menggunakannya, 
memberikannya kepada orang lain, atau melakukan sekehendak 
Anda.”)      
[Kv. 122] 
 
Bila lebih dari satu jubah yang diserahkan hak kepemilikannya:  
 
“Imaó cïvaraó” � “Imäni cïvaräni”  
       “santakaó” � “santakäni”  
 
Bila pemilik yang kedua lebih junior: 
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      “paribhuñja” � “paribhuñjatha”  
          “visajjehi” � “visajjetha”  

“karohi” � “karotha”  
 
Bila perlengkapannya berada di luar seperentangan-tangan, ubahlah 
sebagaimana mestinya: 
 
                       “Imaó” � “Etaó” 
                          “Imäni” � “Etäni” 
 
• Untuk mencabut hak kepemilikan bersama sebagaimana dalam 

kasus <4.A.iii> di atas, saksi berucap: 
 
“Tesaó santakaó paribhuñja vä visajjehi vä yathäpaccayaó vä 
karohi.” 
   
(“Anda dipersilakan menggunakan, memberikan kepada orang 
lain, atau melakukan sekehendak Anda, milik mereka.”) 

 
• Untuk mencabut hak kepemilikan bersama atas sebuah 

mangkuk piêéapäta: 
 
     “cïvaraó” � “pattaó”  
 
dan mengubahnya sesuai dengan <4.A.i> di atas. 
 

• Ada sejumlah komunitas di mana dalam hal berbagi hak 
kepemilikan atas sebuah mangkuk piêéapäta, izin tidak 
diperlukan sebelum menggunakannya. Namun, jika pemilik 
pertama ingin menentukan mangkuk piêéapäta yang telah 
dibagi hak kepemilikannya, pemilik kedua sebaiknya 
melepaskan haknya terlebih dahulu. 
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5. Pengakuan pelanggaran 
 
Junior kepada senior 

 
D* : Ahaó bhante sabbä äpattiyo ävikaromi. 
P† : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
D : Ahaó bhante sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tumha müle paèidesemi. 
P : Passasi ävuso tä äpattiyo. 
D  : Äma bhante passämi. 
P : Äyatió avuso samvareyyäsi. 
D : Sädhu sutthu bhante saóvarissämi. 
P : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
 

Senior kepada junior 
 
P : Ahaó ävuso sabbä äpattiyo ävikaromi. 
D : Sädhu, bhante, sädhu, sädhu. 
P : Ahaó ävuso sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tuyha müle paèidesemi. 
D : Passatha bhante tä äpattiyo. 
P  : Äma ävuso passämi. 
D : Äyatió bhante samvareyyätha. 
P : Sädhu sutthu ahaó ävuso saóvarissämi. 
D : Sädhu, bhante, sädhu, sädhu. 
 

Kembali junior kepada senior 
 
D : Ahaó bhante sambahulä nänä vatthukä sabbä äpattiyo äpajjió, tä 

tumha müle paèidesemi. 
P : Passasi ävuso tä äpattiyo. 
D  : Äma bhante passämi. 
P : Äyatió avuso samvareyyäsi. 

                                                           
*
 Desaka: yang mengakui 

†
 Paèiggähaka: yang menerima 
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D : Sädhu sutthu bhante saóvarissämi. 
P : Sädhu, ävuso, sädhu, sädhu. 
 
J : Bhante, Saya menyatakan semua pelanggaran. 

 S : Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik. 
J : Bhante, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran 

dengan dasar yang berlainan. 
S : Apakah anda melihat semua pelanggaran itu?. 
J : Ya, Saya melihatnya bhante. 
S : Kelak anda harus lebih terkendali. 
J : Baik bhante, Saya akan lebih mengendalikan diri. 
S : Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik. 
   
S : Sahabat, Saya menyatakan semua pelanggaran. 
J : Sangat baik, bhante, sangat baik, sangat baik. 
S : Sahabat, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran 

dengan dasar yang berlainan 
J : Apakah bhante melihat semua pelanggaran itu? 
S : Ya, Saya melihatnya sahabat. 
J : Kelak bhante harus lebih terkendali. 
S : Baik sahabat, Saya akan lebih mengendalikan diri. 
J : Sangat baik, bhante, sangat baik, sangat baik. 
 
J : Bhante, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran 

dengan dasar yang berlainan. 
S : Apakah anda melihat semua pelanggaran itu?. 
J : Ya, Saya melihatnya bhante. 
S : Kelak anda harus lebih terkendali. 
J : Baik bhante, Saya akan lebih mengendalikan diri. 
S : Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik. 
 
6. Äpatti   (Pelanggaran) 
 

A. Enam sebab terjadinya äpatti: 
 

1) Tidak tahu malu. 
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2) Mengabaikan peraturan. 
3) Ragu-ragu tetapi dilakukan juga. 
4) Berpikir ia patut melakukannya padahal tidak. 
5) Berpikir ia tidak patut melakukannya padahal patut. 
6) Bertindak tanpa pertimbangan (lalai).  

 
B. Bukanlah suatu äpatti bagi: 

 
1) Seorang bhikkhu yang pikirannya tidak waras. 
2) Batinnya sedang kalut (dipengaruhi). 
3) Mengalami kesakitan hebat. 
4) Pelanggar pertama (peraturan tersebut).  

 
C. Ragam jenis äpatti. 

 
Berdasarkan jenisnya äpati dibagi menjadi: 
 

1) Äpatti yang tidak dapat diperbaiki, yaitu: 
 

⇒ Päräjika (Terkalahkan). 
 
 Dalam kasus pelanggaran päräjika melakukan satu pelanggaran 
saja dari aturan päräjika, maka pelaku tersebut tidak lagi dalam 
keanggotaan (bukan lagi seorang bhikkhu). 

 
2) Äpatti yang masih dapat diperbaiki. 

 
Pada äpatti yang masih dapat diperbaiki digolongkan menjadi 
menjadi: 
 

a. Pelanggaran berat terdiri dari: 
 

⇒ Saòghadisesa. 
 
 Adalah jenis pelanggaran berat, dan apabila terlanggar harus diakui 
di depan Saògha dan diselesaikan melalui masa percobaan 
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(pariväsa) atau langsung melakukan penebusan (mänatta) 
dilanjutkan dengan pengembalian status (abbhäna): 
 

• Pariväsa 
 
Adalah masa percobaan hukuman dalam pengasingan yang 
dilakukan terhitung dari hari terjadinya pelanggaran sampai 
melakukan pemberitahuan pelanggaran (äpatti desana).  

 
• Mänatta 

 
Adalah masa dimana pelaku pelanggaran diberi tambahan hukuman 
sebanyak enam malam dalam pengasingan sebagai penebusan. 
Untuk mengambil penebusan ini dibutuhkan minimal 4 bhikkhu. 

 
• Abbhäna  

 
Adalah pengangkatan kembali statusnya dari pengasingan ke dalam 
Komunitas yang memerlukan minimal 20 bhikkhu untuk 
melakukan upacara tersebut. 
 

b. Pelanggaran ringan, terdiri dari: 
 

⇒ Thullaccaya (pelanggaran cukup serius) 
⇒ Päcittiya (pelanggaran yang harus diakui). 
⇒ Päèidesanïya (pelanggaran yang harus diberitahu). 
⇒ Dukkaèa  (pelanggaran kelakuan salah). 
⇒ Dubbhäsita (pelanggaran ucapan salah). 

  
Berdasarkan ke lima kasus pelanggaran ringan ini, cara 
penyelesaian kasusnya dilakukan dengan cara: 
 

• Penyerahan dan pengakuan. 
 
 Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan 
perlengkapan kebutuhan bhikkhu, sehingga sebelum membuat 
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pengakuan pelanggaran terlebih dahulu melakukan penyerahan 
terhadap barang kebutuhan tersebut, kemudian melakukan 
pengakuan. Cara penyerahan terhadap barang kebutuhan tersebut 
dapat dilakukan kepada: 
 

� Seorang bhikkhu, atau  
� Saògha. 

 
• Pengakuan. 

 
Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan jenis: 
 

o Pelanggaran yang harus diakui. 
o Pelanggaran yang harus diberitahukan. 
o Pelanggaran kelakuan salah. 
o Pelanggaran ucapan salah. 

 
Nissaggiya Päcittiya 
  
 Sebelum mengakui, perlengkapan yang bersangkutan harus diserahkan 

terlebih dahulu kepada bhikkhu yang lain atau kepada sebuah Saògha.  
 
(i) Nissaggiya Päcittiya 1 (Jubah Ekstra) 

 
 Jubah ekstra yang telah disimpan sampai pada subuh hari kesebelas, ada 

dalam seperentangan-tangan, diserahkan kepada seorang bhikkhu yang 
lebih senior: 

 
 “Idaó me bhante cīvaraó dasähätikkantaó nissaggiyaó, imähaó   

äyasmato nissajjämi.”  
 
 (“Bhante, jubah ini, telah Saya simpan lebih dari sepuluh hari dan harus 

diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
 
• Lebih dari satu jubah, berada dalam seperentangan-tangan: 
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 “Imäni me bhante cïvaräni dasähätikkantäni nissaggiyäni, imänähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 

• Bila diserahkan kepada sebuah Saògha: 
 
     “äyasmato” � “saòghassa”   
  
• Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu: 

 
  “äyasmato” � “äyasmantänaó” 
 
• Bila yang mengucapkan lebih senior: 

 
  “bhante” � “ävuso” 
 
• Jikalau di luar seperentangan-tangan: 
        
       “Idaó” (ini) � “Etaó”  (itu) 
       “Imähaó” � “Etähaó” 
 “Imäni” (ini; jamak) � “Etäni”  (itu; jamak) 
        “Imänähaó” � “Etänähaó” 
 
(ii) Untuk mengembalikan satu jubah: 

 
 “Imaó cīvaraó äyasmato/tuyhaó dammi.” 
 
 (“Saya menyerahkan jubah ini kepada yang mulia/anda.”) 
 [Vin. iii 197] 
 
• Untuk mengembalikan lebih dari satu jubah: 

 
  “Imaó”  � “Imäni” 
         “cīvaraó”  � “cïvaräni” 
 
• Rumusan untuk mengembalikan perlengkapan ini juga  dapat diterapkan 

dalam Nis. Päc. 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10. 
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(iii) Nissaggiya Päcittiya 2 (Terpisah Dari) 
 

 “Idaó me bhante cīvaraó rattivippavutthaó aññatra bhikkhusammutiyä 
nissaggiyaó , imähaó  äyasmato nissajjämi.” 

 
 “Bhante, jubah ini, telah terpisah dari Saya selama semalam tanpa 

persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya 
menyerahkannya kepada yang mulia.”)    
     

• Untuk beberapa jubah:  
 

 “cīvaraó”  � “dvicīvaraó”/”ticīvaraó” 
                        (dua/tiga jubah) 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(iv) Nissaggiya Päcittiya 3 (Jubah Lewat Waktu Satu Bulan) 

 
“Idaó me bhante akälacīvaraó mäsätikkantaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 

 
(“Bhante, akälacïvara Saya ini, telah melebihi sebulan, harus diserahkan. 
Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 
 
“Imäni me bhante akälacïvaräni mäsätikkantäni nissaggiyäni, imänähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(v) Nissaggiya Päcittiya 6 (Meminta) 
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“Idaó me bhante cīvaraó aññätakaó gahapatikaó aññatra samayä 
viññäpitaó nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah Saya minta di luar waktu yang sesuai dari seorang 
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya, Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”)     
[Vin. iii 213] 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 

 
“Imäni me bhante cïvaräni aññätakaó gahapatikaó aññatra samayä 
viññäpitäni nissaggiyäni, imänähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(vi) Nissaggiya Päcittiya 7 (Di Luar Batas) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó aññätakaó gahapatikaó taduttarió   
viññäpitaó  nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah Saya minta di luar batasan peraturan, dari seorang 
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya, Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
 
• Kalau lebih daripada satu jubah: 

 
“Imäni me bhante cïvaräni aññätakaó gahapatikaó taduttarió   
viññäpitäni nissaggiyäni, imänähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(vii)  Nissaggiya Päcittiya 8 (Mengarahkan) 
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“Idaó me bhante cīvaraó pubbe appaväritena aññätakaó gahapatikaó 
upasaó kamitvä cïvare vikappaó äpannaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, tanpa dipersilakan sebelumnya, telah kuberi arahan 
kepada seorang perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya tentang 
pemberiannya, Saya serahkan kepada yang mulia.”)  
[Vin. iii 217] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 
(viii) Nissaggiya Päcittiya 9 (Mengarahkan) 

 
Kalau sebuah jubah (kain-jubah) diterima setelah memberi arahan kepada 
dua atau lebih perumah-tangga maka gunakanlah rumusan <6.vii> di atas 
dengan melakukan perubahan: 
 
“aññätakaó gahapatikaó”  � “aññätake gahapatike” 
 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
 [Vin. iii 219] 
 
(ix) Nissaggiya Päcittiya 10 (Mengingatkan) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó atirekatikkhattuó codanäya 
atirekachakkhattuó èhänena abhinipphäditaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, Saya peroleh dengan cara mengingatkan lebih dari tiga 
kali, berdiri diam lebih dari enam kali, harus diserahkan, Saya 
menyerahkannya kepada yang mulia.”)     
[Vin. iii 223] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas. 
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• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
 

(x) Nissaggiya Päcittiya 18 (Emas dan Perak atau Uang) 
 

 “Ahaó bhante rüpiyaó paèiggahesió, idaó me nissaggiyaó, imähaó 
saòghassa nissajjämi.” 
 
(“Bhante, Saya telah menerima uang. Ini harus diserahkan: Saya 
menyerahkannya kepada Saògha.”) 
[Vin. iii 238] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 

 
(xi) Nissaggiya Päcittiya 19 (Transaksi Dengan Uang) 

 
 “Ahaó bhante nänappakärakaó  rüpiyasaó  vohäraó samäpajjió, idaó 
me nissaggiyaó, imähaó saòghassa nissajjämi.” 
 
(“Bhante, Saya telah terlibat dalam berbagai macam transaksi dengan uang 
dan ini harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada Saògha.”) 
[Vin. iii 240] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
 
(xii) Nissaggiya Päcittiya 20 (Jual-Beli) 

 
“Ahaó bhante nänappakärakaó kayavikkayaó samäpajjió, idaó me 
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, Saya telah terlibat dalam berbagai macam aktivitas jual-beli dan 
(perolehan) ini harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang 
mulia.”) 
[Vin. iii 242] 
 
• Bila diserahkan kepada sebuah Saògha: 
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    “äyasmato” � “saòghassa”  
 
• Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu: 

 
“äyasmato” � “äyasmantänaó” 
 

• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xiii) Nissaggiya Päcittiya 21 (Mangkuk Berlebih) 

 
“Ayaó me bhante patto dasähätikkanto nissaggiyo, imähaó äyasmato 
nissajjämi.” 
 
(“Bhante, mangkuk piêéapäta ini, telah Saya simpan lebih dari sepuluh hari 
harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 243-244] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan mangkuk piêéapäta: 
 
“Imaó pattaó äyasmato/tuyhaó dammi.” 
 
(“Saya memberikan mangkuk piêéapäta ini kepada yang mulia/anda.”) 
 
(xiv)  Nissaggiya Päcittiya 22 (Mangkuk Baru) 

 
“Ayaó me bhante patto ünapañcabandhanena pattena cetäpito nissaggiyo, 
imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, mangkuk piêéapäta ini, telah ditukar untuk sebuah mangkuk 
yang kurang dari lima tambalan dan harus diserahkan: Saya 
menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 246] 
 
• Diserahkan hanya kepada Saògha. 
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(xv) Nissaggiya Päcittiya 23 (Menyimpan Obat-obatan) 
 

“Idaó me bhante bhesajjaó sattähätikkantaó nissaggiyaó, imähaó 
äyasmato nissajjämi.”  
 
(“Bhante, obat-obatan ini, telah Saya simpan lebih dari tujuh hari dan harus 
diserahkan : Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 251] 
 
• Obat-obatan dapat dikembalikan, tetapi tidak untuk digunakan: 

 
“Imaó bhesajjaó äyasmato dammi.” 
 
(“Saya memberikan obat-obatan ini kepada yang mulia.”) 
 
(xvi) Nissaggiya Päcittiya 25 (Mengambil Kembali) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó bhikkhussa sämaó datvä acchinnaó   
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.”  
 
(“Bhante, jubah ini, telah Saya berikan sendiri kepada seorang bhikkhu lalu 
diambil kembali dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang 
mulia.”) 
[Vin. iii 255] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 

 
(xvii) Nissaggiya Päcittiya 28 (Darurat) 

 
“Idaó me bhante acceka-cīvaraó cïvarakälaó samayaó atikkämitaó 
nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah darurat ini, telah melewati jangka waktu pembuatan jubah 
dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 262] 
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• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xviii) Nissaggiya Päcittiya 29 (Hutan Belantara) 

 
“Idaó me bhante cīvaraó atireka-chärattaó vippavutthaó aññatra 
bhikkhu-sammutiyä nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Bhante, jubah ini, telah terpisah dari Saya lebih dari enam malam tanpa 
persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya menyerahkannya 
kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 264] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
 
(xix) Nissaggiya Päcittiya 30 
“Idaó  me bhante jänaó saòghikaó läbhaó pariêataó attano 
pariêämitaó nissaggiyaó, imähaó äyasmato nissajjämi.” 
 
(“Yang mulia, perolehan ini, seharusnya dipersembahkan kepada Saògha 
dengan sengaja telah Saya alihkan untuk kepentingan Saya, dan harus 
diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”) 
[Vin. iii 266] 
 
• Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas. 
• Untuk mengembalikan barangnya: 

 
“Imaó äyasmato dammi.” 
 
7. Nissaya (Penyandaran) 

Bhikkhu : Äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya vacchämi. 
 
Bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal bersandar padamu. 

 
Dutiyampi, äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya 
vacchämi. 
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Kedua kalinya bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal 
bersandar padamu. 
 
Tatiyampi, äcariyo me bhante hohi, äyasmato nissäya 
vacchämi. 
 
Ketiga kalinya bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal 
bersandar padamu. 

 
Äcariya : Päsädikena sampädehi [Sädhu/Lahu/Opäyikaó/Patirüpaó]. 

(3x) 
 
  Capailah penyempurnaan dalam cara yang ramah tamah. [Itu 

baik/menyenangkan/sesuai/pantas]. 
 
Bhikkhu : Äma, bhante. (3x) 
   

Baik, bhante. (3x) 
 

8. Melepaskan kewajiban-kewajiban antara guru dengan murid 
(Tradisi di Pa Auk Tawya) 
 
Venerable Sayadaw, I request Sayadaw to relinguish my duties toward 
Sayadaw, in order that I may practice samatha - vipassanä meditation 
deligently. And I also would like to relinguish Sayadaw’s duties toward 
me. In order that Sayadaw may practice samatha -  vipassanä meditation 
deligently. 

9. Bhikkhu sakit 
 

(i) Pärisuddhi 
(a) Bhikkhu yang sakit membuat pengakuan umum, lalu: 

 
“Pärisuddhió dammi, pärisuddhió me hara, pärisuddhió me ärocehi.” 
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(“Saya memberikan [pernyataan] kemurnian Saya. Bawalah 
[pernyataan] kemurnian Saya. Sampaikanlah kemurnian Saya.”) 

 
• Jika bhikkhu yang sakit lebih junior: 

 
    “hara”  � “haratha” 
“ärocehi”  � “ärocetha” 
[Vin. i 120] 

 
(b)  Kemurnian bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara) disampaikan setelah 

pätimokkha: 
 
“Äyasmä bhante uttaro giläno, parisuddho’ti paèijäni, parisuddho’ti 
taó saògho dhäretu.” 

 
(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. Ia menyatakan bahwa ia 
murni adanya. Semoga Saògha memaklumi kalau ia murni adanya.”) 

 
• Apabila bhikkhu yang menyampaikan kemurniannya lebih senior 

daripada bhikkhu yang sakit: 
  

“äyasmä bhante uttara”  � “yang mulia bhante uttara” 
 

(ii) Mengirimkan Persetujuan (Chanda) 
 

(a) Bhikkhu yang sakit mengirimkan persetujuannya kepada saòghakamma: 
 

“Chandaó dammi, chandaó me hara, chandaó me ärocehi.” 
 
(“Saya memberikan persetujuanku. Bawalah [pesan] persetujuanku 
(kepada Saògha). Sampaikanlah persetujuanku.”) 

 
• Jika bhikkhu yang sakit lebih junior: 

 
“hara”  � “haratha” 
“ärocehi”  � “ärocetha” 
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[Vin. i 121] 
 

(b) Memberitahu persetujuan bhikkhu yang sakit kepada Saògha: 
 
“Äyasmä bhante uttaro mayhaó chandaó adäsi, tassa chando mayä 
ähaèo, sädhu bhante saògho dhäretu.” 

 
(“Bhante, kepada Saya yang mulia Uttara telah memberikan 
persetujuannya. Saya membawa persetujuannya. Sungguh baik, bhante, 
apabila Saògha memakluminya.”) 
 

• Apabila bhikkhu yang menyampaikan persetujuan lebih senior daripada 
bhikkhu yang sakit: 
  
“Äyasmä bhante uttara” � “Yang mulia bhante Uttara” 
[cf. Vin. i 122] 

 
(iii) Pärisuddhi + Chanda 

 
Jika kemurnian dan persetujuan disampaikan kepada Saògha: 

 
“Uttaro bhante bhikkhu giläno mayhaó chandañca pärisuddhiñca 
adäsi, tassa chando ca pärisuddhi ca mayä ähaèä, sädhu bhante saògho 
dhäretu.” 
 
(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. Ia telah memberikan 
persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya kepada Saya. Saya 
membawa [pesan] persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya. 
Sungguh baik, bhante, apabila Saògha memakluminya.”) 
[cf. Vin. i 122] 

 
10. Pärisuddhi-uposatha (Uposatha Pemurnian) 

 
(i) Pärisuddhi di depan Saògha 

 
Menyatakan kemurnian diri di depan Saògha: 
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“Parisuddho ahaó bhante, parisuddho‘ti maó saògho dhäretu.” 
 
(“Saya, bhante, murni adanya. Semoga Saògha maklum bahwa Saya 
murni adanya.”) 
[cf. Vin. i 129] 

 
(ii) Pärisuddhi Untuk 3 Bhikkhu 

 
Pätimokkha mensyaratkan minimal ada empat orang bhikkhu. Jika 
hanya ada tiga bhikkhu setelah melakukan kewajiban awal, kemudian 
pengakuan bersama, lalu seorang bhikkhu melantunkan mosi (ñatti): 

 
“Suêantu me bhante äyasmantä ajj’uposatho paêêaraso, 
yad’äyasmantänaó pattakallaó, mayaó aññamaññaó pärisuddhi 
uposathaó kareyyäma.” 

 
(“Yang mulia para bhikkhu, dengarkanlah Saya. Hari ini adalah hari 
Uposatha, hari kelima belas. Apabila yang mulia berpikir sudah saatnya, 
marilah kita melaksanakan Uposatha dengan menyatakan kemurnian 
masing-masing.”) 

 
• Apabila itu adalah hari keempat belas: 

 
“pannaraso”  � “cätuddaso” 
 

• Apabila bhikkhu yang memaklumkan ini adalah yang tersenior: 
 
“bhante”  � “ävuso” 
[Vin. i 124] 

 
• Kemudian, dimulai dari bhikkhu senior: 

 
“Parisuddho ahaó ävuso, parisuddho‘ti maó dhärehi.” (3X) 

 
(“Saya, rekan-rekan, murni adanya. Maklumilah bahwa Saya murni 
adanya.”) 
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• Untuk dua bhikkhu junior: 
 
“ävuso”  � “bhante” 
“dhärehi”  � “dhäretha” 
[Vin. i 124] 

 
(iii) Pärisuddhi  Untuk 2 Bhikkhu 

 
Tidak perlu ñatti. Bhikkhu senior yang pertama-tama mengutarakan 
kemurniannya:  

 
“Parisuddho ahaó ävuso, parisuddho‘ti maó dhärehi.” (3X) 

 
• Untuk yang junior: 

 
“ävuso”  � “bhante” 
“dhärehi”  � “dhäretha” 
[Vin. i 124-125] 

 
(iv) Adhièèhäna uposatha (Untuk satu orang bhikkhu) 

 
• Untuk seorang bhikkhu yang tinggal sendirian pada hari Uposatha. 

Kewajiban awal, lalu: 
  
“Ajja me uposatho.” Bisa ditambahkan pannaraso atau cätuddaso 
 
(“Hari ini adalah hari Uposatha (kelima belas atau keempat belas) 
untuk Saya.”) 
[Vin. i 125] 
 

11. Vassäväso  (Menjalani Masa Vassa) 
 
Musim hujan berawal sehari setelah hari purnama bulan Juli; bila bulan 
Juli memiliki dua hari purnama, maka hari purnama yang kedualah yang 
digunakan. Selama masa ini para bhikkhu harus berdiam di dalam 
sebuah kuèi yang memiliki pintu yang dapat dikunci (selama tiga bulan). 
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(i) Memasuki musim hujan: 
 
Batasannya harus ditentukan dengan jelas: 
 
“Imasmió äväse imaó temäsaó vassaó upema.” (3X) 
 
(“Kami melewatkan musim hujan selama tiga bulan di vihära ini.”) 
 

• Jika hanya seorang bhikkhu yang mengutarakannya: 
 
“upema”  � “upemi” atau,  
 
“Imasmió vihäre imaó temäsaó vassaó upemi.” 

 
(“Saya melewatkan musim hujan selama tiga bulan di kediaman ini.”) 
atau,  
 
“Idha vassaó upemi.” 
 
(“Saya melewatkan musim hujan di sini.”) 
[cf. Sp. v 1067] 

 
(ii)  Sattäha-karaêïya (Tugas [Keluar] Tujuh Hari) 

 
Dalih yang diperbolehkan: pergi merawat seorang bhikkhu yang sakit 
atau orang tua sendiri, pergi memberi semangat kepada seorang bhikkhu 
yang terancam lepas jubah, pergi membantu vihära lain, pergi 
meningkatkan keyakinan umat awam penyokong, dan sebagainya.  
Seseorang boleh meninggalkan tempat vassa dengan menggunakan 
bahasa sendiri, atau bahasa Päëi: 
 
“Sattähakaraêïyaó kiccaó mevatthi tasmä mayä gantabbaó imasmió 
sattähabbhantare nivattissämi.” 
 
(“Saya mempunyai urusan yang harus dikerjakan dalam tujuh hari. Oleh 
karena itu Saya harus pergi. Saya akan kembali dalam tujuh hari.”) 
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[cf. Vin. i 139] 
 

(iii) Hak istimewa musim hujan: 
 
Berakhir sebulan setelah hari paväraêä. Ia boleh:  pergi berkelana 
tanpa perlu minta izin; pergi tanpa membawa secara lengkap satu set 
jubah; pergi mengambil jubah apa saja yang telah ditentukan; 
menyimpan jubah-jubah ekstra (berlebih) melebihi sepuluh hari; 
menyantap ‘makanan kelompok’, dan menyantap makanan secara 
berturut-turut (parampara bhojana). 
 

12. Paväraêä  (Mengundang untuk Menasihati) 
 
Sammajjanï, padïpo ca, udakaó äsanena ca, paväraêäya etäni 
‘pubbakaraêan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air, inilah 
persiapan awal di hari paväraêä. Demikian apa yang dikatakan oleh para 
guru pengulas. 
 
Sammajjana-karaêaó nièèhitaó. 
 
Menyapu (lantai) telah selesai 
 
[malam hari] Padïpujjalanaó nièèhitaó. 
 
Menyalakan lampu telah selesai. 
 
[siang hari] Idäni pana suriyälokassa atthitäya padïpakiccaó idha 
natthi. 
 
Saat ini masih ada cahaya matahari untuk itu penyalaan lampu tidak 
diperlukan. 
 
Äsanena saha pänïya-paribhojanïya-udakaèèhapanaó nièèhitaó. 
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Menyiapkan tempat duduk beserta air untuk minum dan mencuci telah 
selesai. 
 
Etäni cattäri vattäni sammajjanakaraêädïni saòghasannipätato 
paèhamaó kattabbattä. Paväraêäya paväraêäkammassa 
pubbakaraêan’ti vuccati.   
 
Itulah empat urutan persiapan awal pertemuan Saògha yang pertama 
kali harus dilakukan.  Demikianlah persiapan-persiapan awal pada hari 
dan pelaksanaan paväraêä. 
 
Pubbakaraêänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian persiapan-persiapan awal diberitahukan. 
 
Chanda-paväraêä-utukkhänaó, bhikkhugaêanä ca ovädo, paväraêäya 
etäni ‘pubbakiccan’ti vuccati. Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Menyampaikan persetujuan (bagi bhikkhu yang sakit), menyatakan 
paväraêä,  mengumumkan musimnya, menghitung jumlah bhikkhu, dan 
memberikan nasihat, inilah kewajiban awal di hari paväraêä. Demikian 
apa yang dikatakan oleh para guru pengulas. 
 
[dalam wilayah pecahan] Ayaó sïmä khaêéasïmä, na mahäsïmä, na 
gämasïmä. Tasmä chanda-paväraêä-äharaêaó idha natthi. 
 
Wilayah ini adalah wilayah pecahan, bukan wilayah besar, bukan 
wilayah desa. Oleh karena itu di sini tidak ada penyampaian pernyataan 
paväraêä. 
   
[dalam wilayah besar atau wilayah desa] Chandäharaêa paväraêä-
äharaêäni pana imissaó sïmäyaó hatthapäsaó vijahitvä nisinnänaó 
bhikkhünaó abhävato natthi. 
 
Penyampaian pernyataan paväraêä telah dibawakan dan tidak ada 
satupun bhikkhu yang duduk di luar dari seperentangan-tangan. 
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Utünïdha pana säsane hemanta-gimha-vassänänaó vasena tïêi honti. 
 
Dalam ajaran ini dikenal tiga musim yaitu musim dingin, panas, dan 
hujan. 
 
Ayaó hemanta-utu (gimha-utu/vassäna utu) asmió utumhi satta* ca 
uposathä ekä ca paväraêä  uposathä. Iminä pakkhena ekä paväraêä 
sampattä, pañca† uposathä atikkantä, dve‡ uposathä avasièèho. 
 
Saat ini musim-dingin, pada musim ini terdapat tujuh uposatha dan satu 
paväraêä. Bersama dua-mingguan ini satu paväraêä telah tiba, lima 
uposatha telah berlalu, dua uposatha masih tersisa. 
  
Imasmió pana paväraêagge sannipatitänaó bhikkhünaó gaêanä 
cattäro bhikkhu honti. 
 
Dalam paväraêä ini lima§ orang bhikkhu telah berkumpul. 
 
Bhikkhunïnamovädo pana idäni täsaó natthitäya natthi. 
 
Penasihatan bhikkhunï sudah tidak ada lagi. 
 
Etäni pañcakammäni chandäharaêädïni paväraêäkammato paèhamaó 
kattabbattä. Paväraêäya paväraêäkammassa pubbakiccan’ti vuccati. 
 
Itulah lima tindakan yang diawali pernyataan kemurnian pada paväraêä 
yang pertama kali harus dilakukan. Demikianlah kewajiban-kewajiban 
awal pada hari dan pelaksanaan paväraêä. 
 
Pubbakiccänï’ti akkhätäni. 
 
Demikian kewajiban-kewajiban awal diberitahukan. 

                                                           
*
 Nava  

† Cha   
‡
 Eko  

§
 Jumlah minimal bhikkhu yang hadir dalam sebuah paväraêä Komunitas 
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Paväraêä yävatikä ca bhikkhü kammappattä sabhägäpattiyo ca na 
vijjanti, vajjanïyä ca puggalä tasmió na honti, ‘pattakallan’ti vuccati. 
Iti aèèhakathäcariyehi vuttattä. 
 
Pada paväraêä ini sejumlah bhikkhu (yang dianjurkan) telah berkumpul 
(untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun bhikkhu yang 
melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun individu yang 
harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai. Demikian apa 
yang dikatakan oleh para guru pengulas. 
 
Divasavasena tïsu paväraêäsu, cätuddasï-pannarasï-sämaggïsu, ajja 
paväraêä pannarasï/cätuddasï. 
 
Menurut harinya terdapat tiga jenis paväraêä yaitu, yang ke-empat 
belas, ke-lima belas, dan kerukunan. Hari ini adalah paväraêä ke-lima 
belas/ke- empat belas. 
 
Käraêapuggalavasena tïsu paväraêäsu, saògha-gaêa-puggala-
paväraêäsu, ajja paväraêä saògha-paväraêä. 
 
Menurut yang melaksanakannya terdapat tiga jenis paväraêä yaitu (yang 
dilaksanakan oleh) Komunitas, kelompok, dan individu. Hari ini adalah 
paväraêä Komunitas. 
 
Kätabbäkäravasena tïsu paväraêäsu, saògha/aññamañña/adhièèhäna 
(teväcika/dveväcika/ekaväcika/samänavassika) paväraêäsu, ajja 
paväraêä saògha (teväcika) paväraêä. 
 
Menurut tindakannya terdapat tiga jenis paväraêä yaitu, tindakan 
paväraêä Komunitas/bersama/penentuan (tiga pernyataan/dua 
pernyataan/satu pernyataan/menurut jumlah vassa yang sejajar. Hari ini 
adalah paväraêä Komunitas (tiga pernyataan). 
 
Yattakä bhikkhü tassa paväraêäkammassa; pattä yuttä anurüpä, 
sabbantimena paricchedena pañca bhikkhü pakatattä, saòghena 
anukkhittä, te ca kho hatthapäsaó avijahitvä ekasïmäyaó èhitä. 
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Banyaknya bhikkhu (yang dibutuhkan) dalam tindakan paväraêä; yang 
sesuai dan patut (untuk ikut serta), sekurangnya lima bhikkhu yang 
dalam kelakuan baik, yang tidak sedang diskors oleh Komunitas, dan 
mereka tidak berdiri terpisah dari seperentangan-tangan dalam satu 
wilayah (yang sama). 
 
Tesaó vikäla-bhojanädi-vatthu-sabhägäpattiyo ca na vijjanti. 
 
Tidak satupun dari mereka yang memiliki pelanggaran yang sama, 
seperti makan di waktu yang salah., dll. 
 
Gahaèèha-paêéakädayo, ekavïsati vajjanïyä-puggalä hatthapäsato 
bahikaraêavasena vajjetabbä, te asmió na honti. 
 
Perumah-tangga, paêéaka*., dll, juga dua-puluh satu orang yang harus 
dihindari sudah berada di luar seperentangan-tangan. 
 
Saòghassa paväraêäkammaó imehi catühi lakkhaêehi saògahitaó 
‘pattakallan’ti vuccati. 
 
Maka tindakan paväraêä Saògha yang dilengkapi oleh empat 
karakteristik ini dikatakan waktu yang sesuai. 
 
Pattakälavantan’ti akkhätaó. 
 
Waktu yang sesuai telah diberitahukan. 
 
Pubbakaraêa-pubbakiccäni samäpetvä desitäpattikassa samaggassa 
bhikkhusaòghassa anumatiyä paväraêäñattió ärädhanaó karoma.  
 
Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan 
mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari 
kesatuan Saògha bhikkhu, kami membuat permohonan untuk 
mengajukan mosi paväraêä. 

                                                           
*
 Ada empat jenis paêéaka, lih., Etika Monastik Buddhis 1 
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(i) Untuk lima bhikkhu atau lebih: 
 
Setelah kewajiban awal dilakukan, kemudian seorang bhikkhu 
melantunkan ñatti (mosi): 
 
“Suêätu me bhante saògho. Ajja paväraêä paêêarasï. Yadi saòghassa 
pattakallaó, saògho teväcikaó paväreyya.” 
 
(“Bhante, sudilah Saògha mendengarkan Saya. Hari ini adalah hari 
paväraêä hari kelima belas. Jika bagi Saògha waktunya pantas, marilah 
Saògha melakukan paväraêä melalui tiga pernyataan.”) 
[cf.  Vin. i 159] 
 

• Kalau itu adalah hari keempat belas: 
 
“pannarasï ”  � “cätuddasï ” 
 

Kalau bhikkhu yang memaklumkan adalah yang paling senior: 
   

“bhante”  � “ävuso” 
 

• Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak dua 
kali: 
 
“teväcikaó”  � “dveväcikaó” 
 

• Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak satu 
kali: 
 
“teväcikaó”  � “ekaväcikaó” 
 

• Jika bhikkhu yang vassa- nya sama menyatakan undangannya bersama-
sama : 
 
“saògho teväcikaó paväreyya” � “saògho samäna-vassikaó 
paväreyya” 
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(“Sebaiknya Saògha melakukan paväraêä berdasarkan kesamaan 
vassa.”) 

 
Setelah ñatti, jika masing-masing bhikkhu harus melakukan undangan 
sebanyak tiga kali, lantas berdasarkan urutan vassa: 
 
“Saòghaó  bhante paväremi. Dièèhena vä sutena vä parisaòkäya vä, 
vadantu maó äyasmanto anukampaó upädäya, passanto 
paèikkarissämi. 
Dutiyampi bhante saòghaó paväremi … paèikkarissämi. 
Tatiyampi bhante saòghaó paväremi … paèikkarissämi.” 
 
(“Bhante, Saya mengundang Saògha memberi nasihat sesuai dengan apa 
yang telah dilihat, didengar atau dicurigai. Nasihatilah Saya berdasarkan 
belas kasih yang mulia. Setelah melihatnya, Saya akan memperbaiki 
diri. Untuk kedua kalinya … Untuk ketiga kalinya …”) 

 
• Bagi bhikkhu yang paling senior: 

 
“Saòghaó  bhante”  � “Saòghaó ävuso” 
“Dutiyampi bhante” � “Dutiyampi ävuso” 
“Tatiyampi bhante”  � “Tatiyampi ävuso” 

 
(ii) Untuk tiga atau empat bhikkhu: 

 
Kewajiban awal, kemudian ñatti: 
 
“Suêantu me äyasmanto, ajja paväraêä paêêarasï, yadäyasmantänaó 
pattakallaó, mayaó aññamaññaó paväreyyäma.” 
 
(“Yang mulia, sudilah mendengarkan Saya. Hari ini adalah hari 
paväraêä hari kelima belas. Jika bagi yang mulia waktunya pantas, 
marilah kita melakukan paväraêä satu sama lain.”) 
 
Apabila ada tiga bhikkhu: 
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“äyasmanto”  � “äyasmantä” 
 

Kemudian masing-masing bhikkhu sesuai urutan vassa: 
 

“Ahaó bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi. 
Dutiyampi bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi. 
Tatiyampi bhante äyasmante paväremi … paèikkarissämi.” 

 
• Untuk bhikkhu yang paling senior: 

 
“bhante”  � “ävuso” 
 

• Apabila ada tiga bhikkhu: 
 
“äyasmanto”  � “äyasmantä” 
 

(iii) Untuk dua orang bhikkhu: 
 
Kewajiban awal, tetapi tanpa ñatti, kemudian masing-masing bhikkhu 
sesuai urutan vassa: 
 

“Ahaó bhante äyasmantaó paväremi. Dièèhena vä sutena vä 
parisaòkäya vä, vadantu maó äyasmä anukampaó upädäya, 
passanto paèikkarissämi. 
Dutiyampi … paèikkarissämi. 
Tatiyampi … paèikkarissämi.” 
[cf.  Vin. i 163] 
 

• Untuk bhikkhu senior: 
 
“bhante”  � “ävuso” 

 
(iv) Untuk seorang bhikkhu: 

 
Kewajiban awal, kemudian:  
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“Ajja me paväraêä.” Bisa ditambahkan pannarasï atau cätuddasï. 
 
(“Hari ini adalah hari paväraêä (kelima belas atau keempat belas) bagi 
Saya.”) 
[Vin. i 163] 

 
(v) Paväraêä bagi seorang bhikkhu yang sakit: 

 
“Paväraêaó dammi, paväraêaó me hara, mamatthäya pavärehi.” 
 
(“Saya memberikan paväraêä Saya. Bawalah paväraêä Saya. 
Lakukanlah paväraêä untuk Saya.”) 
[Vin. i 161] 
 

• Apabila bhikkhu yang sakit lebih junior: 
 
“hara”  � “haratha” 
“pavärehi”  � “paväretha” 

 
Paväraêä dari seorang bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara) 
disampaikan saat tiba gilirannya sesuai dengan urutan vassa: 
 
“Äyasmä bhante uttaro giläno saòghaó paväreti. Dièèhena vä sutena vä 
parisaòkäya vä, vadantu taó äyasmanto anukampaó upädäya, passanto 
paèikkarissati. Dutiyampi bhante äyasmä uttaro giläno … paèikkarissati. 
Tatiyampi bhante … paèikkarissati.” 

 
(“Bhante, Yang mulia Uttara sedang sakit. Ia mengundang Komunitas 
memberi nasihat sesuai dengan apa yang telah dilihat, didengar atau 
dicurigai. Nasihatilah dia berdasarkan belas kasih yang mulia. Setelah 
melihatnya, ia akan memperbaiki diri. Untuk kedua kalinya … Untuk 
ketiga kalinya …”) 
 

• Apabila bhikkhu yang menyampaikan lebih senior dari bhikkhu yang 
sakit: 
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“Äyasmä bhante uttara” � “Uttara bhante bhikkhu” 
 

13. Kathina 
 

1. Menerima jubah dari donatur. 
2. Dalam satu hari sebelum subuh, pergi ke ruang Sïmä, dan Saògha 

memilih satu bhikkhu untuk menerima jubah tersebut. 
3. Memberikan jubah tersebut dengan pernyataan tindakan: 

 
• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 

Yadi saòghassa pattakallaó, saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) 
bhikkhuno dadeyya kathinaó attharituó, esä ñatti. 

• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno deti kathinaó 
attharituó, yassä yasmato khamati imassa kathina cïvarassa (tissassa) 
bhikkhuno danaó kathinaó attharituó.  

• So tunhassa, yassa nakkhamati so bhäseyya. Dinnaó idaó saòghena 
kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno kathinaó attharituó. Khamati 
saòghassa, tasmä tuêhï, evametaó dhärayämi. 
 

4. Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan: 
 

• Melepaskan jubah adhièèhäna yang lama. 
• Menandai jubah yang baru. 
• Menentukan jubah yang baru. 

 
5. Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana): 

 
• Imäya (saòghätiyä/uttaräsaòga/antaraväsaka) kathinaó attharami. (3x) 

Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar/atas/bawah) ini. 
• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 

anumodatha. (3x) Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina 
telah dikerjakan dengan benar, semoga berkenan. 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 
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6. Bhikkhu lainnya yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca 
(Anumodanä):  
 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodäma. (3x). Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina 
telah dikerjakan dengan benar, kami berkenan. 
 

Apabila di tempat vassa (vihära) tidak mempunyai sïmä: 
 
1. Menerima jubah dari donatur. 
2. Dalam satu hari sebelum subuh, pergi ke laut (di atas perahu/rakit/di 

atas kolam yang sudah lebih dari 4 bulan), dan Saògha memilih satu 
bhikkhu untuk menerima jubah tersebut. 

3. Memberikan jubah tersebut dengan sebuah pernyataan tindakan: 
 

• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Yadi saòghassa pattakallaó, saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) 
bhikkhuno dadeyya kathinaó attharituó, esä ñatti. 

• Sunätu me bhante saògho, idaó saòghassa kathina cïvaraó uppannaó. 
Saògho imaó kathina cïvaraó (tissassa) bhikkhuno deti kathinaó 
attharituó, yassä yasmato khamati imassa kathina cïvarassa (tissassa) 
bhikkhuno danaó kathinaó attharituó.  

• So tunhassa, yassa nakkhamati so bhäseyya. Dinnaó idaó saòghena 
kathina cïvaraó (Tissassa) bhikkhuno kathinaó attharituó. Khamati 
saòghassa, tasmä tuêhï, evametaó dhärayämi. 
 

4. Kembali ke vihära 
5. Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan: 

 
• Melepaskan jubah adhièèhäna yang lama. 
• Menandai jubah yang baru. 
• Menentukan jubah yang baru. 

 
6. Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana): 
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• Imäya (saòghätiyä/uttaräsaòga/antaraväsaka) kathinaó attharami. (3x) 
Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar) ini. 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodatha. Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina telah 
dikerjakan dengan benar, semoga berkenan (3x). 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 
 

7. Bhikkhu lainnya yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca 
(Anumodanä):  
 

• Atthataó bhante saòghassa kathinaó, dhammiko kathinatthäro 
anumodäma. Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina telah 
dikerjakan dengan benar, kami berkenan (3x). 
Sädhu, Sädhu, Sädhu. 

 
14. Berbagai macam prosedur 

Bhojana dana 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani pinéapäta khädaniyä, bhojaniyädini, bhikkhu saòghassa, ceva 
sabrahmacari, yoginañca, dema. Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo 
hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, natimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan Jasa atas Dana Makanan 

 
Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan makanan pokok dan bukan pokok lainnya, 
kepada bhikkhu saògha, kepada sabrahmacari, dan kepada para yogi. 
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Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua makhluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
 
Cïvara dana bhikkhu Saògha 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani civarani bhikkhu saòghassa demi. 
Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, ñätimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada Bhikkhu Saògha 

 
Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan jubah kepada bhikkhu saògha. 
Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
 
Cïvara Dana Ekubhikkhu 
 
Mayaó Bhante, samsära vattadukkhato mocanatthäya nibbänassa 
sacchikaranatthäya Buddhasäsanässa vatthanathäya. 
Imani civarani ayasmanto demi. 
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Idaó me danaó, nibbänassa  paccayo hotu 
Imaó no puññabhagaó mätäpitunaó, acariyanaó, natimittanaó, sabba 
petänaó, sabba devatanaó, sabba sattanaó, bhäjema. 
Sabbe sattä sukhitä, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu. 
Sädhu… Sädhu.. Sädhu… 
 
Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada satu bhikkhu 

 
Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbäna, agar Buddha 
sasana dapat tumbuh berkembang. 
Di sini kami mempersembahkan jubah kepada yang mulia bhikkhu. 
Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbäna. 
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara, 
teman-teman, para mahkluk petä, para dewa, dan semua mahkluk. 
Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani 
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan 
terbebas dari mara bahaya. Sädhu… Sädhu… Sädhu…  
 
15. Kappiya-karaêa  (Membuat Menjadi Layak) 

 
Untuk buah atau sayur-sayuran yang dapat tumbuh kembali, bhikkhu: 
  
“Kappiyaó karohi.” 

 
(“Buatlah agar layak [disantap].”) 

 
Umat awam, sambil “menandai” (menyayat atau menyobek) buah dan 
sebagainya yang dimaksud, berucap:  

 
“Kappiyaó bhante.” 

 
(“Sudah layak, bhante.”) 
[Sp. iv 767-768] 

 
16.  Memasuki Kota Setelah Tengah Hari 
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Minta izin bisa dilakukan dengan bahasa sendiri, atau dalam bahasa 
Päëi: 

 
“Vikäle gämapavesanaó äpucchämi.” 

 
(“Saya minta izin masuk kota pada waktu yang salah.”) 
[cf. Kv. 140] 

 
17. Saòghadäna Apalokana* (Izin Memberi Saòghadäna) 

 
Setelah Saòghadäna dipersembahkan, seorang bhikkhu yang bukan 
Thera bertumpu-lutut dan mengucapkan: 
 
“Yagghe bhante saògho jänätu. Ayaó paèhamabhägo therassa 
päpuêäti, avasesä bhägä avasesänaó bhikkhusämaêeränaó päpuêantu, 
yathäsukhaó paribhuñjantu.” (3X) 
 

• “therassa”  � “mahätherassa” 
 
Atau: 
  

“Yagghe bhante … avasesä bhägä amhäkaó päpuêanti.” (3X) 
 

(“Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. Bagian pertama [dari 
persembahan ini] diperuntukkan bagi para Thera/Mahathera. Sisanya 
untuk para bhikkhu-samanera/kami di sini.”)  
Saògha menanggapi : “Sädhu Sädhu Sädhu.” 
[cf. Sp. vii 1405-1409] 

 
18. Paósuküla-cïvara  (Mengambil Kain Tumpukan Sampah) 

 
“Imaó paósukülacïvaraó assämikaó mayhaó päpuêäti.” 
 

                                                           
*
 Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai 
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(“Jubah paósuküla yang tidak ada pemiliknya ini telah sampai pada 
kami.”) 

 
19. Desanä* 

 
(i) Minta izin: 

 
(a) Membahas Vinaya: 

 
Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior: 
 
“Okäsaó me bhante thero detu vinayakathaó kathetuó. 
Namo … (3X); buddhaó dhammaó saòghaó namassämi. 
Vinayo säsanassa äyüti karotu me äyasmä okäsaó ahantaó 
vattukämo.” 
 
(“Bhante, Saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Vinaya … 
Vinaya merupakan jiwa dari ajaran. Perkenankanlah Saya, yang mulia, 
Saya ingin membicarakan hal tersebut.”) 

 
Jawab : “Karomi äyasmato okäsaó.” 
 
(“Saya mempersilakan yang mulia.”) 

 
(b) Membicarakan Dhamma: 

 
Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior: 
 
“Okäsaó me bhante thero detu dhammakathaó kathetuó.  
Namo … (3X); buddhaó dhammaó saòghaó namassämi. 
Apärutä tesaó amatassa dvärä ye sotavantä pamuñcantu saddhaó.” 
 

                                                           
*
 Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai 
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(“Bhante, Saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Dhamma … 
Gerbang menuju ketidak-matian terbuka lebar bagi mereka yang 
menyimak dan mencurahkan keyakinan mereka.”) 

 
(ii) Setelah membicarakan Vinaya atau Dhamma: 

 
“Ayaó dhamma-/vinaya-/dhammavinayakathä sädhäyasmantehi 
saórakkhetabbhäti.”  
 
(“Pembicaraan tentang Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini sebaiknya 
dilestarikan baik-baik oleh yang mulia.”) 

 
Bhikkhu senior: “Handamayaó ovädä dhammä-/vinayä-
/dhammavinayä-kathäya sädhukäraó dadämase.” 
 
(“Marilah kita menyatakan kepuasan kita atas pembicaraan 
Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini.”) 
 
Pendengar : “Sädhu. Sädhu. Sädhu. Anumodämi.” 
 

20. Tuntunan Sila untuk Umat Awam 
 
Umat awam: Ahaó bhante, tisaraêena saha pañcasïla dhammaó 

yäcämi, anuggahaó katvä sïlam detha, me bhante. 
Dutiyampi…Tatiyampi ahaó bhante, tisaraêena saha 
pañcasïla dhammaó yäcämi, anuggahaó katvä sïlam 
detha, me bhante. 

 
Perkenankanlah Saya bhante, memohon Tiga 
Perlindungan dan lima latihan sila, demi belas kasih 
untukku, berikanlah sila itu bhante.  
Kedua kalinya…Ketiga kalinya perkenankanlah Saya 
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan lima latihan 
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sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila itu 
bhante. 
 

Bhikkhu:  Yamahaó vadämi taó vadetha 
  
 Ikutilah apa yang Saya Ucapkan. 
 
Umat awam: Äma, bhante! 
 
 Baik, bhante! 
 
Bhikkhu: Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammä-

Sambuddhassa. (3x) 
 
 Terpujilah Sang Bhagava, Arahatta, yang telah 

mencapai Penerangan Sempurna dengan usahanya 
sendiri. (3x) 

 
Umat awam: Mengikuti 
 
Bhikkhu: Mengucapkan Tisaraêa kalimat demi kalimat. 
 

Buddhaó saraêaó gacchämi. 
 Dhammaó saraêaó gacchämi. 
 Saòghaó saraêaó gacchämi. 
 Dutiyampi… 
 Tatiyampi… 
 
 Aku berlindung kepada Buddha. 
 Aku berlindung kepada Dhamma. 
 Aku berlindung kepada Saògha 
 Kedua kalinya… 
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 Ketiga kalinya… 
 
Umat awam: Mengikuti. 
 
Bhikkhu: Tisaraêa gamanaó nièèhitaó/paripuêêaó. 
 
 Tiga Perlindungan telah diambil dengan lengkap. 
 
Umat awam: Äma, bhante! 
 
 Baik, bhante! 
 
Bhikkhu: Mengucapkan pañcasïla kalimat demi kalimat.   

1. Päêätipätä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari 
pembunuhan makhluk hidup. 

 
2. Adinnädänä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk menghindari 
mengambil barang yang tak diberikan. 

 
3. Kämesu micchäcärä  veramaêï sikkhäpadaó 

samädiyämi. 
 

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari perbuatan 
asusila. 

 
4. Musävädä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk menghindari ucapan 
yang tidak benar. 
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5. Surämerayamajjapamädaèèhänä veramaêï sikkhäpadaó 
samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk menghindari minuman 
beralkohol atau minuman keras hasil peragian yang 
dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan. 
 
Idaó me puññaó äsavakkhayä’vahaó hotu.  
 
Semoga berkat jasa kebaikan Saya ini, Saya mampu 
menghancurkan kekotoran batin. 
 
Idaó me sïlaó nibbänassa paccayo hotu. 
 
Semoga sila Saya ini, mengkondisikan terealisasinya 
Nibbäna. 
 

Umat awam: Mengikuti. 
 
Bhikkhu: Tisaraêena saha pañcasïlaó sädhukaó katvä dhamma 

appamädena sampädetha. 
 
 Tiga Perlindungan dan lima latihan sila telah diberikan, 

laksanakanlah dengan sungguh-sungguh (tanpa lalai). 
 
Umat awam: Äma, bhante. Sädhu sädhu sädhu! 
 
 Baik, bhante. Sädhu sädhu sädhu!  
 
Untuk delapan sila: 
 

Ahaó bhante, tisaraêena saha aèèhaòga-samannägataó 
uposatha sïlaó dhammaó yäcämi, anuggahaó katvä 
sïlam detha, me bhante. 



Prosedur-Prosedur   
 

241 

 

Dutiyampi…Tatiyampi ahaó bhante, aèèhaòga-
samannägataó uposatha sïlaó dhammaó yäcämi, 
anuggahaó katvä sïlam detha, me bhante. 

 
Perkenankanlah Saya bhante, memohon Tiga 
Perlindungan dan melaksanakan delapan latihan 
uposatha sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila 
itu bhante.  
Kedua kalinya…Ketiga kalinya perkenankanlah Saya 
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan melaksanakan 
delapan latihan uposatha sila, demi belas kasih untukku, 
berikanlah sila itu bhante. 
 

Selanjutnya sama seperti pemberian lima sila hanya dengan mengganti 
kata pañcasïla dengan aèèhaòga-sammannägataó uposatha sïlaó dan 
mengganti sila ke-3 kämesu micchäcärä dengan abrahmacariyä dan 
menambahkan tiga sila berikutnya: 
 
• Vikäla-bhojanä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 

 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak makan di waktu yang salah. 
 

• Nacca-gïta-vädita-visüka-dassanä-mälä-gandha-vilepana-dhäraêa-
maêéana-vibhüsanaèèhänä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak menari, bernyanyi, 
mendengarkan musik, pergi melihat tontonan dan menggunakan 
untaian bunga, dll., (misal kalung perhiasan), menggunakan 
wewangian, dan merias diri dengan kosmetik. 
 

• Uccä-sayana mahä-sayanä veramaêï sikkhäpadaó samädiyämi. 
 
Saya bertekad melatih diri untuk tidak menggunakan tempat tidur 
atau tempat duduk yang tinggi dan besar (mewah). 
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Bhikkhu:  Tisaraêena saha aèèhaòga-samannägataó uposatha 
sïlaó sädhukaó katvä dhamma appamädena 
sampädetha. 

 
Tiga Perlindungan dan pelaksanaan delapan latihan 
uposatha sila telah diberikan, laksanakanlah dengan 
sungguh-sungguh (tanpa lalai). 
 

21. Prosedur Pentahbisan Sämaêera sampai Bhikkhu. 
 

Pentahbisan Sämaêera  
 

1. Pertama calon sämaêera memberikan jubah pentahbisan pada 
pembimbingnya dengan membacakan syair berikut dalam posisi 
berjongkok: 
 
Sakala vaèèa dukkha nissaraêa nibbänassa sacchikaraêatthäya, 
imaó käsävaó gahetvä pabbäjetha maó bhante anukampaó 
upädäya. 
 
[Bhante, mohon terima jubah ini dan demi belas kasihmu 
tahbiskanlah Saya sebagai seorang sämaêera agar Saya dapat 
merealisasi Nibbäna, kebebasan penuh dari lingkaran penderitaan 
ini.]  
 

2. Setelah itu calon meminta jubah itu kembali dari pembimbingnya, 
sebagai berikut: 
 
Sakala vaèèa dukkha nissaraêa nibbänassa sacchikaraêatthäya, 
etaó käsävaó datvä pabbäjetha maó bhante anukampaó 
upädäya. 
 
[Bhante, berbaik hatilah pada Saya untuk memberikan jubah itu 
dan atas belas kasihmu tahbiskanlah Saya sebagai seorang 
sämaêera agar Saya dapat merealisasi Nibbäna, kebebasan penuh 
dari lingkaran penderitaan ini.] 
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*Sebelum bercukur dan mengenakan jubah, seorang calon 
sämaêera akan diberikan perenungan kemenjijikan atas lima bagian 
dari tubuh jasmani (tacapañcaka) oleh pembimbingnya yaitu: 
 
Kesa    Rambut 
Loma    Bulu Badan 
Nakha    Kuku (jari kaki dan jari tangan) 
Danta     Gigi 
Taco     Kulit 
 

3. Kemudian calon tersebut mengenakan jubahnya dan memohon 
untuk meninggalkan kehidupan duniawi sebagai berikut: 
 
Bhante saósara vaèèa dukkhato mocanatthäya pabbajjaó yäcämi 
(3x). 
 
[Bhante, Saya memohon untuk meninggalkan kehidupan duniawi 
agar dapat terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan 
kematian.] 
 

4. Sang calon kemudian memohon tiga perlindungan dan sepuluh sila: 
 
Ahaó bhante tisaraêena saha dasa sämaêera pabbajjä sïlaó 
dhammaó yäcämi anuggahaó katvä sïlaó detha me bhante… 
Dutiyampi… Tatiyampi… 
  
[Bhante, Saya memohon tiga perlindungan bersama dengan 
sepuluh sila yang dijalankan oleh seorang sämaêera. Semoga anda 
dapat membimbing Saya dalam sila ini] 
 
Namo tassa bhagavato arahato sammä sambuddhassa (3x). 
 
[Terpujilah Sang Bhagavä, Arahatta, yang telah mencapai 
Penerangan Sempurna dengan usahanya sendiri.]  
 
Buddhaó saraêaó gacchämi 
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[Aku berlindung pada Buddha] 
 
Dhammaó saraêam gacchämi 
 
[Aku berlindung pada Dhamma] 
 
Saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Aku berlindung pada Saògha] 
 
Dutiyampi buddhaó saraêaó gacchämi 
Dutiyampi dhammaó saraêaó gacchämi 
Dutiyampi saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Untuk kedua kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma, 
Saògha] 
 
Tatiyampi buddhaó saraêaó gacchämi 
Tatiyampi dhammaó saraêaó gacchämi 
Tatiyampi saòghaó saraêaó gacchämi 
 
[Untuk ketiga kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma, 
Saògha] 
 

Upajjhäya: Tisaraêa gamanaó nièèhitaó/paripuêêaó. (Tiga 
perlindungan telah sempurna diberikan.) 

 
Calon:  Äma, bhante (Baik, bhante). 
 
1. Päêätipätä veramaêï. 

  
Saya berpantang membunuh makhluk hidup. 
 

2. Adinnädänä veramaêï. 
 
Saya berpantang mengambil barang yang tidak diberikan. 
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3. Abrahmacariyä veramaêï. 
 
Saya berpantang berbuat tidak suci. 
 

4. Musävädä veramaêï. 
Saya berpantang mengucapkan kata-kata yang tidak benar 
(berdusta). 
 

5. Surä-meraya-majja-pamädaèèhäna veramaêï. 
 
Saya berpantang meminum alkohol atau minuman keras hasil 
peragian yang dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan. 
 

6. Vikäla-bhojanä veramaêï. 
 
Saya berpantang makan makanan di waktu yang salah. 
 

7. Nacca-gïta-vädita-visüka-dassanä veramaêï. 
 
Saya berpantang menari, bernyanyi, mendengarkan musik dan 
menonton pertunjukan. 
 

8. Mälägandha-vilepana-dhäraêa-maêéana-vibhüsanaèèhänä 
veramaêï. 
 
Saya berpantang menggunakan untaian bunga, dll., (misal kalung 
perhiasan), menggunakan wewangian, dan merias diri dengan 
kosmetik. 
 

9. Uccäsayana-mahäsayanä veramaêï. 
 
Saya berpantang menggunakan tempat tidur dan duduk yang tinggi 
dan besar (mewah). 
 

10. Jätarüparajata-paèiggahaêä veramaêï. 
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Saya berpantang menerima emas dan perak (uang). 
 

Paèhamaó upajjha gahapetabbo 
Pertama kali mengambil seorang pembimbing 

 
Calon: Upajjhäyo me bhante hohi. Jadilah pembimbing Saya 

bhante.(3x) 
 
Upajjhäya: Päsädikena sampädehi. Capailah penyempurnaan 

dalam cara yang ramah tamah. 
 
Calon: Äma, bhante. Baik, bhante. 
 

Permohonan untuk pentahbisan penuh 
 
Saòghaó bhante upasampadaó yäcämi. Ullumpatu maó bhante 
saògho anukampaó upädäya. 
Dutiyampi bhante saòghaó upasampadaó yäcämi. Ullumpatu 
maó bhante saògho anukampaó upädäya. 
Tatiyampi bhante saòghaó upasampadaó yäcämi. Ullumpatu maó 
bhante saògho anukampaó upädäya. 
 
[Bhante, Saya memohon pentahbisan dari Komunitas. Semoga 
Komunitas, atas belas kasihnya, mengangkat Saya. Untuk kedua… 
ketiga kalinya… ]  

 
Patta-civaraó äcikkhitabbaó  

Pencermatan jubah dan mangkuk 
 

Ayante patto? Äma, bhante. 
 
Apakah ini mangkukmu? Ya, bhante. 
 
Ayaó saòghäèi? Äma, bhante. 
 
Apakah ini jubah luarmu? Ya, bhante. 
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Ayaó uttaräsaògho? Äma, bhante. 
 
Apakah ini jubah atasmu? Ya, bhante. 
 
Ayaó antaraväsako? Äma, bhante. 
 
Apakah ini jubah bawahmu? Ya, bhante. 
 
Gaccha amumhi okäse tièèhähi. 
 
Pergilah berdiri di sana. 
 
Suêätu me bhante saògho. (Khemako*) äyasmato (Jotikassa†) 
upasampadäpekkho. Yadi saòghassa pattakallaó, ahaó 
(khemakaó) anusäseyyaó. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, Saya akan menguji 
(Khemaka). 
 

Menguji (mempertanyakan) calon di luar Komunitas 
 

Suêasi (Khemaka) ayante sacca-kälo bhüta-kälo. Yaó jätaó taó 
saògha-majjhe pucchante. Santaó atthïti vattabbaó. Asantaó 
n’attiti vattabbaó. Mä kho vitthäsi. Mä kho maòku ahosi. Evantaó 
pucchissanti. Santi te evarüpä äbädhä? 
 
Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan 
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan 
kenyataan. Berbagai hal yang sesungguhnya dialami akan 
ditanyakan di tengah-tengah Saògha. Apapun yang dialami harus 
dinyatakan. Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Jangan 

                                                           
*
 Contoh nama calon 

†
 Contoh nama pembimbing 
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gugup. Jangan bingung. Mereka akan menanyakanmu hal-hal 
berikut: Apakah kamu memiliki penyakit-penyakit seperti ini? 
Pertanyaan:     Jawaban:    
 
Kuèèhaó?     N’atthi, bhante. 
Gaêéo?      N’atthi, bhante. 
Kiläso?      N’atthi, bhante. 
Soso?      N’atthi, bhante. 
Apamäro?     N’atthi, bhante. 
Manussosi?     Äma, bhante. 
Purisosi?     Äma, bhante. 
Bhujisosi?     Äma, bhante. 
Anaêosi?     Äma, bhante. 
Nasi räja-bhaèo?    Äma, bhante. 
Anuññätosi mätä-pitühi?   Äma, bhante. 
Paripuêêa-vïsati vassosi?   Äma, bhante. 
Paripuêêante patta-cïvaraó?   Äma, bhante. 
Kinnämosi?   Ahaó bhante (Khemaka) näma. 
Ko näma te upajjhäyo? Upajjhäyo me bhante äyasmä (Jotika) 

näma. 
 
Penyakit kusta?     Tidak, bhante. 
Penyakit bisul?     Tidak, bhante. 
Penyakit kurap?     Tidak, bhante. 

 Penyakit TBC?     Tidak, bhante. 
 Penyakit ayan atau epilepsi?   Tidak, bhante.  
 Apakah kamu seorang manusia?   Ya, bhante. 
 Apakah kamu seorang pria?   Ya, bhante. 
 Apakah kamu seorang pria bebas?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu bebas dari hutang?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu terbebas dari hukum pemerintah?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu mendapatkan izin orangtuamu?  Ya, bhante. 
 Apakah kamu sudah berusia 20 tahun penuh?  Ya, bhante. 
 Apakah mangkuk dan jubahmu telah lengkap?  Ya, bhante. 
 Siapakah namamu?             Bhante, Saya bernama (…) 

Siapakah pembimbingmu? Bhante, pembimbing Saya bernama (.) 
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Memanggil calon ke dalam kumpulan 
 

 Suêätu me bhante saògho. (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Anussièèho so mayä. Yadi saòghassa 
pattakallaó, (Khemako) ägaccheyya. 
Ägacchähi. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Ia telah diuji oleh Saya. Jika Komunitas telah siap, 
(Khemaka) dipersilahkan datang. 
Kemarilah. 
 
Menunjuk diri sendiri untuk menguji calon tentang halangan 

dalam pentahbisan 
 

Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemaka) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Yadi saòghassa pattakallaó, ahaó 
(Khemakaó) antaräyike dhamme puccheyyaó. 

 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, Saya akan menanyakan 
(Khemaka) tentang faktor-faktor yang menghalangi 
(pentahbisannya). 

 
Suêasi (Khemaka) ayante sacca-kälo bhüta-kälo. Yaó jätaó taó 
pucchämi. Santaó atthïti vattabbaó. Asantaó n’attiti vattabbaó. 
Santi te evarüpä äbädhä? 
 
Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan 
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan 
kenyataan. Saya akan menanyakan berbagai hal yang 
sesungguhnya dialami. Apapun yang dialami harus dinyatakan. 
Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Apakah kamu 
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memiliki penyakit-penyakit seperti ini? (Pertanyaan dan jawaban 
seperti sebelumnya) 
 

Pernyataan tindakan 
 

Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Parisuddho antaräyikehi dhammehi. 
Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) saòghaó upasampadaó 
yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Yadi saòghassa 
pattakallaó, saògho (Khemakaó) upasampädeyya, äyasmatä 
(Jotikena) upajjhäyena. Esä ñatti. 
 
Suêätu me bhante saògho. Ayaó (Khemako) äyasmato (Jotikassa) 
upasampadäpekkho. Parisuddho antaräyikehi dhammehi. 
Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) saòghaó upasampadaó 
yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Saògho (Khemakaó) 
upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. Yass’äyasmato 
khamati, (Khemakassa) upasampadä, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, so bhäseyya.  
 
Dutiyampi etam-atthaó vadämi. Suêätu me bhante saògho. Ayaó 
(Khemako) äyasmato (Jotikassa) upasampadäpekkho. Parisuddho 
antaräyikehi dhammehi. Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) 
saòghaó upasampadaó yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. 
Saògho (Khemakaó) upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Yass’äyasmato khamati, (Khemakassa) upasampadä, 
äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, 
so bhäseyya.  
 
Tatiyampi etam-atthaó vadämi. Suêätu me bhante saògho. Ayaó 
(Khemako) äyasmato (Jotikassa) upasampadäpekkho. Parisuddho 
antaräyikehi dhammehi. Paripuêêassa patta-cïvaraó. (Khemako) 
saòghaó upasampadaó yäcati, äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena. 
Saògho (Khemakaó) upasampädeti, äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Yass’äyasmato khamati, (Khemakassa) upasampadä, 
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äyasmatä (Jotikena) upajjhäyena, so tuêhassa. Yassa nakkhamati, 
so bhäseyya. 

Upasampanno saòghena (Khemako), äyasmatä (Jotikena) 
upajjhäyena. Khamati saòghassa, tasmä tuêhï. Evametaó 
dhärayämi. 
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang. 
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon 
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Jika Komunitas telah siap, Komunitas sebaiknya 
menerima (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Ini adalah mosinya.  
 
Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka) 
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan 
pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang. 
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon 
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai 
pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan Yang 
Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. Ia pada siapa yang 
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) 
sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang 
tidak menyetujuinya silahkan bicara. 
 
Kedua kalinya… Ketiga kalinya Saya mengajukan permasalahan 
ini. Yang Mulia, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. 
(Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima 
permohonan pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor 
penghalang. Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) 
memohon pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) 
sebagai pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan 
Yang Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. Ia pada siapa yang 
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) 
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sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang 
tidak menyetujui silahkan bicara. 
 
(Khemaka) telah diterima oleh Komunitas, dengan Yang Mulia 
(Jotika) sebagai pembimbingnya. Ini telah disetujui oleh 
Komunitas, maka itulah mereka berdiam diri. Demikian Saya 
mencatatnya. 
 

Pemberian nasihat oleh pembimbing 
 

Setelah upacara pentahbisan selesai, pembimbing/guru penasihat 
akan memberikan wejangan atau nasihat kepada bhikkhu baru. Ketika 
seseorang ditahbiskan sebagai seorang bhikkhu ia harus mengetahui empat 
penunjang dan empat hal yang mana harus tidak pernah ia lakukan: 

 
Empat penunjang 

 
1. Dana makanan. 

 
Piêéiyälopa-bhojanaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó 
ussäho karaêïyo. Atireka-läbho saògha-bhattaó uddesa-bhattaó 
nimantanaó saläka-bhattaó pakkhikaó uposathikaó päèipadikaó. 

 
Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki dana 
makanan (berpiêéapäta) sebagai penunjangnya. Selama sisa 
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: 
makanan yang ditujukan untuk Komunitas, makanan yang 
ditujukan untuk sejumlah bhikkhu, makanan untuk bhikkhu yang 
diundang dengan nama, makanan yang diberikan dengan kupon, 
makanan yang diberikan per dua-mingguan, makanan pada hari 
uposatha, makanan pada hari setelah uposatha. 
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2. Jubah dari kain usang. 
 
Paósuküla-cïvaraó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó ussäho 
karaêïyo. Atireka-läbho khomaó kappäsikaó koseyyaó kambalaó 
säêaó bhaògaó. 

 
Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki jubah 
dari kain yang usang sebagai penunjangnya. Selama sisa hidupmu, 
kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: (jubah-jubah 
terbuat dari) linen, katun, sutra, wol, goni, rami. 
 

3. Bertempat tinggal di kaki sebuah pohon. 
 
Rukkha-müla-senäsanaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó 
ussäho karaêïyo. Atireka-läbho vihäro aééhayogo päsädo 
hammiyaó guhä. 
 
Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki tempat 
tinggal di kaki sebuah pohon sebagai penunjangnya. Selama sisa 
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: 
sebuah tempat tinggal, bangunan berkubah, bangunan serba-guna, 
bangunan beratap segitiga, sebuah sel. 
 

4. Menjadikan air seni yang difermentasi sebagai obat. 
 
Pütimutta-bhesajjaó nissäya pabbajjä, tattha te yäva-jïvaó ussäho 
karaêïyo. Atireka-läbho sappi navanïtaó telaó madhu phäêitaó. 

 
Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki obat air 
seni yang difermentasi sebagai penunjangnya. Selama sisa 
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah 
ghee, mentega segar, minyak, madu, dan gula. 
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Empat hal yang mana seorang bhikkhu harus tidak pernah lakukan 
 

1. Terlibat hubungan seksual 
 
Upasampannena bhikkhunä methuno dhammo na paèisevitabbo, 
antamaso tiracchänagatäyapi. Yo bhikkhu methunaó dhammaó 
paèisevati, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma puriso sïsacchinno abhabbo tena sarïra-
bandhanena jïvituó, evam-eva bhikkhu methunaó dhammaó 
paèisevitvä assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó 
akaraêïyaó. 

 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh terlibat dalam hubungan seksual, bahkan dengan seekor 
binatang betina. Bhikkhu manapun yang terlibat dalam hubungan 
seksual sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Bagaikan seorang dengan kepalanya yang terpenggal 
tidak dapat hidup meski itu dipasangkan (kembali) pada tubuhnya, 
dalam cara yang sama seorang bhikkhu yang terlibat dalam 
hubungan seksual sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu 
dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa 
hidupmu. 
 

2. Mengambil apa yang belum diberikan 
 
Upasampannena bhikkhunä adinnaó theyya-saòkhätaó na 
ädätabbaó, antamaso tiêa-saläkaó upädäya. Yo bhikkhu pädaó 
vä pädärahaó vä atireka-pädaó vä adinnaó theyya-saòkhätaó 
ädiyati, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma paêéupaläso bandhana-pamutto abhabbo 
haritattäya, evam-eva bhikkhu pädaó vä pädärahaó vä atireka-
pädaó vä adinnaó theyya-saòkhätaó ädiyitvä assamaêo hoti 
asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh harus 
tidak dalam apa yang diperhitungkan sebuah pencurian, 
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mengambila apa yang tidak diberikan, bahkan jika itu hanya 
sehelai rumput. Bhikkhu manapun yang, dalam apa yang 
diperhitungkan sebuah pencurian, mengambil apa yang tidak 
diberikan — senilai satu Päda, setara dengan satu Päda atau lebih 
— bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya. 
Bagaikan sebuah daun yang kering terlepas dari tangkainya tidak 
pernah dapat menjadi hijau kembali, dalam cara yang sama seorang 
bhikkhu yang, dalam apa yang diperhitungkan sebuah pencurian, 
mengambil apa yang tidak diberikan — senilai satu Päda, setara 
dengan satu Päda atau lebih — bukanlah seorang bhikkhu, bukan 
satu dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama 
sisa hidupmu. 
 

3. Mencabut kehidupan seorang manusia 
 
Upasampannena bhikkhunä sañcicca päêo jïvitä na voropetabbo, 
antamaso kuntha-kipillikaó upädäya. Yo bhikkhu sañcicca 
manussa-viggahaó jïvitä voropeti, antamaso gabbha-pätanaó 
upädäya, assamaêo hoti asakya-puttiyo. 
Seyyathäpi näma puthusilä dvidhä bhinnä appaèisandhikä hoti, 
evam-eva bhikkhu sañcicca manussa-viggahaó jïvitä voropetvä, 
assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh mencabut kehidupan makhluk hidup, meski itu hanya seekor 
semut hitam atau putih. Bhikkhu manapun yang dengan kehendak 
mencabut kehidupan seorang manusia, bahkan setingkat untuk 
menyebabkan aborsi, bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari 
putra-putra Sakya. Bagaikan sebuah bongkahan batu yang keras 
dipecahkan menjadi dus tidak dapat disatukan kembali, dalam cara 
yang sama seorang bhikkhu yang dengan kehendak mencabut 
kehidupan seorang manusia bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu 
dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa 
hidupmu. 
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4. Berdusta menegaskan tingkatan manusia adiduniawi 
 
Upasampannena bhikkhunä uttari-manussa-dhammo na 
ullapitabbo, antamaso suññägäre abhiramämïti. Yo bhikkhu 
päpiccho icchä-pakato asantaó abhütaó uttari-manussa-
dhammaó ullapati, jhänaó vä vimokkhaó vä samädhió vä 
samäpattió vä maggaó vä phalaó vä, assamaêo hoti asakya-
puttiyo. 
Seyyathäpi näma tälo matthakacchinno abhabbo puna viruëhiyä, 
evam-eva bhikkhu päpiccho icchä-pakato asantaó abhütaó uttari-
manussa-dhammaó ullapitvä, assamaêo hoti asakya-puttiyo. Tan-
te yäva-jïvaó akaraêïyaó. 
 
Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak 
boleh menegaskan tingkatan manusia adiduniawi, meski setara 
dengan mangatakan, "Aku suka dalam sebuah kediaman yang 
kosong." Bhikkhu manapun yang — dengan keinginan jahat, 
diliputi dengan keserakahan — menegaskan tingkatan manusia 
adiduniawi yang tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam 
dirinya — pencerapan, pembebasan, konsentrasi, pencapaian, jalan, 
atau buahnya — bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Bagaikan sebuah pohon palem Palmyra yang dipotong 
pucuknya tak mampu untuk tumbuh lebih lanjut, dalam cara yang 
sama seorang bhikkhu yang — dengan keinginan jahat, diliputi 
dengan keserakahan — menegaskan tingkatan manusia adiduniawi 
yang tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam dirinya, 
bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya. Kau 
tidak boleh melakukan ini selama sisa hidupmu. 
 
 
 

 

 

 

 

  


